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Aulia Komala, PERUBAHAN FUNGSI SURAU DALAM MASYARAKAT 
MINANGKABAU (STUDI KASUS: NAGARI BATIPUAH BARUH, 
KECAMATAN BATIPUH, KABUPATEN TANAH DATAR, SUMATRA 
BARAT). Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan 
Sosial, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2018. 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui faktor-faktor penyebab 
terjadinya perubahan fungsi surau (2) mengetahui upaya dalam mengembalikan 
perubahan fungsi surau. Penelitian ini dilakukan di Nagari Batipuah Baruh, 
Kecamatan Batipuh, Kabupaten Tanah Datar, Sumatra Barat selama tiga bulan 
dari bulan Februari sampai dengan April 2017. Metodologi yang digunakan ialah 
dengan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan observasi, wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan. 
Metode yang digunakan dalam analisis data adalah reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: 
(1) faktor yang mempengaruhi terjadinya perubahan fungsi surau ada dua, yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah penurunan tingkat 
religiusitas masyarakat yang dilihat dari penurunan jumlah siswa TPA/TPSA serta 
kurangnya minat masyarakat dalam melakukan kegiatan keagamaan. Faktor 
eksternal yakni adanya pengaruh modernisasi yang mengakibatkan nilai-nilai 
tradisional mulai luntur tergerus oleh nilai-nilai pembaruan. Seperti halnya surau 
yang sudah tidak bisa menjadi pranata sosial dalam masyarakat karena adanya 
pranata sosial dan lembaga sosial lainnya yang lebih menjamin keberlangsungan 
kegiatan masyarakat. (2) Upaya yang dilakukan oleh masyarakat serta pemerintah 
pada dasarnya sama, yaitu untuk mengembalikan rasa kecintaan masyarakat 
terhadap surau serta mengembalikan kebiasaan lama yang saat ini sudah jarang 
terjadi dan ditemui. Kembali ke surau adalah perhatian pemerintah nagari serta 
masyarakat saat ini.  
 




Aulia Komala, CHANGE OF FUNCTIONS OF SURAU IN THE 
MINANGKABAU COMMUNITY (CASE STUDY: NAGARI BATIPUAH 
BARUH, BATIPUH CONDITION, BAND LAND DISTRICT, WEST 
SUMATRA).Essay. Jakarta: Social Science Education Study Program, 
Faculty of Social Sciences, Jakarta State University, 2018.  
This research purpose to: (1) know the factors causing the change of surau 
function (2) knowing the effort in restoring the change of surau function. The 
research was conducted in Nagari Batipuah Baruh, Batipuh District, Tanah Datar 
District, West Sumatra for three months from February to April 2017. The 
methodology used was qualitative approach with case research method, data 
collection technique was done by observation, interview, documentation, and field 
notes. The methods used in data analysis are data reduction, data presentation and 
conclusion or verification. The result of this research concludes that: (1) the 
factors influencing the change of surau function are two, that is internal factor and 
external factor. Internal factor is the decrease of society religiosity level seen from 
decreasing number of TPA / TPSA students and lack of public interest in 
conducting religious activity. External factors namely the influence of 
modernization that resulted in traditional values began to fade eroded by the 
values of renewal. Like surau which can not become social institution in society 
because of social institution and other social institution which more guarantee the 
continuity of community activity. (2) Efforts made by society and government are 
basically the same, that is to restore the sense of community love to the surau and 
restore the old habits that are currently rare and encountered. Back to the surau is 
the attention of the nagari government and the community. 
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A. Latar Belakang  
Sumatra Barat sebagai salah satu provinsi yang ada di Indonesia 
merupakan wilayah yang memiliki beragam kebudayaan dan ciri khas 
yang berbeda dari daerah lainnya. Mulai dari makanan khas yang sudah 
diakui oleh dunia, penggunaan bahasa Melayu yang sangat kental, hingga 
budaya merantau yang dikenal oleh seluruh penduduk Indonesia, 
merupakan keistimewaan dan ciri khas dari Sumatra Barat.  
Tidak hanya itu, keistimewaan lain dari Sumatra Barat adalah 
pandangan hidup yang tertuang dalam Adat Minangkabau. Pandangan 
hidup orang Minang berbeda dengan pandangan hidup penduduk yang 
berasal dari suku-suku lainnya. Adat Minangkabau adalah falsafah 
kehidupan yang menjadi budaya atau kebudayaan Minang, dan merupakan 
aturan atau tata cara kehidupan disusun berdasarkan musyawarah dan 
mufakat, diturunkan secara turun temurun dan alamiah.
1
 Dalam kehidupan 
sehari-hari orang Minang mengartikan adat sebagai Sawah diagiah 
bapamatang, ladang diagiah bamintalak, Nak babedo tapuang jo sadah, 
Nak babikeh minyak jo aia, Nak balain kundua jo labu.
2
 
                                                          
1
 Heni Gustini Nuraeni, dan Muhammad Alfan, Studi Budaya di Indonesia, (Bandung: Pustaka 
Setia, 2012), hlm. 223  
2
 Artinya: Sawah harus diberi pematang (pembatas), ladang harus diberi tanda-tanda pembatas, 
agar berbeda tepung dengan kapur sirih, sehingga terpisah air dengan minyak, sehingga berbeda 




 Ungkapan ini merupakan kaidah sosial yang mengatur tata nilai dan 
struktur masyarakat, yang membedakan secara tajam antara manusia yang 
berakal dan berbudaya dengan binatang yang tidak berakal dan tidak 
berbudaya. Adat Minang mengatur tata nilai dalam kehidupan manusia 
dari hal yang kecil sampai hal kehidupan yang lebih luas, misalnya 
kehidupan politik, ekonomi, hukum, dan sebagainya.
3
  
Adat Minangkabau merupakan kebudayaan dari masyarakat 
Minangkabau yang digabungkan dengan nilai-nilai keislaman. Sebelum 
Islam masuk ke wilayah Sumatra Barat, adat istiadat yang dipakai kental 
terhadap petuah-petuah nenek moyang. Namun kehadiran Islam di 
Sumatra Barat perlahan-lahan merubah adat tersebut menjadi sesuai 
dengan nilai-nilai keislaman. Seperti keberadaan surau di dalam 
masyarakat.  
Istilah surau sudah lebih dulu ada dalam masyarakat Minangkabau 
dibandingkan dengan kedatangan serta penyebaran agama Islam. Surau 
merupakan bangunan kecil yang didirikan di puncak bukit atau lebih tinggi 
dari lingkungan masyarakat untuk penyembahan arwah nenek moyang.
4
 
Letak surau yang secara langsung dipisahkan dengan lingkungan 
masyarakat menunjukkan bahwa fungsi surau sangat sakral atau istimewa 
dalam masyarakat Minangkabau pada masa lalu. Kedatangan Islam 
akhirnya merubah hal-hal yang berkaitan dengan animisme menjadi lebih 
                                                          
3
 Ibid, hlm. 224 
4
 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan Milenium III, 




islami, sesuai dengan ketentuan serta syariat-syariat Islam. Termasuk salah 
satunya surau beserta fungsinya.  
Surau dalam sistem adat Minangkabau adalah kepunyaan suku atau 
kaum sebagai pelengkap rumah gadang yang berfungsi sebagai tempat 
bertemu, berkumpul, rapat, dan tempat tidur bagi anak laki-laki yang telah 
akil baligh atau orang tua yang sudah uzur.
5
 Fungsi surau semakin kuat 
posisinya dalam masyarakat Minangkabau karena masyarakat 
Minangkabau menganut sistem matrilineal.
6
 Sistem matrilineal adalah 
sistem kekerabatan yang terikat dalam garis keturunan ibu. Jadi, 
masyarakat Minangkabau melihat garis keturunannya dari pihak 
perempuan atau ibu. Sehingga pada zaman dahulu, di dalam rumah 
gadang tidak terdapat kamar untuk anak laki-laki. Anak laki-laki pada 
zaman dahulu dituntut untuk menuntut ilmu dan bermalam ke surau. 
Pada umumnya, surau terletak berdampingan dengan sebuah masjid. 
Masjid diperuntukkan sebagai tempat ibadah dan surau adalah tempat 
menimba ilmu.
7
 Ilmu-ilmu yang dipelajari di surau antara lain mengenai 
pendidikan Agama Islam, pedidikan budaya, beladiri, berkomunikasi dan 
lainnya. Dari hal yang dipelajari ini, terdapat ciri khas nilai-nilai 
pendidikan surau adalah pandai mangaji, pandai mangecek, dan pandai 
basilek, artinya adalah pandai mengaji atau taat beragama, pintar 
                                                          
5
 Ibid, hlm. 151 
6
 Samsul Nizar, Sejarah dan Pergolakan Pemikiran Pendidikan Islam, (Ciputat: Quantum 
Teaching, 2005), hlm. 70 
7
 Mas’ud Zein, Sistem Pendidikan Surau: Karakteristik, Isi, Dan Literatur Keagamaan, Vol. 8 No. 




berkomunikasi, dan mampu atau terampil bela diri.
8
 Bisa dilihat bahwa 
surau adalah tempat yang penting dalam proses pendewasaan, 
pembentukan karakter, serta pendalaman ilmu pengetahuan bagi laki-laki 
Minangkabau pada saat itu.  
Surau tidak hanya memiliki fungsi sebagai tempat menuntut ilmu dan 
beribadah, tetapi juga digunakan sebagai tempat bersosialisasi serta 
mempelajari kebudayaan. Seiring berjalannya waktu, terdapat perubahan-
perubahan fungsi surau di dalam masyarakat Minangkabau.
9
 Banyak surau 
yang beralih fungsi menjadi madrasah karena menyesuaikan dengan SKB 
3 Menteri. Pendidikan Islam yang diselenggarakan di surau tetap 
berlangsung di madrasah, tetapi ada beberapa hal yang hilang atau tidak 
diajarkan dalam madrasah, seperti adat istiadat, budaya, bela diri, hingga 
nilai-nilai kehidupan yang sebelumnya didapatkan dalam kegiatan 
bermalam di surau.  
Hal ini ditemui di Nagari Batipuah Baruh yang mengalihkan 
pendidikan agama di surau dilakukan di sekolah berbasis agama yang 
berbentuk seperti Rumah Hafiz Al-Qur’an. Rumah Hafiz Al-Qur’an ini 
tidak diselenggarakan di surau-surau, melainkan diselenggarakan di rumah 
salah satu tokoh agama yang ada di Batipuah Baruh. Sistem 
pendidikannya pun berbeda dengan sistem pendidikan di surau pada masa 
lampau. Hal ini disebabkan karena fungsi yang dimiliki oleh masing-
masing lembaga pendidikan tersebut berbeda-beda.  
                                                          
8
 Elfindri, dkk, Soft Skills Untuk Pendidik /BAD, (Padang: Baduose Media, 2010), hlm. 90 
9
  Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan Milenium III, 




Dengan terjadinya perubahan fungsi yang diakibatkan oleh 
modernisasi zaman, maka kegiatan yang berlangsung di surau semakin 
sedikit bahkan surau tersebut tidak dipergunakan sebagaimana  mestinya 
oleh masyarakat.
10
 Kegiatan yang masih bisa dijumpai dan 
diselenggarakan di surau adalah belajar mengaji dan marawis. Kegiatan-
kegiatan penunjang lainnya seperti bermalam di surau, belajar kebudayaan 
Minangkabau, dan sebagainya sudah tidak ditemui di surau-surau yang ada 
di Nagari Batipuah Baruh. Hal ini disebabkan oleh berkurangnya 
kecintaan masyarakat terhadap kebudayaan mereka, yaitu pergi ke surau. 
Kurangnya kecintaan ini dipengaruhi juga oleh zaman yang semakin 
modern. Mudahnya kebudayaan asing masuk ke dalam masyarakat serta 
majunya IPTEK membuat masyarakat semakin sekuler dan individualis, 
sehingga hal yang masih tradisional perlahan ditinggalkan.  
Banyak anak-anak yang lebih memilih main game online di warung 
internet atau main gadget di rumah masing-masing, dibandingkan harus 
belajar lagi sepulang sekolah hingga malam. Kebutuhan anak-anak pada 
masa kini dengan anak-anak pada masa lalu sudah berubah. Perubahan ini 
menyebabkan perubahan fungsi surau semakin terlihat. Hal ini tentunya 
tidak sesuai dengan jati diri masyarakat Minangkabau yang terkenal akan 
religiusitasnya. Ketika surau tidak digunakan sebagaimana fungsinya, 
maka masyarakatnya pun bisa dikatakan sudah tidak religius.   
                                                          
10
 Abuddin Nata, Sejarah Sosial Intelektual Islam dan Institusi Pendidikannya, (Jakarta: Raja 




Penurunan eksistensi surau dalam kehidupan masyarakat sebenarnya 
sudah terjadi sejak lama. Ketika Buya Hamka masih menjabat sebagai 
Ketua Umum MUI, beliau sering menerima laporan tentang ibadah 
Jumatan yang dibatalkan di tempat-tempat tertentu karena tidak adanya 
khatib.
11
 Kejadian ini terus berlanjut hingga masa kini. Banyak ditemukan 
surau-surau yang tidak memiliki imam bahkan tidak memiliki jamaah. 
Kejadian ini bisa ditemukan di daerah-daerah pinggiran atau desa, seperti 
di Nagari Batipuah Baruh.  
Setiap kaum yang tinggal di nagari setidaknya memiliki satu surau, 
sehingga jarak antarsurau cukup berdekatan. Namun dengan jumlah yang 
banyak ini tidak diimbangi dengan kegiatan-kegiatan yang berlangsung di 
dalamnya. Sehingga mengakibatkan adanya surau-surau yang 
terbengkalai.  
Hal ini termasuk dalam perhatian pemerintah provinsi setempat karena 
berlangsung di setiap daerah yang ada di wilayah Sumatra Barat. Terbukti 
dengan adanya pidato yang disampaikan oleh Wakil Gubernur Sumatra 
Barat yaitu Muslim Kasim dalam acara Pelatihan Kepemimpinan Dasar 
(PKD) Ansor pada tanggal 3 Mei 2015 yang menyatakan bahwa “Kondisi 
masyarakat kini seperti adanya 33 orang setiap hari mati karena narkoba, 
terjadi anak tawuran antar sekolah, antar nagari, antar kampung, pergaulan 
bebas dikalangan remaja, banyaknya remaja putri yang tidak lagi perawan. 
Semuanya amat menyedihkan dan tidak sesuai dengan nilai-nilai agama”. 
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Kenyataan ini menjadikan kegiatan PKD sebagai awal dari usaha 
pemerintah dalam restorasi Surau Nagari.
12
 
Dari fakta di atas, membuktikan bahwa keberadaan surau dalam 
masyarakat Minangkabau sangat penting. Terlebih lagi, dengan predikat 
yang disandang masyarakat Minangkabau sebagai masyarakat yang 
religius, membuat kedudukan surau semakin penting. Sehingga 
perubahan-perubahan fungsi surau yang terjadi saat ini memberikan 
dampak yang cukup luas. Hal ini membuat peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Perubahan Fungsi Surau Dalam 
Masyarakat Minangkabau.”  
B. Masalah Penelitian  
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi beberapa masalah 
yang berkaitan dengan perubahan fungsi surau yaitu sebagai berikut:  
1. Mengapa terjadi perubahan fungsi surau di Nagari Batipuah Baruh di 
tengah dikenalnya masyarakat Minangkabau yang sangat religius? 
2. Bagaimana upaya mengembalikan fungsi surau di Nagari Batipuah 
Baruh, ketika masyarakat dipengaruhi oleh modernisasi? 
C. Fokus Masalah  
Berdasarkan uraian masalah penelitian di atas, peneliti memfokuskan 
permasalahan sebagai berikut:  
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1. Faktor yang mempengaruhi terjadinya perubahan fungsi surau.  
a. Faktor internal: penurunan tingkat religiusitas masyarakat.  
1) Rendahnya jumlah siswa yang mengikuti TPA/TPSA.  
2) Kurangnya minat masyarakat mengikuti kegiatan keagamaan.  
b. Faktor eksternal: pengaruh modernisasi. 
2. Upaya dalam mengembalikan fungsi surau.  
a. Upaya yang dilakukan masyarakat.  
b. Upaya yang dilakukan pemerintah.  
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya perubahan 
fungsi surau.  
b. Untuk mengetahui upaya dalam mengembalikan fungsi surau.  
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan Teoretis  
Secara teoritis penelitian tentang Perubahan Fungsi Surau Dalam 
Masyarakat Minangkabau dijadikan sebagai acuan penelitian 
mengenai perubahan secara fungsional terhadap keberadaan 
surau.  
b. Kegunaan Praktis  
Sebagai sarana edukasi dan menambah wawasan bagi pembaca 
terkait penjelasan mengenai Perubahan Fungsi Surau Dalam 




E. Kerangka Konseptual  
1. Konsep Perubahan   
Dalam PUEBI perubahan berarti hal (keadaan) berubah; peralihan; 
pertukaran. Menurut Atkinson dan Brooten perubahan merupakan kegiatan 
atau proses yang membuat sesuatu atau seseorang berbeda dengan keadaan 
sebelumnya dan merupakan proses yang menyebabkan perubahan pola 
perilaku individu. Perubahan juga bisa berarti ketidakpuasan terhadap 
keyakinan lama kemudian percaya kepada yang baru. Ketidakpuasan dapat 
timbul dari kekurangan yang dirasakan dalam sistem yang telah ada. 
Ketidakmampuan sistem untuk menanggapi tekanan lingkungan dan 
dampak kemajuan teknologi menyebabkan perubahan cenderung terjadi. 
Perubahan adalah pergerakan dari situasi sekarang ke masa depan, dari 
keadaan yang dikenal ke keadaan yang relatif tidak dikenal. Namun 
perubahan tersebut dapat dipandang secara berbeda untuk meningkatkan 
kualitas kehidupan yang lebih baik di masa kini.
13
 
Perubahan bisa terjadi dalam segala aspek kehidupan termasuk dalam 
aspek sosial. Perubahan pada aspek sosial merupakan perubahan pada 
berbagai lembaga kemasyarakatan, yang mempengaruhi sistem sosial 
masyarakat, termasuk nilai-nilai, sikap, pola, perilaku diantara kelompok 
dalam masyarakat.  
Nilai, norma, sikap, pola, dan perilaku adalah komponen-komponen 
yang akan membentuk sebuah masyarakat. Dengan adanya sebuah 
                                                          
13
 K Harigopal, Management of Organizational Change: Leveraging Transformation 2
nd 
Edition, 




perubahan, maka masyarakat tersebut akan terganggu. Sehingga 
komponen-komponen di dalamnya akan mengalami perubahan. Perubahan 
yang terjadi akan membentuk sebuah masyarakat yang baru. Dalam 
masyarakat tidak ada jaminan untuk tidak mengalami sebuah perubahan. 
Karena perubahan merupakan hal yang lazim terjadi dalam seluruh 
kehidupan. 
a. Karakteristik Perubahan  
Berikut adalah karakteristik perubahan menurut Kasali:  
1) Perubahan membutuhkan waktu, biaya, dan kekuatan.  
2) Dibutuhkan upaya khusus untuk menyentuh nilai dasar atau 
budaya korporat.  
3) Perubahan banyak diwarnai mitos.  
4) Perubahan menimbulkan ekspektasi yang dapat menimbulkan 
getaran emosi dan harapan.  
5) Perubahan selalu menakutkan yang dapat menimbulkan 
kepanikan.  
6) Bersifat misterius karena tidak mudah dipegang.  
7) Memerlukan tokoh terkenal dalam melakukannya.  
8) Tidak semua orang bisa diajak melihat perubahan.  
9) Ada sisi lembut dan sisi keras dalam perubahan.14 
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b. Faktor Pendorong Perubahan  
Perubahan memiliki faktor pendorong yang berasal dari dalam 
lingkungan masyarakat dan dari luar lingkungan masyarakat.  
1) Dalam sebuah kehidupan, kecenderungan untuk melakukan 
perubaan itu pasti ada. Di lingkungan masyarakat, kecenderungan 
tersebut juga akan timbul jika sistem yang ada dalam masyarakat 
bersifat dinamis, kekurangan dari proses administrasi, harapan 




2) Faktor pendorong perubahan yang berasal dari luar lingkungan 
antara lain kekuatan politik, kekuatan ekonomi, kekuatan 




Perubahan sosial merupakan gejala sosial yang dapat dijumpai setiap 
waktu dalam masyarakat. Konsep perubahan sosial secara sederhananya 
adalah perubahan yang berlangsung secara terus menerus dan terjadi 
dalam masyarakat saat ini. Perubahan pada intinya berkaitan dengan 
proses, tanpa membicarakan ke arah mana proses itu berlangsung, 
perubahan dapat menyatukan berbagai asas dalam kehidupan manusia.
17
 
Gillin dan Gillin mengatakan bahwa perubahan-perubahan sosial 
adalah suatu variasi dari cara-cara hidup yang telah diterima, yang 
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disebabkan baik karena perubahan-perubahan kondisi geografis, 
kebudayaan materiil, komposisi penduduk, ideologi maupun karena 




Perubahan sosial terjadi mengenai seluruh sendi kehidupan 
masyarakat, baik dari segi materi maupun non materi. Perubahan sosial 
akan memberikan dampak pada masyarakat yaitu perubahan nilai-nilai dan 
norma-norma yang telah lama dianut oleh masyarakat. Adapun faktor-
faktor penyebab terjadinya perubahan sosial antara lain penemuan-
penemuan baru, struktur sosial (perbedaan posisi dan fungsi dalam 
masyarakat), inovasi, perubahan lingkungan hidup, ukuran penduduk dan 
komposisi penduduk, dan inovasi dalam teknologi.  
Perubahan sosial sangat erat kaitannya dengan masyarakat. 
Masyarakat yang terbuka akan lebih mudah mengalami perubahan sosial 
dibandingkan dengan masyarakat yang tertutup. Adanya dinamika dalam 
masyarakat yang terbuka memudahkan jalannya perubahan sosial terjadi.  
Sistem sosial akan terbentuk dari unsur-unsur struktur sosial dalam 
sebuah masyarakat. Sebuah sistem akan berjalan dengan baik bila seluruh 
komponen menjalankan fungsinya dengan benar. Jika terjadi sebuah 
kesalahan dalam pelaksanaan fungsinya, maka sistem tersebut akan 
mengalami gangguan. Begitu pula dengan masyarakat Minangkabau yang 
sudah memiliki sistem sosial tersendiri. Komponen pembentuk sistem 
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tersebut antara lain ninik mamak, datuak atau penghulu, nagari, rumah 
gadang, hingga surau. Jika salah satu komponen ini tidak menjalankan 
fungsinya dengan benar, maka perubahan akan terjadi. Seperti yang sudah 
dijelaskan dalam paragraf sebelumnya, bahwa faktor terjadinya perubahan 
sosial salah satunya adalah struktur sosial atau perbedaan posisi dan fungsi 
dalam masyarakat.  
Surau adalah salah satu syarat dari adanya sebuah nagari di Sumatra 
Barat. Saat ini, surau mengalami perubahan fungsi. Fungsi-fungsi sosial 
yang ada pada zaman dahulu, kini mulai memudar. Seperti tempat 
berkumpulnya masyarakat untuk bermusyawarah, tempat untuk 
bersosialisasi, kini sudah tidak dapat ditemukan lagi di surau. Tidak hanya 
fungsi sosial yang berubah, namun fungsi lainnya juga berubah, yaitu 
fungsi keagamaan, fungsi pendidikan, dan fungsi kebudayaan. Namun, 
yang sangat terlihat perubahannya adalah surau memiliki fungsi rekreasi. 
Hal ini tentunya membuat dinamika dalam kehidupan masyarakat 
Minangkabau. Terjadi perubahan sosial dalam masyarakat Minangkabau 
sebagai akibat perubahan fungsi surau.  
Tidak dapat dipungkiri bahwa perubahan fungsi surau yang terjadi ini 
didorong dan dipicu oleh modernitas yang terjadi saat ini. Dengan 
perkembangan IPTEK segala sesuatunya lebih mudah untuk didapat. 
Kesan kuno dan ketinggalan zaman semakin melekat pada hal tradisional 




untuk belajar, kini beralih untuk memenuhi halaman media sosial mereka 
hanya untuk berkomunikasi dan berinteraksi.  
2. Konsep Surau 
a. Pengertian Surau 
Surau merupakan istilah yang banyak digunakan di Minangkabau, 
Sumatra Selatan, Semenanjung Malaysia, Sumatra Tengah, dan Patani 
(Thailand). Secara bahasa “Surau” berarti tempat atau tempat 
penyembahan. Menurut pengertian asalnya, surau adalah bangunan kecil 
yang didirikan untuk penyembahan arwah nenek moyang. Oleh karena itu, 




Datangnya Islam ke Indonesia juga mempengaruhi keberadaan surau. 
Surau mengalami proses Islamisasi, tanpa harus mengubah nama. Di 
beberapa wilayah, Surau Hindu-Buddha yang terletak di wilayah terpencil 
seperti di puncak bukit mulai menghilang karena proses Islamisasi yang 
terjadi. Surau Islam kemudian banyak ditemukan di sekitar pemukiman 
warga muslim. Namun sisa-sisa kesakralan surau dalam beberapa hal tetap 
terlihat. Di daerah Minangkabau misalnya, banyak surau yang memiliki 
puncak atau gonjong, yang dipercaya sebagai simbol adat dan 
merefleksikan kepercayaan mistis tertentu.  
Surau bukanlah masjid dalam pengertian secara umum walaupun 
surau digunakan untuk berbagai kegiatan keagamaan. Surau sebagai 
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lembaga pendidikan Islam, seperti di Minangkabau, sama dengan 
pesantren di Jawa atau Pondok di Malaysia. Dengan kata lain, surau adalah 
pusat pengajaran Isam bagi pelajar tingkat lanjutan.
20
 
Dalam sejarah Minangkabau dipercayai, surau besar pertama didirikan 
Raja Adityawarman pada tahun 1356 di kawasan Bukit Gombang. Selain 
berfungsi sebagai peribadatan Hindu-Buddha ketika itu, surau juga 
menjadi tempat pertemuan bagi anak muda untuk mempelajari berbagai 
pengetahuan dan keterampilan sebagai persiapan menempuh kehidupan. 
Sebelum kedatangan Islam ke Minangkabau, surau sudah memiliki 
kedudukan penting dalam struktur kehidupan masyarakat. Fungsinya yaitu 
lebih dari sekedar tempat kegiatan keagamaan. Menurut ketentuan adat, 
surau berfungsi sebagai tempat berkumpulnya para remaja atau laki-laki 
dewasa yang belum kawin atau duda. Kenyataan seperti ini membuat surau 
sangat penting bagi sosialisasi dan pendewasaan generasi muda 
Minangkabau, baik dari segi ilmu pengetahuan maupun keterampilan 
praktis.  
Setelah kedatangan Islam ke Ranah Minang, fungsi surau tidak 
mengalami perubahan, hanya saja fungsi keagamaannya semakin penting. 
Dalam pendidikan surau, tidak ada tingkatan atau kelas. Terkadang, ada 
semacam pembagian, tetapi ini didasarkan pada tingkat kompetensi atau 
penguasaan ilmu tertentu, bukan pada jumah tahun yang dihabiskan belajar 
di surau. Metode utama yang dipakai dalam proses belajar mengajar 
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adalah ceramah, pembacaan, dan penghafalan, yang lazimnya terpusat 
pada halaqah.  Banyak juga surau yang mengambil spesialisasi dan 
terkenal dalam bidang ilmu tertentu, seperti Surau Kamang terkenal 
dengan kekuatannya pada ilmu alat, yakni tentang Bahasa Arab; Surau 
Kotogadang dalam ilmu mantiq ma’ani; Surau Sumantik dalam tafsir dan 
fara’id; Surau Talang dan Surau Salayo dalam bidang nahu; dan Surau 
Koto Tua dalam bidang tafsir.  
Dalam Jurnal Amir Marzali, disebutkan bahwa Malinowski dengan 
Teori Fungsionalismenya menjelaskan tentang fungsi dari budaya. Budaya 
merupakan hasil karya cipta manusia yang didasari oleh nilai dan norma 
yang berlaku dalam masyarakat. Kehadiran budaya dalam masyarakat 
tentunya merubah kehidupan manusia dari primitif menjadi modern. 
Malinowski mengatakan budaya berfungsi untuk memenuhi 7 kebutuhan 
pokok manusia, yaitu: nutrition, reproduction, bodily conforts, safety, 
relaxation, movement, dan growth.
21
 Semua kegiatan yang dilakukan oleh 
individu adalah dalam rangka memenuhi ketujuh kebutuhan pokok 
tersebut.  
Manusia sebagai makhluk yang cerdas memiliki intelektualitas yang 
berbeda tingkatannya dengan hewan. Manusia mampu memodifikasi 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pokoknya. 
Sebagai contoh, untuk memenuhi kebutuhan nutrition (makanan) manusia 
sudah mampu mengolah makanan mentah menjadi matang dengan cara 
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dimasak, atau sudah mampu memilih mana yang disukai dan mana yang 
tidak. Hal yang dilakukan tersebut dapat dipengaruhi oleh kelompok 
masyarakat, agama yang dianutnya, hingga kelas sosial yang berlaku 
dalam masyarakat. Kelompok, golongan, dan kelas sosial telah 
membentuk pilihan selera individu, tabu makanan, nilai simbolik dan nilai 
gizi makanan, serta gaya dan cara makan. Pola kegiatan yang telah 
terbentuk seperti itu disebut “kegiatan kultural”, yaitu kegiatan yang telah 




Jadi budaya (culture) menurut Malinowski, adalah alat atau 
“instrumen”; alat yang muncul dalam rangka memenuhi kebutuhan psiko-
biologis manusia. Budaya sebagai alat adalah bersifat conditioning, yaitu 
memberikan batasan-batasan terhadap kegiatan manusia. Budaya, melalui 
latihan, ajaran, nilai, dan seterusnya, “me-modified” kegiatan manusia. 
Budaya, dengan demikian, telah menghasilkan manusia-manusia dengan 
pola tingkah laku yang khas.
23
  
Surau merupakan salah satu wujud kebudayaan yang ada di dalam 
masyarakat Minangkabau. Pergi ke surau atau bermalam di surau 
merupakan pola tingkah laku khas yang hanya dimiliki oleh masyarakat 
Minangkabau. Kegiatan di surau ini merupakan salah satu bentuk kegiatan 
kultural yang dimaksudkan oleh Malinowski, karena sebelum kedatangan 
Islam di wilayah Sumatra khususnya Sumatra Barat perilaku masyarakat 
                                                          
22
 Loc. cit,.  
23




masih dapat dikatakan primitif. Surau dijadikan tempat persembahan untuk 
arwah nenek moyang. Perilaku tersebut mengalami modified atau 
modifikasi yang disebutkan oleh Malinowski, karena surau bukan lagi 
menjadi sarana untuk meletakkan sesajen dan sebagainya, tetapi 
difungsikan sebagai sarana beribadah dan tempat untuk belajar.  
Fungsi dari kebudayaan adalah untuk memenuhi kebutuhan pokok 
serta membentuk perilaku yang khas bagi manusia. Malinowski 
beranggapan bahwa fugsi bukan hanya berlaku untuk memenuhi 
kebutuhan psiko-biologis manusia, melainkan berguna juga untuk sebuah 
sistem. Unsur-unsur penting dari budaya sebuah masyarakat adalah, 
misalnya sistem politik, sistem ekonomi, sistem kepercayaan, dan sistem 
kekerabatan. Dalam hal ini, Malinowski menekankan betapa pentingnya 




Di dalam masyarakat Minangkabau, terdapat sebuah sistem yang 
mengatur tata cara kehidupannya. Sistem tersebut terdiri dari 
ninik/mamak, petatah-petitih, rumah gadang, serta surau. Masing-masing 
komponen dalam sistem tersebut tentunya memiliki fungsi yang berbeda. 
Sistem tersebut juga memiliki fungsi di dalam masyarakat. Seperti yang 
dikatakan Malinowski fungsi tidak hanya dimiliki oleh kebudayaan, 
melainkan juga sistem yang mengaturnya.  
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b. Klasifikasi Surau  
Surau di Sumatra Barat dapat diklasifikasi menjadi 2 jenis yaitu 
berdasarkan jumlah muridnya dan berdasarkan fungsi dari Surau tersebut. 
Berdasarkan jumlah muridnya, Surau dibagi menjadi 3 kategori yaitu:  
1) Surau kecil, dapat menampung sampai 20 murid. Surau ini mirip 
dengan langgar atau mushalla karena kapasitasnya yang sedikit. Surau 
ini dikenal dengan Surau mangaji atau tempat belajar Al-Qur’an dan 
melakukan shalat. Surau ini biasanya hanya memiliki seorang guru 
yang mengajar sekaligus bertindak sebagai imam Surau.  
2) Surau sedang, dapat menampung sampai 80 murid. Surau ini sengaja 
didirikan untuk tempat pendidikan agama dalam pengertian yang luas. 
Dengan kata lain, Surau sedang tidak hanya berfungsi sebagai rumah 
ibadah, melainkan juga sebagai pusat pendidikan ajaran agama Islam.  
3) Surau besar, dapat menampung antara 100 – 1000 murid. Surau besar 
memiliki fungsi yang sama dengan Surau sedang, yang membedakan 
hanya kapasitas dari murid yang dapat ditampung oleh Surau.
25
 
Berdasarkan fungsinya, Surau dibagi menjadi 3 yaitu:  
1) Surau Nagari, merupakan institusi agama di samping masjid yang 
menjadi persyaratan sebuah nagari.  
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2) Surau Suku, merupakan tempat penghulu atau ninik mamak suku 
dalam pembinaan sopan santun anak kemenakan, maka oleh sebab itu 
Surau suku menjadi simbol budi.  
3) Surau Paham Keagamaan, berbentuk pusat pengajaran dan ibadah 
suatu paham tarekat, seperti Surau Pasia Lubuk Nyiur, Surau Tanjung 
Limau Sundai, Surau Nyaman Taluk dengan ulamanya merupakan 
Surau yang cukup berpengaruh.
26
 
c. Fungsi Surau  
Surau adalah salah satu lembaga sosial yang terdapat dalam 
masyarakat Minangkabau. Lembaga sosial memiliki fungsi atau 




1) Fungsi Pendidikan  
Fungsi ini sebenarnya serupa dengan fungsi keagamaan yang dimiliki 
oleh surau. Namun fungsi pendidikan lebih menekankan kepada 
proses pendidikan yang dijalankan oleh sebuah surau. Pendidikan 
berbasis Islam yang ada di Sumatra Barat dimulai dengan pendidikan 
yang diterapkan di surau. Sebelum adanya TPA/TPQ, pesantren, atau 
madrasah, surau merupakan institusi pendidikan berbasis Islam 
pertama yang ada di Sumatra Barat.
28
 Tidak hanya pendidikan 
mengenai agama, pendidikan nilai-nilai hidup juga ditanamkan dalam 
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proses pembelajaran di surau yang dilakukan secara tersirat oleh imam 
di surau. 
2) Fungsi Keagamaan 
Pada mulanya surau hanya diperuntukan sebagai tempat menyembah 
arwah para leluhur. Namun kedatangan Islam ke Sumatra Barat 
membuat surau diperuntukan sebagai tempat beribadah umat muslim. 
Seiring berkembangnya waktu maka surau dijadikan sebagai tempat 
pusat pembelajaran dan pengembangan Islam di wilayah Sumatra 
Barat.  
3) Fungsi Sosial  
Surau bagi masyarakat Sumatra Barat memiliki peranan penting 
sebagai tempat pendewasaan diri untuk laki-laki dewasa 
Minangkabau. Di dalam rumah gadang, tidak ada tempat atau kamar 
bagi anak laki-laki. Mereka diharuskan bermalam di surau untuk 
belajar hal-hal yang akan berguna dikehidupannya mendatang. Karena 
banyak anak laki-laki yang berkumpul di surau, maka proses interaksi 
serta komunikasi antar anak laki-laki Minangkabau akan berlangsung 
secara intens. Hal ini lah yang akan membentuk karakter anak laki-
laki tersebut menjadi dewasa dan mandiri.  
Selain itu, surau juga dijadikan tempat untuk bermusyawarah bagi 
suatu kaum atau biasa disebut dengan istilah kerapatan adat. 
Kerapatan adat dilakukan ketika terjadi permasalahan antar kaum 




menyelesaikan permasalahan yang ada dalam masyarakat yang 
bersangkutan.  
4) Fungsi Kebudayaan  
Surau tidak hanya berfungsi sebagai pusat pendidikan, melainkan juga 
sebagai tempat mempelajari dan melestarikan kebudayaan. 
Kebudayaan Minangkabau seperti silek, petatah-petitih adat, dan hal 
lainnya diajarkan di Surau bagi anak laki-laki. Ini bertujuan agar 
kebudayaan Minangkabau akan terus terjaga dan dilestarikan kepada 
generasi mendatang. Mereka diajarkan cara berbicara, tata krama, dan 
hal lainnya yang berkaitan dengan adat Minang yang harus dijunjung 
tinggi oleh masyarakatnya.  
3. Konsep Nagari 
Nagari adalah suatu perkampungan atau unit teritorial lengkap dengan 
aparat politik, adat dan hukumnya sendiri.
29
 Nagari merupakan 
pemerintahan terkecil di tingkat kabupaten menggantikan istilah desa dan 
berada di bawah wilayah kecamatan.  Pasal 1 Angka 12 Undang-Undang 
No. 32 Tahun 2004 menjelaskan, desa atau yang disebut dengan nama lain 
merupakan kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas 
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan 
masyarakat setempat, berdasarkan asal usul dan adat istiadat yang diakui 
dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. 
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Istilah nagari sudah berlaku di masyarakat Minangkabau sebelum 
masa kemerdekaan. Istilah ini dipakai ketika masyarakat Minangkabau 
belum mengenal pembagian wilayah administratif seperti yang sudah 
diatur dalam pemerintahan Indonesia saat ini. Batas-batas wilayah nagari 
hanya ditentukan oleh alam, seperti sungai, hutan, bukit, dan sebagainya.  
Dalam sejarahnya pemerintahan desa ketika awal kemerdekaan 
Pemerintahan Desa/Marga diatur dalam Pasal II penjelasan UUD 1945, 
yang menerangkan bahwa: “Dalam teritorial Negara Indonesia terdapat 
kurang lebih 250 “Zelfbesturendelandschappen” dan 
“Volksgemeenschappen” seperti desa di Jawa dan Bali, nagari di 
Minangkabau, dusun dan marga di Palembang dan sebagainya. Daerah-
daerah itu mempunyai susunan asli dan oleh karenanya dapat dianggap 
sebagai daerah yang bersifat istimewa. Negara Republik Indonesia 
menghormati kedudukan daerah-daerah istimewa tersebut dan segala 
peraturan negara yang mengenai daerah-daerah itu akan mengingati hak-
hak asal-usul daerah tersebut.  
Selanjutnya Pemerintah Orde Baru mengatur Pemerintahan 
Desa/Marga melalui Undang-Undang No. 5 Tahun 1979 Tentang 
Pemerintahan Desa. Undang-undang ini bertujuan untuk menyeragamkan 
nama, bentuk, susunan dan kedudukan Pemerintahan Desa. Undang-
undang ini mengatur Desa dari segi pemerintahannya yang berbeda dengan 
Pemerintahan Desa/Marga pada awal masa kolonial yang mengatur 




gagasan untuk memberdayakan desa melalui Undang-Undang No. 22 
tahun 1999 Tentang Pemerintahan Daerah diperbarui menjadi Undang-
Undang No. 32 Tahun 2004 yang di rubah dengan Undang-Undang No. 8 
Tahun 2005 tentang Pemerintahan Daerah. 
Sebuah nagari pada mulanya dipimpin oleh penghulu atau datuak 
yang berada di nagari tersebut. Namun sejak pemerintahan Hindia-
Belanda, dipilih salah seorang dari penghulu atau datuak tersebut untuk 
menjadi pemimpin nagari yang disebut dengan wali nagari. Dalam 
menjalankan pemerintahannya, wali nagari dibantu oleh wali jorong. Wali 
jorong merupakan pemimpin dari sebuah jorong. Jorong adalah bagian 
terkecil dari sebuah nagari. Saat ini wali nagari dibantu oleh sekretaris 
nagari (setnag).  
Untuk menjadi sebuah nagari, pemukiman harus memiliki paling tidak 
fasilitas seperti jalan, balai adat sebagai tempat bagi penduduk untuk 
meyatakan suaranya, masjid untuk sholat Jum’at, pengadilan yang dapat 
menangani kasus-kasus hukum, lapangan terbuka untuk hiburan dan 
olahraga, dan juga dalam kasus tertentu, tempat pencucian umum.
30
 
Sebuah nagari juga harus mempunyai harta kekayaan sebagaimana 
tercermin dalam ungkapan adat: “bacupak bagantang balimbago, batarak 
bakapalo koto”, yang artinya nagari harus memiliki fasilitas-fasilitas 
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standar untuk penyimpanan barang-barang kering dan basah (lumbung), 
norma yang jelas, surau, dan pusat pemukiman.
31
 
a. Syarat Pembentukan Nagari  
1) Syarat Fisik  
Dalam bukunya, Amir M.S menyebutkan beberapa persyaratan fisik 
yang harus dipenuhi oleh sebuah nagari adalah sebagai berikut:
32
  
a) Basosok Bajurami  
Basosok Bajurami adalah syarat pertama yang harus dipenuhi 
untuk menjadi nagari, yaitu batas-batas kanagarian. Batas-batas 
ini ditentukan melalui musyawarah dengan para penghulu di 
nagari-nagari tetangga. Oleh karena itu, sebuah nagari harus 
mempunyai daerah asli atau daerah asal yang mereka lindungi dan 
pertahankan.  
b) Balabuah Batapian  
Balabuah Batapian artinya nagari harus memiliki sarana dan 
prasarana jalan lingkungan dan jalan penghubung dengan nagari 
lainnya. Selain itu, nagari juga harus mempunyai prasarana yang 
mendukung kelancaran transportasi di kanagarian tersebut.  
c) Barumah Batanggo  
Barumah Batanggo artinya masyarakat harus memiliki rumah 
tangga atau tempat tinggal. Tempat tinggal masyarakat 
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Minangkabau adalah rumah gadang yang berbentuk rumah 
panggun dan diperuntukkan bagi kaum ibu dengan anak-anaknya.  
d) Bakorong Bakampuang  
Bakorong Bakampuang artinya nagari harus memiliki tali 
pengikat yang menghubungkan antar kelompok dalam sebuah 
nagari. Biasanya dalam sebuah nagari penduduknya masih 
mempunyai ikatan keturunan menurut adat yang akan membuat 
mereka satu rasa.  
e) Basawah Baladang  
Basawah Baladang artinya sebuah nagari harus memiliki daerah 
perladangan dan persawahan sebagai sumber mata pencaharian 
rakyatnya. Sawah dan ladang adalah lambang perekonomian 
masyarakat.  
f) Babalai Bamusajik  
Babalai Bamusajik artinya mempunyai balai adat tempat 
menggelar musyawarah dan masjid sebagai tempat beribadah. 
Balai adat merupakan lambang keadilan dan perdamaian, 
sedangkan masjid merupakan lambang persatuan umat Islam.  
g) Bapandam Pakuburan  
Bapandam Pakuburan artinya pusara tempat berkubur. 
Pemakaman adalah unsur yang tidak bisa ditinggalkan oleh 





2) Syarat Nonfisik  
Nagari juga membutuhkan persyaratan nonfisik yang lebih mengarah 
pada aspek sosial masyarakat, seperti suku, keturunan, struktur 




a) Kaampek Suku  
Sebuah pemukiman dapat dikatakan menjadi nagari jika 
penduduk dalam pemukiman tersebut terdiri dari empat suku yang 
berbeda. Keempat suku tersebut harus terdiri dari dua bagian suku 
yang tidak serumpun sehingga diantara kedua kelompok suku 
tersebut dapat melakukan perkawinan. Dalam perkawinan, 
masyarakat Minangkabau menganut paham eksogami-matrilineal, 
artinya seorang lelaki tidak boleh menikah dengan perempuan 
dari suku asalnya sendiri.  
b) Buah Paruik  
Babuah paruik artinya satu garis keturunan. Masyarakat 
Minangkabau adalah masyarakat yang menganut sistem 
matrilineal, sehingga urutan keturunannya mengikuti silsilah ibu.  
c) Tuo Kampung  
Ketika kumpulan saparuik semakin bertambah, maka masyarakat 
harus mengangkat seorang mamak atau yang dituakan sebagai 
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Tuo Kampung. Tugas Tuo Kampung adalah mengurusi harta 
pusaka di bawah pengawasan penghulu suku.  
d) Tungganai  
Tugas Tungganai adalah mengurus persoalan-persoalan dalam 
rumah tangga, baik dalam urusan harta pusaka, perkawinan, 
urusan pegang gadai, membimbing kemenakan, dan urusan 
lainnya.  
b. Perangkat Nagari  
Perangkat pemerintahan nagari terdiri dari 4 jenis, yaitu:  
1) Penghulu, bertugas menghukum anak buah atau kemenakan yang 
bersalah dan melanggar adat.  
2) Malin, bertugas menghukum anak buah atau kemenakan atau anak 
nagari yang salah atau melakukan pelanggaran terhadap syarak.  
3) Manti, bertugas menyelesaikan dan memberikan sanksi ketika ada 
perselisihan di kalangan anak nagari.  
4) Dubalang, bertugas mengamankan nagari kalau terjadi huru-hara, 





F. Penelitian Relevan  
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BAB II  
METODE PENELITIAN  
A. Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian  
1. Deskripsi Lokasi 
Penelitian ini mengambil lokasi di Sumatra Barat, tepatnya di Nagari 
Batipuah Baruh Kecamatan Batipuah Kabupaten Tanah Datar. Nagari 
Batipuah Baruh terletak antara Nagari Gunung dan Nagari Pitalah. Nagari 
Batipuah Baruh merupakan nagari yang cukup luas dengan memiliki 11 
jorong. Salah satu jorong diantaranya adalah Lubuak Bauak.  
Jorong yang terletak di Jalan Raya Padang Panjang – Solok pada km 
7,5 ini terdapat sebuah surau yang diberi nama Surau Nagari Lubuak 
Bauak. Surau yang berdiri berdampingan dengan Masjid Ula di depannya 
merupakan simbol dari Nagari Batipuah Baruh.  
Untuk mencapai lokasi, banyak kendaraan umum yang melalui nagari 
ini. Khususnya kendaraan mini bus serta elf travel dengan rute menuju 
Solok atau Batu Sangkar yang melalui nagari Batipuah Baruh ini.  
2.   Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dari bulan Februari sampai Mei 2017. 
Penelitian ini terdiri dari tiga tahapan. Pertama, tahap pra pelaksanaan 
penelitian, yang dimulai dengan studi pendahuluan untuk menentukan 
objek dan lokasi penelitian. Kedua, tahap pelaksanaan penelitian, yang 




secara mendalam terhadap perubahan fungsi surau. Ketiga atau tahapan 
terakhir adalah pasca penelitian, yaitu proses mengolah data yang 
didapatkan dari lapangan untuk disajikan dalam sebuah laporan.  
B. Sumber Data  
Sebuah penelitian ilmiah harus memaparkan sumber data. Sumber 
data adalah tumpuan dari penulis untuk melakukan penelitian. Sumber 
data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumentasi dan lain-lain.
34
 Ada 
pun data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis 
yaitu data primer dan data sekunder.  
1. Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh melalui wawancara dan 
observasi oleh peneliti langsung di lapangan. Data primer didapatkan dari 
dua sumber yaitu oleh key informan dan informan inti. Key informan 
adalah informan kunci atau informan awal yang akan mempermudah 
dalam proses pencarian data selanjutnya. Sedangkan informan inti adalah 
informan yang mengetahui berbagai permasalahan yang akan diteliti.  
2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau yang dikumpulkan 
oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. 
Sumber data sekunder adalah berupa bahan tambahan yang berasal dari 
sumber tertulis, seperti buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, 
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dokumen pribadi, dan dokumen resmi.
35
 Dalam penelitian ini data 
sekunder yang digunakan adalah laporan-laporan penelitian berupa buku, 
jurnal ilmiah, skripsi; dan internet (website).  
Berikut rincian sumber data yang disajikan secara tabel:  
Tabel 2.1. Sumber Data  








1. Sekunder  Dokumentasi  - - 
2.  Primer  Key Informan  - Wali Nagari  
- Sekretaris 
Wali Nagari 
1 orang  
 
1 orang 


















1 orang  
 
2 orang  
 
2 orang  
 
C. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam sebuah penelitian, teknik pengumpulan data adalah faktor 
terpenting yang akan mencapai keberhasilan dari penelitian tersebut. Hal 
ini disebabkan karena berkaitan dengan cara mengumpulkan data, memilih 
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sumber, serta alat yang digunakan. Penelitian juga akan berjalan sesuai 
dengan tujuannya jika metode yang digunakan sesuai.  
Untuk mencapai tujuan tersebut, metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif ini 
ditujukan agar menghasilkan gambaran objek yang utuh dan sesuai dengan 
keadaan di lapangan.  
Pengumpulan data secara kualitatif yang dipakai dalam penelitian ini 
terdiri dari tiga macam, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Berikut penjelasan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini:  
1. Observasi  
Data yang dikumpulkan dalam sebuah penelitian sering didapatkan 
dengan bantuan berbagai alat yang canggih, hingga benda-benda mikro 
ataupun benda-benda yang jauh dapat diobservasi dengan jelas. Marshall 
(1995) yang dikutip dalam buku Sugiyono menyatakan bahwa melalui 




Faisal (1990) dalam Sugiyono mengklasifikasikan observasi menjadi 
tiga yaitu observasi berpartisipasi, observasi yang secara terang-terangan 
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a) Observasi Partisipatif 
Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari 
orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber 
data penelitian. Dalam hal ini, peneliti turut ikut membantu guru-
guru yang ada di surau untuk mengajar anak-anak mengaji. Hal ini 
dilakukan agar peneliti mengetahui peranan serta suka duka 
mengajar anak-anak di surau.  
b) Observasi Terus Terang atau Tersamar  
Dalam observasi ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan data 
menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang 
melakukan penelitian. Hal ini dilakukan peneliti kepada beberapa 
narasumber yang memerlukan kejelasan tujuan peneliti 
mendapatkan informasi, seperti wali nagari dan pengurus surau. 
Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir 
tentang aktivitas peneliti.  
c) Observasi Tak Berstruktur  
Observasi dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan tidak 
berstruktur, karena fokus penelitian belum jelas. Fokus observasi 
akan berkembang selama kegiatan observasi berlangsung. 
Observasi tidak berstruktur adalah observasi yang tidak 
dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi. 
Hal ini dilakukan karena peneliti tidak tahu secara pasti tentang apa 




Dari penjelasan di atas, penelitian ini melakukan ketiga jenis observasi 
tersebut. Mengingat observasi adalah hal yang mendasar bagi sebuah 
penelitian yang akan dilakukan, maka observasi tak berstruktur dilakukan 
pertama kali guna menggali permasalahan dan fokus yang tampak nyata 
terjadi di lapangan. Lalu, setelah mengetahui masalah dan fokus yang 
terlihat secara kasat mata, peneliti mencoba melakukan observasi 
pasrtisipatif guna menggali lebih dalam dari informan yang diteliti. 
Observasi terus terang dilakukan ketika peneliti sudah merasa dekat dan 
akrab dengan lingkungan yang akan diteliti.  
2. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
38
 Seperti 
yang ditegaskan oleh Lincoln dan Guba dikutip dari buku Moleong, 
mengadakan wawancara antara lain: mengkonstruksi mengenai orang, 
kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain 
kebulatan; merekonstruksi kebulatan-kebulatan demikian sebagai yang 
dialami masa lalu; memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yang 
diharapkan untuk dialami pada masa yang akan datang; memverifikasi, 
mengubah, dan memperluas informasi yang diperoleh dari orang lain, baik 
manusia maupun bukan manusia (triangulasi); dan memverifikasi, 
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Esterberg (2002) mengemukakan beberapa macam wawancara, yaitu 
wawancara terstruktur, semistruktur, dan tidak terstruktur.
40
 Dalam 
penelitian ini, teknik wawancara yang dipakai adalah wawancara 
terstruktur dan wawancara tak berstruktur. Wawancara terstruktur adalah 
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan pedoman yang sudah 
disusun secara sistematis. Dengan menggunakan wawancara yang 
terstruktur ini, peneliti tidak akan bertanya di luar konteks permasalahan 
yang diangkat karena semua daftar pertanyaan sudah dibuat dalam 
pedoman wawancara.  
Wawancara tak berstruktur adalah wawancara yang bebas di mana 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang tersusun secara 
sistematis dan lengkap, melainkan hanya menggunakan pedoman 
wawancara yang berupa gambaran atau garis-garis besar dari 
permasalahan yang akan ditanyakan. Sesekali, peneliti menggunakan 
teknik ini agar informan dapat memberikan informasi secara mendalam 
dan bebas. Karena terkadang informasi yang mendalam itu didapatkan 
ketika informan bisa menjawab pertanyaan dari peneliti secara bebas tanpa 
adanya batasan jawaban.  
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
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 Teknik dokumen bisa dikatakan pelengkap dari dua teknik 
yang sudah dijelaskan diatas. Karena kredibilitas dari data-data yang sudah 
didapatkan melalui observasi dan wawancara akan terlihat dari bukti-bukti 
berupa dokumen. 
4. Catatan Lapangan  
Menurut Bogdan dan Biklen dalam Lexy J. Meleong, catatan lapangan 
adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan 
dipikirkan  dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data 
dalam pendekatan kualitatif.
42
 Peneliti melakukan pencatatan setiap 
peristiwa dalam kejadian penelitian yang dilakukan. Hal ini bertujuan 
untuk mendapatkan kemudahan dalam menyusun penemuan yang 
ditemukan dan terperinci.  
D. Teknik Kalibrasi Keabsahan Data  
Untuk mendapatkan keabsahan data dan membuktikan sejauh mana 
data penelitian yang diperoleh mengandung kebenaran hingga dapat 
dipercaya maka harus dilakukan pengecekan. Menurut Moleong 
pengecekan ini dapat digunakan beberapa cara, yaitu:  
1. Perpanjangan Keikutsertaan  
Perpanjangan keikutsertaan peneliti ketika pengamatan di lapangan 
akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang 
dikumpulkan. Karena dengan perpanjangan keikutsertaan akan banyak 
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mempelajari “kebudayaan” dapat menguji ketidakbenaran informasi yang 




2. Ketekunan Pengamatan  
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang 
sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara 
rinci.
44
 Hal ini dapat dilakukan untuk lebih mendalam dan memahami 
terhadap apa yang sedang diteliti.  
3. Triangulasi  
Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu.
45
 
E. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah proses menyimpulkan data-data yang diperoleh 
dari lapangan. Bogdan menyatakan bahwa analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat 
mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 
Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya 
ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 
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mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
yang dapat diceritakan kepada orang lain.
46
 Untuk menganalisis data 
memerlukan prosedur-prosedur khusus yaitu memasukkan data yang 
sifatnya penting, dibutuhkan, objektif, dan autentik.  
Dalam penelitian ini akan ditempuh analisis model Miles dan 
Huberman yang menggunakan tiga jalur untuk menganalisis, yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.  
1. Reduksi Data  
Menurut Miles dan Huberman reduksi data adalah proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstakan, dan 
transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan lapangan.47 Data yang 
ditemukan dalam lapangan ketika melakukan observasi atau wawancara 
bisa dikatakan data kasar, karena di dalamnya masih ada data yang tidak 
perlu atau tidak dibutuhkan dalam menganalisa data. Kegiatan ini 
dilakukan secara terus menerus ketika penelitian berlangsung. Data yang 
dianggap penting dalam proses menganalisa data akan disederhanakan, 
sedangkan data yang dianggap tidak penting akan disortir dan dibuang 
guna memudahkan proses analisa data dan penarikan kesimpulan 
sementara. 
2. Penyajian Data  
Setelah reduksi data selesai dilakukan, maka tahap selanjutnya adalah 
proses penyajian data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa 
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berbentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya.
48
 Tujuan penyajian data adalah untuk memudahkan peneliti 
memahami data yang didapatnya dan merencanakan tahap selanjutnya 
yang akan dilakukan. Dalam prakteknya tidak akan semudah itu untuk 
melakukan reduksi dan penyajian data, karena sejatinya fenomena sosial 
bersifat kompleks dan dinamis. Sehingga yang ditemukan saat memasuki 
lapangan dengan sesudah memasuki lapangan dalam waktu yang cukup 
lama akan mengalami perkembangan data. Maka, tugas peneliti adalah 
selalu menguji hal-hal yang ditemukan di lapangan mengalami 
perkembangan atau tidak. Bila setelah memasuki lapangan dalam beberapa 
waktu hal yang ditemukan mengaami perkembangan, maka hipotesis yang 
dibuat peneliti terbukti dan akan berkembang menjadi grounded theory.  
3. Verifikasi  
Verivikasi adalah langkah ketiga atau langkah terkahir yang dilakukan 
oleh peneliti dalam menganalisis data. Kesimpulan atau verifikasi awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah jika data 
yang ditemukan tidak memiliki bukti-bukti kuat untuk mendukung tahap 
berikutnya. Setiap catatan lapangan yang sudah disusun akan ditarik 
kesimpulan sementara. Data kemudian diuji kebenarannya, kecocokannya 
sehingga data yang dihasilkan valid.  
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif memungkinkan untuk 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal penelitian, tetapi 
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juga mungkin tidak, karena masalah dan fokus masalah dalam penelitian 







BAB III  
HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Objek Penelitian  
1. Kondisi Geografis Nagari Batipuah Baruh  
Gambar 3.1. Peta Lokasi Penelitian  
Nagari Batipuah Baruh terletak di Kecamatan Batipuh, Kabupaten 
Tanah Datar, Sumatra Barat. Pada awalnya Kecamatan Batipuh memiliki 
tujuh nagari dengan satu nagari yang bernama Batipuah. Namun ketika 
masa penjajahan Belanda terjadi perselisihan mengenai agama dalam 
masyarakat Batipuah yang menyebabkan perpisahan dan pembagian 




Nagari Batipuah Baruh terletak di ketinggian antara 500 – 829 mdpl 
memiliki temperatur udara berkisar antara 20˚C - 33˚C dan curah hujan 
rata-rata 1500 mm/tahun.  Nagari Batipuah Baruh termasuk wilayah yang 
memiliki kemiringan lahan 8 – 15% atau termasuk bergelombang karena 
letaknya yang berada di kawasan Bukit Barisan. Luas wilayah Nagari 
Batipuah Baruh mencapai 5.121 ha yang diperuntukan untuk pemukiman 
warga, persawahan, perkebunan, fasilitas umum, dan masih banyak lagi. 
Sekitar 60% lahan digunakan untuk persawahan oleh warga karena 
kondisinya yang subur. Padi adalah komoditas utama yang ditanam oleh 
warga Nagari Batipuah Baruh.  
Jarak Nagari Batipuah Baruh dari ibukota Sumatra Barat yaitu kota 
Padang adalah sekitar 80 km. Sedangkan jarak dari kota Padang Panjang 
yaitu sekitar 8 km. Letak Nagari Batipuah Baruh cukup strategis yaitu di 
Jalan Raya Padang Panjang – Solok tepatnya di KM 7,5.  
Batas wilayah Nagari Batipuah Baruh, Kecamatan Batipuh, adalah 
sebagai berikut:  
Sebelah utara  : Nagari Paninjauan (Kecamatan X Koto), Nagari 
Andaleh dan Nagari Batipuah Ateh (Kecamatan 
Batipuh)  
Sebelah selatan  : Nagari Padang Laweh (Kecamatan Batipuh 
Selatan) dan Nagari Anduring (Kecamatan 




Sebelah timur  : Nagari Gunung Rajo dan Nagari Pitalah 
(Kecamatan Batipuh)   
Sebelah barat  : Nagari Tambangan, Nagari Jao (Kecamatan X 
Koto), dan Kota Padang Panjang 
2. Demografi Nagari Batipuah Baruh  
Hasil data dari catatan sipil bulan Desember tahun 2016, menyatakan 
Nagari Batipuah Baruh memiliki jumlah penduduk sebanyak 9.668 jiwa, 
dengan komposisi 4.768 jiwa adalah laki-laki dan sebanyak 4.900 jiwa 
adalah perempuan. Jumlah penduduk tersebut tersebar di 11 jorong yang 
ada di Nagari Batipuah Baruh. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini:  
Tabel 3.1.  
Jumlah Penduduk dan Kepala Keluarga Nagari Batipuah Baruh 
No Nama Jorong  




1 Kubu Karambie 390 420 810 238  
2 Lubuak Bauak 483 459 942 298 
3 Subang Anak 438 448 886 281 
4 Batang Gadih 504 531 1035 317 
5 Kubu Nan Limo 836 850 1686 497 
6 Kubu Nan 
Ampek 
391 428 819 263 
7 Ladang Laweh 777 780 1557 434 
8 Batu Lipai 209 226 435 128 
9 Pincuran Tujuh 280 272 552 159 
10 Payo 237 241 478 133 
11 Gunung Bunsu 223 245 468 117 
 Jumlah 4768 4900 9668 2865 




Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa di Nagari Batipuah Baruh 
tidak terdapat perbedaan yang cukup signifikan diantara komposisi jumlah 
penduduk laki-laki dengan perempuan. Jumlah penduduk laki-laki lebih 
sedikit yaitu 4.768 jiwa atau sebesar 49,31% dari jumlah penduduk secara 
keseluruhan. Sedangkan jumlah penduduk perempuan sebesar 4.900 jiwa 
atau sebesar 50,56% dari jumlah penduduk secara keseluruhan. Ini 
menunjukkan bahwa perbandingan jumlah diantara komposisi penduduk 
laki-laki dengan perempuan tidak jauh berbeda.  
3. Gambaran Umum Masyarakat Nagari Batipuah Baruh  
a. Jenis Mata Pencaharian Masyarakat Nagari Batipuah Baruh  
Mata pencaharian suatu masyarakat dapat dilihat dengan mudah yaitu 
mengaitkannya dengan keadaan geografis setempat. Misalnya di daerah 
pesisir pantai, bisa dilihat penduduknya didominasi oleh pekerjaan sebagai 
nelayan.  
Letaknya yang cukup menguntungkan yaitu berada di deretan Bukit 
Barisan atau tepatnya dekat dengan Gunung Marapi menjadikan Nagari 
Batipuah Baruh memiliki topografi yang sangat subur. Berada di 
ketinggian 500-829 mdpl menjadikan lahan di Nagari Batipuah Baruh 
cocok untuk persawahan dan perkebunan. Petani merupakan mata 
pencaharian utama bagi masyarakat Nagari Batipuah Baruh. Namun tidak 
menutup kemungkinan adanya mata pencaharian lain yang dimiliki oleh 
masyarakat Nagari Batipuah Baruh. Pekerjaan lainnya yang dimiliki oleh 




Polri, TNI, pedagang, tukang ojek, dan masih banyak lainnya. Namun 
jumlah disetiap mata pencaharian tersebut tidak sebesar jumlah petani.  
Lahan yang cukup luas dan subur tentunya dimanfaatkan dengan baik 
oleh masyarakat Nagari Batipuah Baruh. Padi adalah hasil panen terbesar 
yang diperoleh oleh para petani Nagari Batipuah Baruh.   
b. Karakteristik Masyarakat Nagari Batipuah Baruh  
Karakteristik masyarakat Nagari Batipuah Baruh didominasi oleh 
masyarakat asli Nagari Batipuah Baruh. Namun dalam sebuah wilayah 
tidak menutup kemungkinan kedatangan penduduk dari luar daerahnya, 
termasuk di Nagari Batipuah Baruh. Hanya saja pendatang yang berada di 
Nagari Batipuah Baruh sudah ada sejak lama sehingga bisa dikatakan 
pendatang tersebut sudah menjadi bagian dari masyarakat asli Nagari 
Batipuah Baruh.  
Wilayah Nagari Batipuah Baruh terbagi menjadi 11 jorong, yaitu 
Kubu Karambie, Lubuak Bauak, Subang Anak, Batang Gadih, Kubu Nan 
Limo, Kubu Nan Ampek, Ladang Laweh, Batu Lipai, Pincuran Tujuh, 
Payo, dan Gunung Bunsu. Di 11 jorong ini pada awalnya tersebar 4 suku 
asli Nagari Batipuah Baruh, yaitu Jambak, Pisang, Koto, dan Sikumbang. 
Lalu ada 3 suku tambahan yang menghuni Nagari Batipuah Baruh ini, 
yaitu Palay, Guci, dan Malayu.  Dengan luas wilayah sebesar 5.121 ha 
yang dihuni oleh 9.668 jiwa tidak membuat Nagari Batipuah Baruh 




masyarakatnya. Tidak ada perbedaan mencolok dari pemukiman, 
perekonomian, serta interaksi antara masyarakat disetiap jorongnya.  
Karakteristik yang dimiliki oleh masyarakat Nagari Batipuah Baruh 
tidak jauh berbeda dengan masyarakat Minangkabau pada umumnya. 
Sistem kekerabatan yang erat terjalin pada seluruh lapisan masyarakat 
Minangkabau termasuk di Nagari Batipuah Baruh. Rasa kekeluargaan 
yang dimiliki oleh masyarakat Nagari Batipuah Baruh merupakan 
cerminan dari masyarakat Minangkabau pada umumnya.  
Hal ini tercermin dari adanya kegiatan gotong royong yang sering 
dilakukan pada waktu-waktu tertentu, seperti menyambut datangnya 
Ramadhan. Seluruh masyarakat Nagari Batipuah Baruh berkumpul di 
Surau Nagari Lubuak Bauak untuk mengadakan do’a dan makan bersama. 
Selain itu, rasa simpati dan empati ditunjukkan oleh setiap masyarakat 
ketika ada masyarakat lainnya mengadakan pesta pernikahan atau sedang 
berduka. Mereka saling membantu dari segi materi dan tenaga.  
c. Keadaan Sosial Budaya Masyarakat Nagari Batipuah Baruh  
Keadaan sosial budaya suatu masyarakat bisa dikaitkan dari tingkat 
pendidikan, tingkat perekonomian, serta kepercayaan yang dianut oleh 
masyarakat yang bersangkutan. Masyarakat Nagari Batipuah Baruh 
merupakan masyarakat yang tinggal di daerah dataran tinggi. Dengan 
keadaan geografis ini, menjadikan masyarakatnya memiliki keadaan sosial 




Aspek pertama yang dikaitkan dengan keadaan sosial budaya adalah 
tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan masyarakat Nagari Batipuah Baruh 
pada bulan Desember 2016 dari data catatan sipil yang peneliti dapatkan 
menunjukkan bahwa masih banyaknya masyarakat yang tidak 
menyelesaikan sekolahnya di tingkat dasar yaitu sebesar 1.924 jiwa. 
Namun perbedaan dengan jumlah lulusan SMA tidak jauh berbeda yaitu 
sebesar 1.907 jiwa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini:  
Tabel 3.2. 
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan Jumlah (jiwa) 
Tamat SD/sederajat 2.016 
Tamat SMP/sederajat 1.543 
Tamat SMA/sederajat 1.907 
Tamat D-2/sederajat 78 
Tamat D-3/sederajat  148 
Tamat S-1/sederajat  338 
Tamat S-2/sederajat 9 
Tamat S-3/sederajat 1 
Tidak Tamat SD/sederajat  1.924 
Belum sekolah  1.704 
Sumber: Catatan Sipil Nagari Batipuah Baruh, Desember 2016  
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa penduduk Nagari Batipuah 
Baruh masih didominasi oleh tamatan SD/sederajat. Tingkat pendidikan 
berkaitan dengan tingkat ekonomi sebuah wilayah, baik negara atau pun 




besar pada tamatan SD/sederajat. Hal ini tentunya mempengaruhi 
perekonomian Nagari Batipuah Baruh. Ini terbukti dengan mata 
pencaharian utama dari masyarakat Nagari Batipuah Baruh sebagai petani.  
Namun sebenarnya data yang diperoleh ini belum semuanya benar. 
Banyak orang-orang tua yang sebenarnya lulusan SMP/sederajat atau 
SMA/sederajat yang kehilangan ijazahnya. Sehingga petugas catatan sipil 
Nagari Batipuah Baruh mencatatnya sesuai dengan ijazah terakhir yang 
masih tersimpan oleh mereka.  
Selanjutnya, aspek kepercayaan atau agama. Kepercayaan adalah 
salah satu hak yang didapatkan oleh setiap warga negara. Hal ini sudah 
diatur oleh pemerintah dalam Undang-Undang Dasar tahun 1945 Pasal 
28E ayat (1) yang berbunyi: “Setiap orang bebas memeluk agama dan 
beribadat menurut agamanya, memilih pendidikan dan pengajaran, 
memilih pekerjaan, memilih kewarganegaraan, memilih tempat tinggal di 
wilayah negara dan meninggalkannya, serta berhak kembali.” Hal ini 
dipertegas kembali dalam Undang-Undang Dasar tahun 1945 Pasal 29 ayat 
(2) yang menyatakan bahwa negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap 
penduduknya untuk memeluk agama.  
Negara Kesatuan Republik Indonesia hanya mengakui adanya 6 
agama yang dipeluk oleh masyarakatnya, yaitu Islam, Protestan, Katolik, 
Buddha, Hindu, dan Konguchu. Namun komposisi dari setiap agama ini 
berbeda, dengan Islam sebagai agama mayoritas yang dipeluk oleh 




Nagari Batipuah Baruh adalah wilayah yang dihuni oleh 100% umat 
muslim. Tidak ada penduduknya yang menganut kepercayaan lain selain 
agama Islam. Hal ini bukan termasuk diskriminasi kepercayaan. Karena 
memang pada nyatanya Provinsi Sumatra Barat dihuni oleh hampir 85% 
umat muslim. Dengan dipenuhi oleh penduduk beragama Islam maka 
sarana ibadah yang dimiliki oleh Nagari Batipuah Baruh merupakan sarana 
ibadah umat Islam. Nagari Batipuah Baruh memiliki 12 masjid dan 28 
mushalla/surau yang tersebar disetiap jorongnya. Berikut peta persebaran 
surau di wilayah Nagari Batipuah Baruh.  
Gambar 3.2. Peta Persebaran Surau  
4. Sejarah Nagari Batipuah Baruh  
Nagari Batipuah Baruh adalah salah satu dari delapan nagari yang 




Barat. Menurut sejarah, kata Batipuah berasal dari kosa kata “Bahati 
Ipuah” yang artinya berhati berani. Yang dimaksud dengan orang yang 
berhati berani ini adalah Tuang Gadang yang diistilahkan dengan Harimau 
Campo Koto Piliang pada zaman Kerajaan Pagaruyung.  
Nama Tuang Gadang yang berhati ipuah ini terkenal sampai kemana-
mana, sehingga banyak orang ingin menguji sampai dimana ketangguhan 
hatinya, sehingga terjadi peperangan di nagari orang yang berhati ipuah. 
Kemudian kata “Bahati Ipuah” ini lama kelamaan menjadi kata 
“Batipuah”.  
Nagari Batipuah Baruh adalah wilayah dari Kapalo Koto dan Ikua 
Koto. Kapalo Koto terletak di Nagari Batipuah Ateh (sekarang) yang 
berbatasan dengan Nagari Sabu dari Andaleh, sedangkan Ikua Koto 
terletak di Nagari Batipuah Baruh (sekarang) berbatasan dengan Nagari 
Gunung Rajo. Dalam pepatah urang tuo yang diwariskan dari generasi ke 
generasi “Batipuah Nagari Gadang Sapuluah Anak Kotonyo, Duo Baleh 
Nagari di Dalamnyo.”  
Pecahnya Nagari Batipuah menjadi 2 yaitu Batipuah Baruh dan 
Batipuah Ateh terjadi pada masa penjajahan Belanda. Saat itu, terjadi 
perdebatan mengenai sarana ibadah masyarakat Batipuah. Akhirnya jalan 
tengah dari perdebatan ini adalah dengan mendirikan 2 buah masjid yang 
dibangun di wilayah masing-masing. Batipuah Ateh mendirikan masjid di 




Baruh mendirikan masjid di Lubuak Bauak yang saat ini bernama Masjid 
Ula.  
Di Lubuak Bauak terdapat sebuah surau yang disebut dengan surau 
nagari. Letak surau ini berada di samping Masjid Ula. Surau Nagari 
Lubuak Bauak adalah surau tua yang berada di lingkungan masyarakat 
Batipuah. Surau yang memiliki nilai sejarah sangat tinggi ini masih berdiri 
hingga saat ini dengan bentuk bangunan yang tidak berubah dari awal 
pembangunannya. Surau ini cukup terkenal dengan kisah perjalanan hidup 
Buya Hamka.  
Buya Hamka adalah salah seorang tokoh nasional yang cukup 
berpengaruh. Beliau adalah salah satu tokoh yang berasal dari Nagari 
Batipuah Baruh. Masa kecilnya beliau habiskan untuk belajar di Surau 
Lubuak Bauak ini. Jadi, surau yang sudah tua umurnya ini akan terus 
dilestarikan oleh masyarakat Nagari Lubuak Bauak sebagai salah satu 
bangunan yang memiliki nilai sejarah. 
5. Gambaran Keadaan Pemukiman Nagari Batipuah Baruh  
Keadaan pemukiman masyarakat Nagari Batipuah Baruh menyebar 
secara merata. Pada umumnya pemukiman ini berada di sepanjang jalan 
utama penghubung antar jorong yang ada di Nagari Batipuah Baruh atau 
memanjang di sepanjang Jalan Raya Padang Panjang - Solok. Namun ada 
beberapa jorong yang letaknya di perbukitan, sehingga pola 




Dengan tingkat pendidikan yang rendah, maka keadaan ekonomi 
masyarakat Nagari Batipuah Baruh tidak terlalu tinggi. Walaupun 
demikian, banyak warganya yang sudah memiliki pemukiman yang 
bersifat permanen. Ketersediaan air bersih di pemukiman warga sangat 
cukup. Ini dikarenakan terdapatnya 7 anak sungai yang bermuara ke 
Danau Singkarak melewati Nagari Batipuah Baruh.  
Ada beberapa fasilitas yang tersedia di Nagari Batipuah Baruh. 
Pertama adalah fasilitas kesehatan. Fasilitas kesehatan yang tersedia di 
Nagari Batipuah Baruh adalah Puskesmas Pembantu yang terletak di Balai 
Gadang. Puskesmas terdekat adalah Puskesmas Kecamatan yang terletak 
di Nagari . Karena pada umumnya di Sumatra Barat Puskesmas terletak di 
setiap Kecamatan. Jadi hanya ada satu puskesmas di setiap kecamatan dan 
puskesmas pembantu di beberapa jorong. Kedua adalah fasilitas 
transportasi dan perhubungan. Fasilitas perhubungan di Nagari Batipuah 
Baruh yaitu tersedianya jalan penghubung antar jorong yang cukup besar, 
karena bisa dilalui oleh kendaraan roda 4. Keadaan jalannya pun cukup 
baik yaitu berbentuk aspal, walaupun dibeberapa titik kondisi aspal sudah 
mulai berlubang. Transportasi atau kendaraan umum yang tersedia 
biasanya adalah ojek. Namun ada juga kendaraan umum lainnya seperti 
angkot, mobil Elf, mobil travel, serta bus. Angkot Kijang berwarna kuning 
memiliki tujuan sampai Batipuah Ateh dari Pasar Padang Panjang. Tarif 
angkot ini sesuai dengan tujuan penumpang. Umumnya Rp 4.000,- jika 




Mobil Elf (kendaraan roda 4 dengan muatan hingga 17 penumpang) 
adalah kendaraan umum jarak jauh. Umumnya trayek mobil Elf ini dari 
Bukit Tinggi atau Payakumbuah menuju Solok atau Batu Sangkar. 
Tarifnya pun beragam, disesuaikan dengan tujuan tiap penumpang. Namun 
besaran tarif tertinggi adalah Rp 25.000,- dan terendah adalah Rp 10.000,-. 
Selain itu ada pula kendaraan roda 4 milik pribadi yang dijadikan 
kendaraan antar kota. Biasanya mobil ini adalah kendaraan jenis mini bus 
seperti Avanza, APV, dan Luxio. Tarif kendaraan ini lebih mahal 
dibandingkan kendaraan lainnya, karena pengantarannya sesuai dengan 
alamat dari penumpang.  
Ketiga adalah sarana pendidikan. Sarana pendidikan yang dimiliki 
Nagari Batipuah Baruh cukup memadai. Ini terlihat dari tersedianya sarana 
pendidikan dari tingkatan PAUD, TK, SD atau sederajat, SMP atau 
sederajat, sampai SMA atau sederajat. Untuk tingkat Pendidikan Usia Dini 
atau PAUD terdapat 7 sekolah dan untuk TK terdapat 3 sekolah yang 
tersebar di beberapa jorong. Untuk tingkatan Sekolah Dasar atau SD 
terdapat 10 sekolah yang letaknya hampir di setiap jorong. Lalu hanya ada 
2 sekolah tingkat SMP atau sederajat, dan 2 sekolah tingkat SMA atau 








Tabel 3.3.  







PAUD  7 Terdaftar - 7 
TK  3 Terdaftar - 3 
SD 10 Terdaftar 10 - 
SMP 1 Terdaftar 1 - 
MTsN 1 Terdaftar 1 - 
SMA 1 Terdaftar 1 - 
SMK 1 Terdaftar 1 - 
Sumber: Catatan Sipil Nagari Batipuah Baruh, Desember 2016 
Keempat adalah sarana ibadah. Dengan dipenuhi oleh masyarakat 
yang memeluk agama Islam, maka sarana yang tersedia pun adalah sarana 
peribadatan umat Islam. Dengan besarnya luas wilayah, tidak 
memungkinkan jika hanya 1 atau 2 saja tempat beribadah yang dibangun. 
Maka dari itu pemerintah dan masyarakat Nagari Batipuah Baruh bekerja 
sama untuk membangun masjid di setiap jorongnya serta mushalla atau 
surau sebagai pelengkapnya. Jumlah masjid yang tersedia di Nagari 
Batipuah Baruh adalah 12. Sedangkan jumlah mushallah atau surau yang 
tersedia adalah 28 buah yang tersebar di setiap jorong. Di setiap mushalla 
tersebut diadakan TPA untuk anak-anak usia dini hingga usia SD yang 






6. Keadaan Umum dan Karakteristik Surau Nagari Lubuak Bauak 
Dengan penduduk yang semuanya menganut agama Islam, 
menjadikan Nagari Batipuah Baruh harus memiliki sarana ibadah yang 
memungkinkan. Terbukti dengan jumlah 12 masjid dan juga 28 mushalla 
atau surau yang ada disetiap jorong. Dengan jumlah yang cukup banyak 
ini, tentunya cukup memadai bagi masyarakat Nagari Batipuah Baruh. 
Namun tidak semua masjid dan mushalla yang memiliki kisah tersendiri 
seperti surau yang ada di Jorong Lubuak Bauak ini. Surau ini sering 
disebut sebagai Surau Nagari Lubuak Bauak.  
Surau Nagari Lubuak Bauak didirikan di atas tanah waqaf Datuak 
Bandaro Panjang. Datuak Bandaro Panjang adalah seseorang yang berasal 
dari suku Jambak Jurai Nan Ampek Suku.
49
 Surau Nagari Lubuak Bauak 
didirikan sejak tahun 1884 dan selesai dibangun pada tahun 1901. Surau 
ini dibangun bersama-sama oleh masyarakat Batipuah Baruah dengan 
dikoordinatori oleh ninik mamak Nagari Batipuah Baruh.   
Surau Nagari Lubuak Bauak memiliki luas 154 m
2
 yang berbentuk 
bujur sangkar dengan tinggi ± 13 meter. Bangunan surau terbuat dari kayu 
jenis surian yang didapat dari Gunung Marapi. Atap dari bangunan surau 
dibuat dari seng, yang bersusun tiga. Atap pertama dan kedua berbentuk 
limasan, sedangkan atap ketiga yang juga berfungsi sebagai menara 
memiliki bentuk gonjong di keempat sisinya. Empat gonjong ini memiliki 
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arti bahwa ada 4 suku asli yang menempati Nagari Lubuak Bauak atau 
Batipuah Baruh.  
Adapun batas-batas dari Surau Nagari Lubuak Bauak ini adalah jalan 
raya Padang Panjang – Solok di bagian utara, kolam dan Masjid Ula 
Lubuak Bauak pada bagian timur, dan rumah penduduk di bagian barat 
dan selatan. Di depan pintu masuk surau terdapat kolam yang 
diperuntukkan mengambil air wudhu namun saat ini sudah tidak berfungsi 
lagi. Di samping tempat air wudhu terdapat rumah tabuah yang berisi 
bedug namun kondisinya sudah kurang baik.  
Bangunan surau terdiri atas tiga lantai, denah lantai satu berukuran 12 
x 12 meter yang merupakan ruang utama untuk sholat dan juga tempat 
belajar agama. Di sisi barat terdapat mihrab berukuran 4 x 2,5 meter. Di 
ruang ini tidak terdapat mimbar. Ruang utama ini ditopang oleh 30 tiang 
kayu penyangga yang bertumpu di atas umpak batu sungai. Jumlah tiang 
ini sama dengan jumlah tiang rumah gadang dalam adat Minangkabau. 
Dalam masyarakat Minangkabau, terdapat 3 jenis tiang yaitu tiang alua 4, 
tiang alua 6, dan tiang alua 8. Setiap tiang ini memiliki sisi dan bentuk 
yang berbeda. Surau Nagari Lubuak Bauak ini menggunakan tiang dengan 
jumlah alua 8.  
Jika dilihat secara seksama bangunan surau ini memang tidak simetris. 
Ukuran setiap jendela, jarak antar jendela, ukuran pintu, dan lain halnya 
memiliki perbedaan perhitungan. Hal ini dikarenakan pada zaman 




Tidak ada ukuran baku untuk setiap detail bangunannya. Sehingga nilai 
seni akan tercipta dengan sendirinya. Di lantai pertama, ada hal unik 
lainnya jika dilihat secara seksama. Bentuk lantai dari bangunan surau ini 
seakan-akan seperti goyang, karena bentuk lantainya menjorok ke dalam 
atau ke tengah-tengah bangunan. Rupanya hal ini memang sengaja dibuat 
dengan tujuan khusus. Ketika ada acara kerapatan adat dan musyawarah 
lainnya yang diadakan di surau, maka tokoh-tokoh adat atau pemangku 
adat yang biasa disebut dengan angku datuak dipersilahkan untuk duduk di 
tengah-tengah ruangan. Peserta atau tamu lainnya diperbolehkan untuk 
duduk di pinggiran. Hal ini bertujuan agar tamu atau biasa disebut 
kemenakan dapat melihat proses dari pencapaian kata mufakat yang 
dilakukan oleh angku datuak.  
Beranjak ke denah lantai dua yang memiliki ukuran lebih kecil yaitu 
10 x 7,5 meter. Di lantai ini terdapat 4 tiang utama yang memiliki ukiran 
sama dengan tiang di lantai satu. Di lantai tiga terdapat anak tangga yang 
melingkari tiang utama. Denah lantai ini lebih kecil dibandingkan dengan 
2 lantai sebelumnya. Jika dilihat dari luar, pada lantai tiga terdapat atap 
yang berbentuk gonjong dengan menghadap ke arah mata angin. Atap ini 
merupakan ciri khas dari bangunan Minangkabau.  
B. Deskripsi Subjek Penelitian  
Subjek penelitian ini terdiri dari 8 orang dengan 2 orang sebagai key 
informan dan 6 orang sebagai informan inti. Key informan tersebut yaitu 




Informan inti tersebut yaitu pengurus surau nagari, tokoh agama, tokoh 
pendidikan, dan masyarakat.  
1. Key Informan  
a. H. Mardalis Datuak Itam 
Wali Nagari Batipuah Baruh bernama H. Mardalis Datuak Itam. 
Bapak berusia 60 tahun ini telah menjabat sebagai Wali Nagari Batipuah 
Baruh sejak tahun 2015. Dengan perawakan yang tinggi, gagah, namun 
cukup berisi, membuat pria paruh baya ini tetap terlihat segar bugar. 
Bapak H. Mardalis atau yang biasa disapa Angku Datuak merupakan 
warga asli dari Batipuah Baruh. Selain menjabat sebagai Wali Nagari 
Batipuah Baruh, beliau juga merupakan Datuak Pucuak.
50
 Pengetahuannya 
mengenai Nagari Batipuah Baruh tentu sangat banyak. Terlebih lagi 
dengan jabatannya sebagai Wali Nagari serta Datuak Pucuak, membuat 
Angku Datuak bisa memahami secara mendalam mengenai perubahan 
surau dari waktu ke waktu.  
b. Meri Puspita Dewi  
Angku Datuak memiliki seorang sekertaris yang bernama Meri 
Puspita Dewi. Wanita yang masih berumur 30 tahun ini adalah sekertaris 
di kantor Wali Nagari Batipuah Baruh sejak Angku Datuak menjabat 
sebagai Wali Nagari. Postur tubuh yang kecil, suara berat, serta bicara 
yang cukup cepat adalah ciri khas dari Ibu Meri. Sebagai sekretaris wali 
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nagari, Ibu Meri memiliki pengetahuan yang cukup mengenai seluk beluk 
Nagari Batipuah Baruh.  
2. Informan Inti  
a. Armi Lestari  
Angku Datuak serta Ibu Meri menyarankan peneliti untuk bertemu 
dengan informan lainnya yang sangat mengerti mengenai surau. Beliau 
adalah Bapak Armi Lestari, yang bekerja sebagai penjaga Surau Nagari 
selama 34 tahun. Bapak kelahiran Batipuah Baruh yang sudah berusia 60 
tahun ini sudah mengabdikan setengah usianya untuk menjaga dan 
merawat Surau Nagari di Batipuah Baruh. Perawakannya yang tinggih, 
gagah, serta cara jalannya yang agak berbeda adalah ciri khas dari Bapak 
Armi. Cara jalan beliau seperti orang yang sudah terlatih silek. Silek ini 
dipelajari oleh beliau di Surau Nagari ketika usianya masih remaja.  
Pengetahuannya mengenai surau nagari bisa dikatakan lebih banyak 
jika dibandingkan dengan penduduk Nagari Batipuah Baruh lainnya yang 
seusia dengan beliau. Beliau melihat dan merasakan perubahan-perubahan 
yang terjadi di surau tersebut. Hal ini yang menjadi dasar peneliti untuk 
menjadikan Bapak Armi sebagai informan inti.  
b. Pak Datuak  
Pak Datuak adalah salah satu guru mengaji di surau nagari. Beliau 
merupakan imam di Masjid Ula yang terletak di Lubuak Bauak, Batipuah 
Baruh. Warga cukup menyegani beliau karena dedikasinya yang tinggi 




berumur 49 tahun ini, memiliki suara yang indah. Ketika mengaji, 
lantunan ayat yang dibacakannya seakan menghipnotis pendengarnya. 
Pengetahuannya mengenai perubahan surau dari waktu ke waktu yang 
menyebabkan perubahan pada masyarakat menjadikan alasan bagi peneliti 
memilih Pak Datuak sebagai informan inti pada penelitian ini.  
c. Ibu Hayat  
Ibu Hayat adalah wanita berumur 30 tahun yang mengajar di salah 
satu Sekolah Dasar di Nagari Batipuah Baruh. Dengan suaranya yang 
besar serta nyaring, anak-anak akan fokus terhadap pelajaran yang 
disampaikan olehnya. Ibu Hayat merupakan warga asli Batipuah Baruh. 
Beliau tinggal di Jorong Batang Gadih yang bersebrangan dengan Nagari 
Gunung.  
Wanita yang belum berkeluarga ini, sangat menyukai anak-anak dan 
dunia pendidikan. Ini dibuktikan dengan pengabdiannya terhadap dunia 
pendidikan selama 10 tahun. Kegemarannya dalam dunia pendidikan dan 
anak-anak, menjadikan Ibu Hayat adalah guru favorit di surau.  
d. Ibu Ida 
Ibu Ida adalah istri dari anak Datuak Bandaro Panjang yang 
merupakan tokoh agama dan tokoh masyarakat yang cukup disegani di 
Batipuah. Datuak Bandaro Panjang adalah orang yang mewakafkan 
tanahnya untuk dibangun Surau Nagari di Lubuak Bauak. Ibu Ida tinggal 
di belakang surau nagari. Di usianya yang sudah menginjak 72 tahun, 




memiliki ingatan yang segar mengenai surau-surau yang ada di Batipuah 
Baruh dengan fungsinya pada masa lampau. Keprihatinan serta pandangan 
beliau terkait krisis perubahan fungsi surau di Batipuah Baruh menjadikan 
peneliti untuk memilih beliau sebagai salah satu informan.  
e. Ibu Yus 
Ibu Yus adalah wanita yang berusia 34 tahun dan memiliki warung 
sembako yang terletak di sebrang jalan Masjid Ula. Ibu 3 anak ini 
merupakan warga asli Batipuah Baruh. Beliau memiliki informasi 
mengenai pengaruh yang dirasakan oleh masyarakat sekitar khususnya 
orang tua yang mendidik anaknya untuk pergi ke surau atas terjadinya 
perubahan-perubahan fungsi surau. Tempat tinggal yang berdekatan 
dengan surau dan masjid menjadikan beliau sangat mengetahui perubahan-
perubahan yang terjadi di surau, khususnya pada perubahan fungsinya.  
C. Hasil Temuan Fokus Penelitian  
1. Faktor yang Menyebabkan Terjadinya Perubahan Fungsi Surau  
a. Faktor Internal  
Seiring berjalannya waktu, terjadi perkembangan dan kemajuan 
zaman. Sudah banyak surau-surau yang dibangun di setiap daerahnya, 
termasuk Batipuah Baruh. Saat ini sudah ada 28 surau yang dibangun di 
Batipuah Baruh, termasuk Surau Nagari Lubuak Bauak. Surau tua lainnya 
sudah dihancurkan dan direnovasi menjadi mushalla yang baru. Dari 
jumlah yang banyak ini, hanya ada satu yang masih memakai istilah surau 




Perubahan nama ini tentunya merubah sedikit demi sedikit fungsi asli 
dari surau. Beberapa orang mengatakan bahwa surau dengan mushalla 
adalah bangunan yang sama dan memiliki fungsi yang sama, namun bagi 
pihak-pihak yang memahami betul apa itu surau akan mengatakan bahwa 
surau berbeda dengan mushalla untuk beberapa fungsinya. Mushalla yang 
dikenal masyarakat adalah sebuah bangunan yang lebih kecil dari masjid 
dan digunakan sebagai tempat beribadah serta belajar mengaji. Sedangkan 
surau memiliki fungsi yang lebih mendalam dari ini. Surau adalah pusat 
perkembangan Islam serta pelestarian budaya dan adat Minangkabau pada 
masa lampau. Selain itu, surau juga berfungsi sebagai tempat 
pengembangan diri dan pencarian jati diri bagi anak laki-laki dan pemuda 
Minangkabau pada masa lalu.  
“Mushalla dengan surau itu berbeda. Istilah surau lebih dulu ada 
dimasyarakat dibandingkan mushalla atau langgar di Jawa. Surau 
sudah dikenal oleh masyarakat bahkan sebelum Islam masuk dan 
berkembang di Indonsia. Fungsi surau dengan mushalla pada 
umumnya sama yaitu untuk beribadah. Tapi kalau surau masyarakat 
bisa lebih bebas, leluasa untuk beraktivitas. Bahkan dulu di surau ini 
sebenarnya ada dapur yang dipakai oleh nenek-nenek yang beribadah 
40 hari di surau ini.”51 
Saat ini, surau tidak lagi dijumpai sebagai sarana untuk beribadah dan 
pelestarian budaya serta adat Minangkabau. Hal ini ditemukan saat 
melakukan penelitian di Nagari Batipuah Baruh. Dari 28 mushalla yang 
tersebar disetiap jorong, hanya 18 buah yang masih difungsikan sebagai 
tempat beribadah serta mengaji atau TPA/TPSA. Dari 18 buah surau 
tersebut, tidak terlihat kontinuitas dalam penyelenggaraan kegiatan 
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keagamaannya, kecuali untuk kegiatan TPA/TPSA yang rutin 
dilaksanakan hampir setiap hari. Jumlah siswa yang mengikuti TPA pun 
semakin berkurang setiap tahunnya. Oleh sebab itu, dapat diketahui bahwa 
faktor internal dari terjadinya perubahan fungsi surau di Nagari Batipuah 
Baruh adalah penurunan tingkat religiusitas masyarakatnya. Penurunan 
tingkat religiusitas ini dapat dilihat dari 2 point berikut.  
1) Rendahnya Jumlah Siswa yang Mengikuti TPA/TPSA  
Sejak tahun 2014 jumlah siswa yang mengikuti TPA/TPSA 
mengalami penurunan yang cukup besar. Hal ini bertolak belakang 
dengan peningkatan jumlah penduduk serta penambahan jumlah surau 
yang dilakukan oleh Wali Nagari Batipuah Baruh. Pak Datuak Itam 
selaku Wali Nagari sengaja menambah jumlah surau agar 
masyarakatnya dapat tertampung ketika pergi ke surau. Warga yang 
jumlahnya banyak seharusnya mencukupi dengan jumlah surau yang 
banyak pula. Tetapi pada nyatanya terjadi ketidak seimbangan antara 
jumlah penduduk, jumlah surau, dengan intensitas pemakaian surau 
oleh masyarakat.  
 “Jumlah muridnya semakin sedikit. Kami guru-guru sampai ke 
rumah-rumah warga untuk mengajak anak-anaknya pergi ke surau. 
Sekarang jumlah muridnya hanya sekitar 60. Kalau dulu-dulu jumlah 
muridnya bisa sampai 150 orang, jadi surau ini ramai.”52 
Kurangnya kesadaran orang tua untuk mendidik anaknya 
mengenai pendidikan agama sedini mungkin menjadi faktor utama 
dari penurunan jumlah siswa di TPA/TPSA. Pemikiran yang modern 
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sudah merasuki para orang tua, sehingga menganggap pendidikan 
agama bagi anak-anak sudah cukup dilakukan di sekolah formal saja. 
Banyak anak-anak yang bersekolah di sekolah berbasis agama seperti 
MI dan MTs, menjadikan orang tua beranggapan bahwa pendidikan 
agama yang diberikan di sekolah sudah cukup bagi anak-anak mereka.  
“Banyak orang tua yang menganggap mengaji di surau itu tidak perlu, 
kan di sekolah sudah diajarkan. Mereka juga sudah habis waktunya 
untuk belajar di sekolah sampai sore. Sudah tidak ada lagi waktu 
untuk ke surau. Banyak orang tua yang beranggapan gitu.” 53 
Selain merasa cukup dengan pendidikan yang diberikan di 
sekolah, waktu yang dimiliki oleh anak-anak juga menjadi alasan 
untuk mereka tidak pergi ke surau. Jadwal yang padat di sekolah, 
ditambah dengan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, membuat 
anak-anak menjadi terlalu letih jika harus pergi ke surau pada sore 
harinya. Sehingga banyak orang tua yang membiarkan anak-anaknya 
tidak pergi ke surau dan bersikap acuh tak acuh terhadap pendidikan 
agama sang anak.  
Alasan lainnya orang tua tidak memasukkan anaknya ke 
TPA/TPSA adalah faktor pengajarnya. Guru-guru yang mengajar di 
surau masih terlalu muda, seperti Ibu Hayat yang masih berusia 30 
tahun. Dengan usianya yang terbilang masih muda, maka orang tua 
beranggapan bahwa ilmu yang dimilikinya belum cukup banyak, jadi 
anak-anaknya lebih baik belajar di sekolah saja.  
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“Ya banyak orang tua yang anak-anaknya tidak pergi ke surau karena 
faktor guru-gurunya. Guru-gurunya masih muda sekali, jadi orang tua 
itu ga yakin sama ilmu mereka.”54  
 
Para orang tua beranggapan bahwa guru-guru yang usianya lebih 
tua akan memiliki ilmu yang lebih banyak dan mampu membimbing 
anak-anak sesuai dengan ketentuan agama. Anggapan demikian mulai 
muncul di kalangan orang tua semenjak insiden kekerasan yang 
dilakukan anak-anaknya di sekolah.  
Pada tahun 2014, terjadi insiden kekerasan yang dilakukan oleh 
salah satu siswa TPA di Surau Nagari Lubuak Bauak kepada 
temannya di sekolah dasar. Kekerasan ini terjadi tanpa kesengajaan, 
karena anak tersebut hanya berlatih gerakan silek yang diajarkan oleh 
Pak Datuak di surau. Namun teman sekolahnya mengalami 
pendarahan karena terjatuh ke lantai, sehingga bisa dikatakan ini 
bentuk kekerasan.  Semenjak kejadian tersebut, banyak orang tua yang 
melarang anak-anaknya untuk belajar ke surau. Hal tersebut dilakukan 
untuk melindungi anak-anak dari materi yang belum bisa mereka 
dapatkan di usianya yang masih kecil.  
2) Kurangnya Minat Masyarakat Mengikuti Kegiatan 
Keagamaan  
Hal kedua yang menjadi indikator penurunan tingkat religiusitas 
adalah kurangnya minat masyarakat mengikuti kegiatan keagamaan. 
Kegiatan keagamaan bukan hanya dilihat ketika bulan Ramadhan atau 
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hari-hari besar Islam saja. Namun dilihat juga dari acara-acara seperti 
Tabligh Akbar, Subuh Berjamaah, serta Magrib Mengaji yang 
diselenggarakan oleh pemerintah setempat hampir setiap minggu. 
Minat masyarakat dalam melaksanakan kegiatan keagaman seperti 3 
hal tersebut sangat kurang. Ini terlihat dari minimnya jumlah 
masyarakat yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan seperti 
itu.  
Kecuali, ketika diselenggarakan acara turut hadir tokoh-tokoh 
penting seperti bupati, wali kota, atau gubernur. Masyarakat akan 
berbondong-bondong pergi ke surau dan meninggalkan aktivitasnya 
untuk mengikuti kegiatan keagamaan yang sedang berlangsung. Pergi 
ke surau hanya menjadi pencitraan bagi masyarakat tersebut agar 
dinilai baik oleh para tokoh penting.  
“Masyarakat sini jarang ikut-ikut acara agama begitu. Sudah sibuk 
urus sawah masing-masing, atau kerjaan lainnya. Biasanya mereka 
mau ikut hadir kalau ada Pak Bupati, Pak Gubernur, baru itu ramai-
ramai semua ikut hadir. Jadi ya surau ini ramai kalau ada momennya 
saja.”55 
 
Acara keagamaan yang diselenggarakan biasanya hanya diikuti 
oleh orang tua yang usianya sudah lanjut dan tidak memiliki kegiatan 
rutinitas seperti ke sawah. Jumlahnya pun tidak banyak, sekitar 10-20 
orang yang mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut.  
Bukan hanya kegiatan keagamaan yang kurang diminati oleh 
masyarakat, tetapi kewajiban sebagai seorang muslim pun diabaikan 
                                                          




oleh mereka. Solat wajib 5 waktu di masjid jarang mereka lakukan. 
Bahkan untuk waktu Magrib, Isya, dan Subuh yang seharusnya 
mereka tidak memiliki aktivitas penting pun tidak mereka lakukan di 
surau secara berjamaah. Paling banyak yang ikut sholat di surau hanya 
10 orang. Sedangkan surau-surau itu letaknya berada di tengah-tengah 
rumah warga.  
Masyarakat terlihat acuh tak acuh terhadap program kerja yang 
dicanangkan oleh pemerintah daerah setempat. Mereka tidak memiliki 
kepedulian dan kepekaan yang tinggi terhadap keresahan yang 
dirasakan oleh pemerintah. Sehingga tidak ada kontinuitas dari 
masyarakat tersebut dalam mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan.   
b. Faktor Eksternal  
Pengaruh modernisasi menjadi faktor utama yang mendorong 
terjadinya perubahan fungsi surau di Nagari Batipuah Baruh. Modernisasi 
yang terjadi di berbagai bidang tentunya akan memberikan dampak 
terhadap kebiasaan dan kebudayaan masyarakat. Kemajuan zaman tidak 
dapat ditolak oleh masyarakat. Masyarakat terbawa arus pembaruan yang 
mulai mengikis bahkan merubah hal-hal tradisional yang ada di 
masyarakat, termasuk surau di Nagari Batipuah Baruh.  
Kini penamaan surau sudah tidak lagi dipakai oleh masyarakat Nagari 
Batipuah Baruh. Mereka menggunakan istilah mushalla untuk menamakan 
sebuah bangunan kecil yang dipergunakan untuk beribadah. Walaupun 




surau untuk penyebutan mushalla tersebut dalam kesehariannya. Namun 
perubahan nama atau istilah ini sudah memberikan dampak yang besar 
bagi fungsi nyata surau dalam masyarakat Nagari Batipuah Baruh.  
“Sehari-hari kami masih menyebutnya surau bukan mushalla. Masjid 
pun kami sebut surau, karena sudah melekat istilah surau itu sebagai 
tempat untuk beribadah. Namun penamaan di papan nama, serta 
fungsinya sudah berubah menjadi mushalla. Kalau namanya masih 
menggunakan surau, maka masyarakat bisa lebih leluasa untuk 
menggunakannya. Mereka bisa melakukan aktivitas sehari-hari di 
surau, bahkan hingga bermalam di surau. Namun, perubahan nama 
menjadi mushalla ini menjadikan masyarakat terbatas untuk 
melakukan aktivitas sehari-harinya di mushalla.”56 
 
Perubahan nama atau istilah ini sudah berlangsung cukup lama. 
Dengan rentan waktu yang lama ini, sudah memberikan perubahan yang 
cukup besar pada fungsi asli surau di dalam masyarakat. Arus modernisasi 
yang kuat, perlahan mengikis fungsi-fungsi surau yang sebenarnya lebih 
mendalam dari tempat mempelajari ilmu agama Islam.  
Arus modernisasi tidak hanya merubah nama atau istilah surau 
menjadi mushalla, tetapi juga merubah fasilitas umum, teknologi, hingga 
budaya-budaya lokal yang meniru budaya asing. Beberapa hal tersebut 
juga berpartisipasi dalam proses perubahan fungsi surau yang terjadi di 
Nagari Batipuah Baruh.  
“Sekarang sudah banyak warnet-warnet yang letaknya berdekatan 
dengan surau atau sekolah. Ini menjadi salah satu faktor pendorong 
berubahnya fungsi surau sebagai wadah sosial bagi masyarakat.”57  
 
Fasilitas umum yang tersedia di Nagari Batipuah Baruh saat ini, 
seperti fasilitas kesehatan, fasilitas pendidikan, hingga alat transportasi 
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sudah dapat mempermudah mobilitas masyarakatnya. Pada masa lalu 
fasilitas ini sangat terbatas jumlahnya. Sehingga banyak masyarakat yang 
memiliki kegiatan sehari-hari hanya di sekitar rumah mereka.  
Untuk mempelajari ilmu agama, masyarakat khususnya anak-anak 
sudah tidak perlu lagi pergi ke surau. Karena sudah adanya sekolah formal 
berbasis agama seperti pondok pesantren dan madrasah. Namun untuk di 
Nagari Batipuah Baruh pondok pesantren dan madrasah masih belum 
tersedia. Pondok pesantren serta madrasah terdekat berada di Nagari 
Gunung yang berbatasan dengan Nagari Batipuah Baruh. Dengan 
kemudahan transportasi umum yang tersedia, banyak pula masyarakat 
yang memilih pendidikan berbasis agama tersebut untuk diberikan kepada 
anak-anak mereka. Kemudahan melakukan mobilitas seperti ini yang 
membuat fungsi surau bergeser secara perlahan.  
“Dulu kami orang-orang tua ini belajar hanya di surau. Letak surau 
juga jauh dari rumah. Jalan kaki adalah satu-satunya cara untuk 
sampai ke surau. Lampu saja masih jarang, jadi kami hanya 
menggunakan obor atau lampu petromax untuk menerangi jalan. Beda 
dengan sekarang yang serba mudah, listrik sudah ada, angkutan umum 
juga banyak. Jadi banyak orang tua yang lebih memilih 
menyekolahkan anak-anaknya ke sekolah-sekolah berbasis islam 
seperti pondok pesantren atau madrasah yang jauh dari rumah.”58 
 
Kemajuan di bidang teknologi juga tidak dapat dihindari sebagai salah 
satu faktor eksternal perubahan fungsi surau. Disetiap rumah kini memiliki 
tv serta handphone yang dapat mengakses internet secara global. Anak-
anak dengan mudahnya mendapatkan informasi secara luas melalui 
handphone. Bahkan mereka pun bisa belajar mengenai agama melalui 
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internet. Akan tetapi lebih baik jika mempelajari agama dari seseorang 
yang cukup dalam ilmunya. Karena tidak semua yang ada di internet benar 
dan sesuai dengan ketentuan-ketentuan agama.  
Fungsi surau sebagai sarana pelestarian budaya Minangkabau mulai 
mengikis akibat budaya-budaya asing yang mudah masuk ke dalam 
masyarakat. Budaya asing tersebut masuk secara implisit dari keseharian 
yang dijalani oleh masyarakat. Kebudayaan seperti silek, petatah-petitih, 
sembah kato, hingga siram bareh kuning, sudah tidak menjadi tugas surau 
untuk meneruskan ke generasi selanjutnya. Kurangnya orang-orang tua 
atau guru yang masih memahami betul kebudayaan ini, kurangnya 
kesadaran orang-orang tua bahwa kebudayaan ini penting dilestarikan 
untuk generasi selanjutnya, menjadi faktor kebudayaan ini termakan oleh 
perubahan zaman.  
“Silek, sembah kato, dan siram bareh kuning hanya sesekali dipelajari 
di Surau Nagari Lubuak Bauak. Udah ga ada yang ngajar lagi, ga ada 
yang paham banget dengan silek, sembah kato, dan siram bareh 
kuning. Sebelum tahun 2012 sebenarnya masih sesekali silek 
dipelajari disini. Masyarakat mendatangkan pelatihnya dari luar 
daerah. Namun saat itu yang belajar hanya anak-anak kecil sampai 
SD. Mereka mencoba ilmu mereka dengan teman sebayanya di 
sekolah. Akhirnya teman itu patah tulang tangannya. Orang tua protes 
atas kejadian ini, jadi sampai saat ini silek tidak dipelajari lagi. Kalau 
untuk sembah kato dan siram bareh kuning,  sesekali dipelajari kalau 
ada acara-acara tertentu saja.”59 
 
Dari petikan wawancara tersebut dapat dilihat bahwa kebudayaan 
asing dapat mempengaruhi keberlangsungan kebudayaan yang ada di 
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masyarakat. Perubahan fungsi asli surau ini mengakibatkan ketidak jelasan 
dalam makna sesungguhnya dari pembelajaran yang ada di surau.  
Surau Nagari Lubuak Bauak merupakan salah satu situs cagar budaya 
Sumbar-Riau. Sebagai salah satu surau tertua yang masih tersisa di 
Sumatera Barat, dan juga memiliki sejarah dan kisah tersendiri pada masa 
lalu, maka surau ini dijadikan cagar budaya agar kelestariannya tetap 
terjaga sepanjang waktu. Sehingga saat ini Surau Nagai Lubuak Bauak 
lebih di tekankan pada fungsi rekreasinya atau sebagai cagar budaya, tidak 
lagi sebagai fungsi keagamaan ataupun kebudayaan.  
2. Upaya Mengembalikan Fungsi Surau  
a. Upaya Masyarakat 
Masyarakat Batipuah Baruh masih enggan turut serta dalam upaya 
mengembalikan fungsi surau. Ini terlihat dari respon yang kurang baik 
terhadap kegiatan atau program yang dibuat oleh pemerintah nagari atau 
kabupaten. Bukan hanya pemerintah yang memiliki kewajiban untuk 
mengembalikan fungsi surau, tetapi masyarakat juga harus turut andil 
karena masyarakat adalah komponen terpenting dalam permasalahan yang 
terjadi. 
Masyarakat memiliki cara sendiri untuk memfungsikan kembali 
surau-surau yang sudah mulai ditinggalkan saat ini. Cara tersebut 
sebenarnya sama dengan program pemerintah nagari yaitu Subuh 
Berjamaah. Namun yang membedakan adalah kegiatan ini dicanangkan 




TPA/TPSA. Kegiatan ini diselenggarakan setiap hari Minggu saat Didikan 
Subuh.  
Didikan Subuh merupakan jadwal mengaji pada hari Minggu bagi 
anak-anak yang mengaji di TPA/TPSA. Kegiatan yang dilakukannya 
adalah praktik bacaan shalat jenazah dan menyetorkan hafalan hadis atau 
surat. Ketika Didikan Subuh semua anak dikumpulkan menjadi satu, tidak 
ada pembagian kelas. Hal ini dilakukan oleh guru-guru TPA/TPSA untuk 
membentuk keberanian tampil di depan umum bagi anak-anak tersebut.  
Upaya yang dilakukan oleh guru TPA/TPSA untuk memfungsikan 
surau kembali yaitu dengan mewajibkan setiap anak yang akan didikan 
subuh untuk membawa satu anggota keluarganya. Setiap anak akan 
mendapatkan nilai tambahan ketika membawa satu anggota keluarganya 
hadir saat Didikan Subuh, dan nilai akan terus bertambah ketika semakin 
banyak membawa anggota keluarganya shalat subuh berjamaah di surau 
serta ikut ketika Didikan Subuh dimulai.  
“anak-anak harus pergi ke surau bawa keluarganya, bisa ayah, ibu, 
nenek, kakak, atau siapapun yang ada di rumahnya. Kalau bawa 1 
orang tambah nilai 1, bawa 2 orang tambah 2, jadi makin banyak anak 
itu bawa keluarganya, makin banyak juga nilainya. Tapi kalau tidak 
bawa siapa pun, maka ada pengurangan nilai nantinya.”60 
 
Pada mulanya dicanangkan upaya ini, respon dari orang tua masih 
rendah. Ini terlihat ketika shalat subuh berjamaah, hanya ada 3 orang tua 
saja yang ikut mendampingi anak-anaknya hingga didikan subuh usai. 
Namun minggu berikutnya sudah mengalami peningkatan yaitu sudah ada 
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7 orang tua yang turut serta mengikuti kegiatan didikan subuh di surau. 
Upaya yang dilakukan oleh guru-guru TPA/TPSA ini bertujuan untuk 
melatih kembali atau membiasakan diri bagi orang tua untuk beraktivitas 
kembali ke surau. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Yat:  
“Kami selaku guru-guru mengaji memiliki inisiatif untuk 
mengembalikan minat dari orang tua pergi ke surau. Memanggil orang 
tua untuk ikut mendampingi anaknya ketika Didikan Subuh, menjadi 
salah satu cara alternatif membiasakan diri pergi ke surau ketika 
waktu subuh. Walaupun ini dilakukkannya setiap seminggu sekali, 
tetapi jika diulang-ulang akan membentuk kebiasaan bagi orang tua 
tersebut.”61 
Selain guru-guru, ada pula beberapa masyarakat yang turut andil 
dalam usahanya mengembalikan fungsi surau. Mereka mengadakan acara-
acara seperti lomba adzan, lomba mengaji dan lain sebagainya untuk anak-
anak di lingkunngan nagari tersebut. Masyarakat tersebut juga 
mengundang anak-anak dari nagari yang berdekatan, untuk mengikuti 
lomba-lomba itu. Hal ini dilakukan agar menumbuhkan semangat anak-
anak untuk berkompetisi. Dari semangat tersebut, anak-anak tentunya akan 
lebih rajin utuk pergi ke surau guna berlatih dalam kompetisi. Kebiasaan 
pergi ke surau untuk berlatih dalam kompetisi ini yang akan membuat 
anak-anak menjadi lebih sering ke surau.  
“membentuk kebiasaan itu sangat penting untuk mengembalikan 
fungsi surau. Dimulai dari mereka ke surau untuk berlatih, lama 
kelamaan mereka akan menjadi terbiasa. Hal ini lebih mudah 
dilakukan karena tidak dilandasi oleh paksaan.”62  
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b. Upaya Pemerintah Nagari 
Upaya pemerintah nagari dalam menyikapi perubahan fungsi surau 
sebenarnya adalah turunan dari upaya pemerintah provinsi. Sejak tahun 
2007, Gubernur Sumatra Barat sudah menggalakan program kembali ke 
surau. Hal ini bertujuan untuk menghidupkan kembali surau yang sudah 
mulai hilang dalam masyarakat. Namun program tersebut belum berjalan 
sepenuhnya hingga saat ini. Kurangnya kerja sama antar elemen yang ada 
dalam masyarakat menjadi penyebab utama belum adanya progres yang 
cukup signifikan dalam program kembali ke surau.  
Program pemerintah Kabupaten Tanah Datar yang sedang dijalani saat 
ini adalah Magrib Mengaji. Magrib Mengaji adalah program yang 
digerakkan oleh Bupati Tanah Datar untuk shalat magrib berjamaah serta 
mengaji atau tadarus bersama di masjid. Kegiatan ini rutin dilakukan 
setiap minggunya dengan mengelilingi 14 kecamatan yang termasuk dalam 
kawasan Kabupaten Tanah Datar. Program yang dibuat oleh pemerintah 
Kabupaten Tanah Datar ini direspon cukup baik oleh masyarakat. Ketika 
Magrib Mengaji dilaksanakan di sebuah masjid, maka masyarakat 
sekitarnya akan beramai-ramai berpartisipasi dalam kegiatan tersebut.  
Program ini menginspirasi kecamatan Batipuah untuk mengadakan 
kegiatan serupa, yakni Coffee Morning. Coffee Morning adalah gagasan 
yang dibuat oleh 8 Wali Nagari beserta Camat Batipuah untuk berkumpul 
setiap Rabu pagi yang dilakukan 15 hari sekali. Hal ini dilakukan agar 




program-program yang dibuat setiap nagarinya. Dari kegiatan Coffee 
Morning inilah tercetus Subuh Berjamaah di surau atau masjid yang ada di 
8 nagari. Subuh Berjamaah ini dilakukan setiap Kamis, dengan cara 
berkeliling dari satu nagari ke nagari lainnya. Setiap wali nagari beserta 
camat akan selalu hadir dalam kegiatan ini demi memantau progresnya. 
Pemerintah nagari pun akan turut serta membawa beberapa warganya 
untuk mengikuti kegiatan Subuh Berjamaah yang diselenggarakan di 
nagari lain. Sehingga kegiatan ini akan terus berlangsung dengan jumlah 
jamaah yang akan terus bertambah.  
“Subuh Berjamaah adalah salah satu cara yang dibuat oleh 8 wali 
nagari beserta camat untuk memfungsikan kembali surau-surau yang 
terletak di 8 nagari. Sejauh ini kegiatan Subuh Berjamaah direspon 
cukup baik oleh masyarakat. Namun tidak ada peningkatan setelah 
subuh berjamaah berlangsung. Jadi masjid dan surau hanya akan 
ramai ketika ada acara saja. Ini yang harus diperhatikan oleh kami-
kami selaku wali nagari. Setidaknya satu kali dalam seminggu ini 
akan membiasakan dulu untuk masyarakat ke surau.”63 
 
D. Pembahasan Fokus Penelitian  
1. Faktor Terjadinya Perubahan Fungsi Surau  
a. Faktor Internal 
Menurut Glock dan Stark dalam Fuad Nashori dan R.D Mucharam, 
tingkat religiusitas seseorang dapat dinilai dari 5 dimensi yaitu dimensi 
keyakinan (ideologi), dimensi peribadatan atau praktik agama (ritualistik), 
dimensi pengamalan, dimensi ihsan (penghayatan), dan dimensi 
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 Dimensi yang dapat dipakai untuk melihat penurunan 
dalam masyarakat Batipuah Baruh adalah dimensi peribadatan atau praktik 
agama dan dimensi pengamalan. Praktik agama atau bisa disebut ritual 
merupakan serangkaian kegiatan suci yang diharapkan dilakukan oleh 
semua umat beragama. Praktik tersebut antara lain sholat berjamaah di 
surau atau masjid bagi kaum laki-laki, belajar Al-Qur’an sedini mungkin, 
dan mengikuti kegiatan keagamaan seperti ceramah dan tabligh akbar yang 
bertujuan untuk menjalin silaturahmi terhadap sesama muslim serta 
menebarkan kebaikan kepada seluruh umat muslim. Praktik ini sudah 
jarang dilakukan oleh masyarakat Batipuah Baruh sehingga dapat 
dikatakan mengalami penurunan tingkat  religiusitas. Masyarakat sudah 
jarang mengamalkan ibadah-ibadah yang seharusnya dilakukan sebagai 
seorang muslim. 
Perubahan fungsi surau memberikan dampak terhadap perubahan-
perubahan dalam masyarakat. Perubahan nilai-nilai agama yang berupa 
kurangnya minat masyarakat dalam mengikuti kegiatan keagamaan bisa 
terjadi karena manusia selalu berubah dan berkembang setiap waktunya. 
Teori Struktural Fungsionalisme dari Malinowski menjelaskan bahwa 
manusia selalu berusaha memodifikasi cara untuk memenuhi 
kebutuhannya. Kebutuhan masyarakat Minangkabau saat ini mengalami 
perubahan. Kebutuhan rohani yang awalnya sangat dibutuhkan oleh 
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masyarakat, perlahan mulai ditinggalkan dan digantikan dengan kebutuhan 
dunia.  
Manusia sebagai makhluk sosial yang memiliki kecerdesan tinggi 
tentu akan selalu mengalami perubahan dan perkembangan. Di zaman 
sekarang yang sudah memasuki era modernisasi tentunya akan memicu 
perubahan dan perkembangan itu terus terjadi. Tuntutan zaman yang 
mengharuskan manusia pintar secara intelektual dan sosial menjadikan 
orang tua berlomba-lomba menyekolahkan anak-anak mereka ke sekolah 
formal yang reputasinya tinggi dan bagus. Sehingga membuat pendidikan 
agama yang berada di surau semakin ditinggalkan oleh masyarakat 
Minangkabau saat ini.  
Seharusnya surau dilestarikan dan dijaga oleh masyarakat, karena 
merupakan salah satu wujud kebudayaan yang hanya dimiliki oleh 
masyarakat Minangkabau. Pola perilaku khas yang dikatakan Malinowski 
ini merupakan ciri-ciri dari masyarakat Minangkabau yang sudah dikenal 
oleh seluruh masyarakat Indonesia. Wujud pelestarian dan pemeliharaan 
disesuaikan dengan nilai-nilai kultural yang berlaku di dalam masyarakat, 
agar surau tidak terkontaminasi dengan perubahan yang diakibatkan oleh 
akulturasi dengan budaya asing.  
Untuk saat ini yang baru dilakukan sebagai salah satu bentuk 
pemeliharaan adalah dengan cara pemeliharaan surau secara bangunan 
fisik atau pemeliharaan fisik. Perubahan secara materi atau fisik ini 




sosial lainnya yang menggantikan fungsi surau. Ini bisa dilihat dari usaha 
pemerintah serta masyarakat yang bekerja sama membangun dan 
merenovasi beberapa masjid dan surau yang ada di Nagari Batipuah 
Baruh. Perubahan secara materi ini dikatakan oleh Gillin dan Gillin 
sebagai salah satu penyebab perubahan sosial. Perubahan kebudayaan 
secara materi disini adalah perubahan bentuk fisik dari surau yang tadinya 
berbentuk seperti rumah panggung yang terbuat dari kayu lalu berubah 
menjadi bangunan permanen menggunakan batu bata. Perubahan ini 
memberikan dampak kepada sikap atau perilaku masyarakatnya. Surau 
hanya menjadi sebuah lambang prestise bagi masyarakat nagari yang 
memilikinya dan berdampak pada semakin tinggi pula kemunduran minat 
masyarakat dalam mengikuti kegiatan keagamaan.  
Masyarakat kini menjadi lebih sekuler dan materialistis. Padahal, jika 
dilihat ke belakang, masyarakat lebih berpikiran ke arah spiritual, apalagi 
orang tua yang biasanya lebih religius. Sekarang ideologi seperti ini sudah 
jarang ditemukan, karena perkembangan zaman yang merubah kebutuhan 
manusia serta ideologinya. Seperti yang diungkapkan oleh Gillin dan 
Gillin bahwa perubahan ideologi adalah salah satu penyebab perubahan 
sosial terjadi.  
b. Faktor Eksternal  
Faktor eksternal terjadinya perubahan fungsi surau adalah adanya 
modernisasi yang masuk ke dalam sendi kehidupan masyarakat. Arus 




terhadap perubahan dan pembaruan. Modernisasi bertujuan untuk 
memperbarui cara-cara kehidupan masyarakat agar taraf hidup mereka 
meningkat. Namun, adanya modernisasi akan memberikan dampak positif 
dan negatif terhadap perkembangan kehidupan masyarakat. Salah satunya 
adalah mengikisnya nilai-nilai kehidupan yang bersifat tradisional dan 
mengakar dalam kehidupan masyarakat setempat.   
Surau merupakan salah satu komponen dalam sistem masyarakat 
Minangkabau. Setiap komponen memiliki fungsi dan peranan yang 
berbeda. Namun memiliki tujuan yang sama yaitu untuk mengatur 
keberlangsungan kehidupan masyarakat. Seperti yang dikatakan 
Malinowski, bahwa fungsi tidak hanya dimiliki oleh budaya melainkan 
juga sistem yang ada dalam masyarakat. Surau saat ini sudah tidak 
memiliki fungsinya sebagai salah satu komponen masyarakat 
Minangkabau dikarenakan tidak bisa beradaptasi terhadap perkembangan 
kebutuhan manusia yang disebabkan oleh pengaruh modernisasi.  
Sebuah sistem harus bisa menyesuaikan dirinya terhadap lingkungan 
agar sistem tersebut dapat terus dipakai oleh masyarakat dan lingkungan. 
Namun lingkungan pun harus bisa disesuaikan dengan perkembangan 
kebutuhan manusia. Dalam hal ini, surau sudah tidak bisa memenuhi 
kebutuhan manusia akan fungsinya sebagai lembaga pendidikan, fungsi 
kebudayaan dan fungsi sosial. Dengan adanya pranata atau lembaga sosial 





Harigopal dalam bukunya mengatakan bahwa faktor pendorong 
perubahan yang berasal dari luar antara lain kekuatan teknologi serta 
kebutuhan dan pilihan konsumen. Saat ini, teknologi mencapai pada masa 
keemasannya. Seluruh aspek kehidupan masyarakat, sudah tersentuh oleh 
teknologi yang modern dan canggih. Teknologi dibuat untuk membantu 
dan mempermudah manusia dalam beraktivitas. Kemudahan melakukan 
mobilitias karena angkutan umum sudah banyak, alat komunikasi yang 
canggih dan mampu untuk menjadi media pembelajaran bagi anak-anak 
merupakan dampak dari kemajuan teknologi. Anak-anak mampu belajar 
sendiri menggunakan handphone atau laptop di rumah. Bahkan mereka 
mengetahui kebudayaan negaranya sendiri melalui internet. Hal-hal seperti 
ini yang membuat surau semakin terkikis dalam kehidupan masyarakat 
saat ini. Kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks, membuat mereka 
semakin berusaha untuk memenuhi kebutuhannya. Sehinga, ada kebutuhan 
lain yang dikorbankan demi memenuhi kebutuhan hidupnya yang lebih 
penting. Modernisasi dan kemajuan teknologi membuat masyarakat 
menjadi individualis dan sekuler. Masyarakat sudah semakin 
mementingkan kebutuhan duniawi, hingga mengorbankan kebutuhan 
spiritualnya.  
2. Upaya Mengembalikan Fungsi Surau  
a. Upaya Masyarakat  
Upaya yang dilakukan oleh masyarakat adalah salah satu cara untuk 




berlaku. Upaya yang dilakukan oleh masyarakat tersebut adalah kegiatan 
Didikan Subuh yang harus diikuti oleh orang tua murid yang anak-anaknya 
masih mengikuti TPA di surau. Malinowski menjelaskan bahwa budaya 
merupakan warisan sosiologis, bukan warisan biologis. Perilaku  manusia 
bukan terbentuk karena warisan biologis, melainkan karena budaya yang 
melekat di dalam lingkungannya sejak manusia itu lahir. Didikan subuh 
yang dilakukan ini merupakan cara untuk menyadarkan kembali 
masyarakat mengenai warisan sosiologis Minangkabau yang tercermin 
dalam surau dan pendidikan surau.  
Untuk menjaga kelestarian warisan sosiologis yang berbentuk budaya, 
tentu dilakukan dengan cara dan pola yang kultural. Surau harus dijaga 
dengan pola kultural, yang akan membentuk sebuah kebiasaan bagi 
masyarakat nantinya. Pola kultural ini akan membentuk sebuah motivasi, 
dalam hal ini motivasi untuk menjaga sebuah surau bagi kelangsungan 
kehidupan manusia yang akan datang. Jika surau dipelihara dengan pola-
pola kultural, maka akan membentuk sebuah kebiasaan baru yang positif 
dan akan mendatangkan motivasi bagi masyarakat kelak.  
Untuk membentuk atau memelihara surau dengan pola kultural, 
memang tidak akan memfungsikan surau secara keseluruhan seperti dulu. 
Karena sisi positifnya dari perkembangan kebutuhan manusia adalah 
adanya lembaga dan pranata sosial yang hanya memiliki satu fungsi atau 
sudah terjadi spesifikasi. Ini bertujuan agar tidak ada ketimpangan atau 




dilakukan masyarakat sekitar saat ini setidaknya membiasakan kembali 
atau menumbuhkan kembali pola pemeliharaan surau dengan fungsinya 
untuk pemenuhan kebutuhan spiritualitas.  
Jika dilihat dari penyebab terjadinya perubahan fungsi surau saat ini, 
kita dapat mengambil hikmahnya untuk dijadikan cara membantu 
menyelesaikan masalah pengembalian fungsi surau seperti sedia kala. 
Masyarakat Nagari Batipuah Baruh merupakan masyarakat yang terbuka 
terhadap dunia luar dan hal-hal baru. Sehingga seharusnya modernisasi 
yang terjadi dan mempengaruhi perubahan fungsi surau bisa diatasi oleh 
masyarakat setempat.  
Masyarakat yang terbuka akan memiliki pemikiran yang terbuka pula. 
Dengan pemikiran yang terbuka maka kebudayaan asing yang masuk dari 
luar bukanlah hal yang negatif, melainkan positif karena akan memberikan 
kebudayaan-kebudayaan baru yang terbentuk dari proses akulturasi dan 
asimilasi. Hal-hal yang tradisional akan tetap tradisional namun terasa 
modern karena masyarakatnya mampu mengatasi proses difusi 
kebudayaan asing. Masyarakat Batipuah Baruh sudah memiliki pemikiran 
yang terbuka. Hal ini terlihat dari diterimanya arus modernisasi yang 
terjadi di sendi kehidupan mereka. Namun, untuk perubahan fungsi surau, 
masyarakat masih belum bisa mempertahankan keaslian fungsi dari surau 





Setelah memiliki pemikiran yang terbuka, maka masyarakat harus 
mampu mengembangkan sikap antisipatif dan selektif. Masyarakat 
Batipuah Baruh harus mampu menilai hal-hal yang akan atau sedang 
terjadi berkaitan dengan modernisasi. Sikap antisipatif dapat menunjukkan 
pengaruh yang timbul akibat adanya arus modernisasi. Selain antisipatif, 
selektif pun harus dilakukan agar budaya-budaya asing dapat tersaring 
dengan baik dan sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku dalam 
masyarakat.  
Kelanjutan dari sikap antisipatif dan selektif adalah adaptif. Sikap 
yang seharusnya dimiliki oleh masyarakat Batipuah Baruh untuk bisa 
menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman dan modernisasi yang 
sedang terjadi. Sikap adaptif ini harus diikuti dengan sikap tidak 
meninggalkan unsur-unsur budaya asli. Sehingga  budaya asli akan tetap 
eksis walaupun bersaing dengan budaya asing.  
Sikap-sikap yang demikianlah yang belum terealisasi dalam 
masyarakat Batipuah Baruh. Sehingga surau yang menjadi komponen 
penting dalam sistem sosial masyarakatnya menjadi berubah fungsi seperti 
sekarang ini.  
b. Upaya Pemerintah Nagari  
Upaya yang dilakukan pemerintah nagari merupakan salah satu cara 
untuk membentuk perilaku manusia yang sesuai dengan nilai-nilai budaya 
yang berlaku. Sebelum upaya tersebut dilakukan, pemerintah nagari atau 




mengembalikan fungsi surau seperti semula, serta menumbuhkan minat 
masyarakat untuk beraktivitas kembali di surau. Sebuah sistem harus 
memiliki tujuan agar dapat menjalankan fungsinya dengan terarah. Seperti 
yang dikatakan Malinowski bahwa fungsi tidak hanya dimiliki oleh 
budaya, melainkan juga dimiliki oleh sistem masyarakat. Surau yang 
merupakan sebuah komponen dalam sistem, tentu memiliki tujuan dalam 
keberadaannya di masyarakat. Tujuan itu harus tetap ada, agar 
pemeliharaan polanya dapat berjalan dengan baik. Selain itu, pemerintah 
sebagai pihak yang dapat mengayomi seluruh masyarakat akan mampu 
membentuk integrasi dalam sistem yang berlaku di masyarakat. Dengan 
kekuasaan dan wewenang yang dimilikinya, usaha pemerintah dalam 
mengembalikan fungsi surau akan lebih mudah terealisasi.  
Dengan adanya program Subuh berjamaah dan Magrib Mengaji 
pemerintah mengharapkan minat masyarakat untuk berbondong-bondong 
meramaikan surau yang ada di daerah setempat. Setelah minat masyarakat 
sudah tinggi untuk pergi ke surau, maka tahap selanjutnya yaitu 
memfungsikan kembali surau seperti sedia kala. Hal ini lah yang disebut 
sebagai pemeliharaan pola menurut Parsons.  
Pemeliharaan pola sangat penting untuk menjaga keutuhan sebuah 
fungsi yang berlaku dalam sistem masyarakat. Jika pemeliharaan pola ini 
berjalan dengan baik, maka akan muncul motivasi dalam diri masyarakat 
untuk menjaga kembali keutuhan fungsi-fungsi surau. Jika hal ini sudah 




pemeliharaan pola adalah controlling. Pemerintah akan melakukan 
kunjungan di waktu tertentu ke surau-surau yang ada di setiap jorong 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 
menggunakan metode kualitatif pada “Perubahan Fungsi Surau” (studi 
kasus pada Nagari Batipuah Baruh, Kecamatan Batipuh, Kabupaten Tanah 
Datar, Sumatra Barat). Dapat disimpulkan dengan rumusan masalah, yaitu: 
1. Perubahan fungsi surau dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal perubahan fungsi surau disebabkan oleh 
penurunan tingkat religiusitas masyarakat. Masyarakat Minangkabau 
terkenal dengan ketaatannya dalam melaksanakan perintah agama. 
Namun yang terjadi saat ini, masyarakat lebih sekuler. Penurunan 
tingkat religiusitas ini dapat dilihat dari 2 indikator yaitu rendahnya 
jumlah siswa yang mengikuti TPA/TPSA, dan kurangnya minat 
masyarakat dalam mengikuti kegiatan keagamaan. Jumlah penduduk 
yang semakin meningkat berbanding terbalik dengan jumlah anak-
anak yang mengikuti TPA/TPSA di surau. Orang tua saat ini tidak 
melakukan pendidikan agama sejak dini. Sehingga hal ini berdampak 
pada sikap dan perilaku anak-anak zaman sekarang yang gemar 
melakukan hal-hal bertentangan dengan nilai, norma, adat, dan agama. 
Faktor eksternalnya adalah arus modernisasi yang semakin 




yang besar bagi keberlangsungan hidup manusia. Contoh kecilnya 
adalah mudahnya menerima dan memberikan informasi, sehingga 
anak-anak bersekolah dapat dengan mudah belajar melalu internet. 
Hal ini berpengaruh terhadap eksistensi surau dalam masyarakat. 
Anak-anak menjadi gemar di rumah bermain internet dibandingkan 
dengan bersosialisasi dan belajar dengan teman-temannya di surau.  
2. Pemerintah dan masyarakat bersama-sama melakukan upaya untuk 
mengembalikan fungsi surau. Pemerintah membentuk dua buah 
program yaitu Magrib Mengaji serta Subuh Berjamaah. Program ini 
diberikan oleh pemerintah untuk membiasakan kembali masyarakat 
melakukan ibadah di surau. Masyarakat pun turut andil dalam 
membantu program pemerintah ini yaitu degan cara menghimbau dan 
mengajak orang tua murid yang belajar di surau agar menemani putra-
putrinya ketika Didikan Subuh. Para orang tua serta murid akan 
diberikan presensi guna mengecek kehadiran serta pemberian reward 
kepada anak yang berhasil membawa orang tua atau keluarganya 
Subuh di masjid. Namun dalam praktiknya, upaya pengembalian 
fungsi surau ini sulit dilakukan karena tidak ada kerja sama yang baik 
antar elemen masyarakat. Sikap sekuler serta individualitas yang 
dimiliki masyarakat cukup mempengaruhi dalam keberhasilan upaya 






B. Implikasi  
Sebagai sebuah sistem, setiap komponen memiliki peranan masing-
masing. Fungsi dari setiap komponen berbeda-beda, tetapi tetap 
membentuk sebuah harmonisasi sehingga sistem akan berjalan dengan 
baik. Dalam masyarakat Minangkabau, surau merupakan komponen 
penting dalam sistem sosial masyarakatnya. Bisa dikatakan, pada masa 
lalu surau adalah faktor penentu dari akhlak dan kepribadian seseorang.  
Saat ini surau bukan lagi komponen penting dan utama dalam sistem 
sosial masyarakat Minangkabau. Surau sudah mengalami pengikisan 
fungsi-fungsinya dan digantikan dengan pranata atau lembaga sosial yang 
baru. Pengikisan ini terjadi karena ketidak mampuan surau dalam 
menghadapi tuntutan perubahan zaman. Seharusnya, sebagai sebuah 
pranata, terlebih lagi komponen dalam sistem sosial masyarakat 
Minangkabau, surau memiliki kemampuan untuk tetap ada seiring 
perubahan zaman. Surau memang merupakan benda statis, namun aktivitas 
di dalamnya serta fungsi yang dijalankannya bisa dinamis mengikuti 
tuntutan perkembangan zaman.  
Masyarakat sebagai tokoh utama dalam keberlangsungan sistem sosial 
memiliki andil yang penting untuk menjaga dan melestarikan surau 
dengan berbagai fungsi krusialnya. Masyarakat seharusnya mampu 
merubah surau menjadi lebih modern dan simple dalam pelaksanaan 




baru muncul, tidak akan mempengaruhi fungsi-fungsi yang dimiliki oleh 
surau.  
Surau mampu menghasilkan tokoh-tokoh nasional yang memiliki 
akhlak dan kecakapan sosial yang baik. Buya Hamka dan Moh. Hatta 
adalah contoh orang Minangkabau yang besar di surau dan memiliki 
kesuksesan hingga menjadi tokoh dan pahlawan nasional. Saat ini belum 
ada lagi tokoh-tokoh penerus seperti mereka yang berasal dari 
Minangkabau dan besar karena didikan di surau. Hal seperti ini yang 
disayangkan oleh seluruh elemen dalam masyarakat Minangkabau. 
Kebesaran surau dalam mendidik masyarakatnya mulai redup.  
Kerja sama pemerintah dan seluruh elemen dalam masyarakat sangat 
diharapkan guna menciptakan citra surau yang lebih baik lagi untuk masa 
yang akan datang. Kerja sama yang baik nantinya akan menghasilkan 
kembalinya fungsi surau seperti sedia kala. Sehingga tokoh-tokoh nasional 
yang berasal dari Minangkabau seperti Buya Hamka serta Moh. Hatta akan 
bermunculan kembali.  
C. Saran 
Surau sebagai pranata sosial dalam lingkungan masyarakat Batipuah 
Baruh pada awalnya memiliki fungsi yang sangat mendalam. Surau 
merupakan tempat pijakan bagi masyarakat untuk membentuk kepribadian 
pada masa lalu. Namun, dengan beriringnya waktu fungsi mendalam surau 
mulai terkikis. Terkikisnya fungsi surau ini menjadi perhatian bagi seluruh 




yang sudah dicanangkan oleh pemerintah provinsi hingga pemerintah 
nagari. Salah satu program yang dibuat oleh pemerintah nagari Batipuah 
Baruh adalah Subuh Berjamaah keliling masjid dan surau yang ada di 
Batipuah Baruh dan sekitarnya. Program ini sebenarnya sudah cukup baik 
dijalankan. Namun untuk kontinuitasnya masih terlihat minim. Selain itu, 
kerja sama dari pemerintahan nagari, guru-guru ngaji, dan masyarakat 
masih minim. Agar program-program kembali ke surau bisa dijalankan 
dengan baik dan benar, penulis ingin memberikan saran kepada 
masyarakat dan pemerintah nagari Batipuah Baruh sebagai berikut:  
1. Sebelum membuat sebuah program, pemerintah harus mengkaji 
terlebih dahulu faktor pendorong dan faktor penghambat masyarakat 
untuk terlibat dalam upaya mengembalikan fungsi surau. Adanya 
kajian ini bertujuan agar program yang nantinya dibuat dan 
dilaksanakan bisa menarik masyarakat untuk kembali ke surau.  
2. Pemerintah setempat perlu memperhatikan fasilitas-fasilitas yang 
tersedia di surau. Untuk menghidupkan kembali program kembali ke 
surau seperti masa lalu, maka fasilitas yang disediakan di surau harus 
memadai, seperti kamar mandi, dapur kecil, serta tempat wudhu.  
3. Kerja sama antara pihak pemerintah nagari, guru mengaji, dan 
elemen-elemen yang ada di masyarakat harus terus terjaga demi 
tercapainya keseimbangan dalam pelaksanaan program kembali ke 
surau. Jika program ini hanya didominasi oleh salah satu bagian saja, 




pemerintah harus bisa merangkul semua elemen masyarakat unuk bisa 
bekerja sama demi mengembalikan fungsi surau.  
4. Adanya ketegasan pemerintah dalam melaksanakan program-
programnya juga bisa membantu masyarakat semakin terdorong untuk 
bekerja sama. Ketegasan ini bisa berupa hukuman bagi masyarakat 
jika tidak mengikuti program tersebut tanpa alasan yang jelas. 
Keterpaksaan untuk ikut serta dalam membantu pemerintah lambat 
laun akan membentuk kebiasaan dalam masyarakat.  
5. Masyarakat beserta elemen lain pun bisa turut ikut membantu 
memberikan ide kepada pemerintah dalam membuat program yang 
lebih efektif untuk mengembalikan fungsi surau. Dilakukannya 
musyawarah antara seluruh pihak akan membentuk keputusan 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
PERUBAHAN FUNGSI SURAU 
(Studi Kasus: Nagari Batipuah Baruh, Kecamatan Batipuh, Kabupaten Tanah Datar, Sumatra Barat) 

























1.1 Profil Surau Nagari 
Lubuak Bauak  
 
 
2.1 Sejarah dibangunnya 
Surau Nagari Lubuak 
Bauak 
2.2 Bukti terkait sejarah 
Surau Nagari Lubuak 
Bauak  
 





























d. Kamera  
e. Tape Recorder  
2.  Perubahan Fungsi 
Surau  
Perubahan 
Fungsi Surau di 
1. Fungsi Surau di 
Nagari 
1.1 Fungsi keagamaan 



















































1.2 Fungsi sosial Surau 
di Nagari Batipuah 
Baruh 
1.3 Fungsi pendidikan 
Surau di Nagari 
Batipuah Baruh 
1.4 Fungsi kebudayaan 
Surau di Nagari 
Batipuah Baruh 
 








3.1 Perubahan sikap 
sosial  



























d. Kamera  




3.  Kehidupan Masyarakat 























2.1 Kondisi demografi 
Nagari Batipuah 
Baruh 
2.2 Interaksi sosial 
masyarakat Nagari 
Batipuah Baruh 





















d. Kamera  
e. Tape Recorder 















1.1 Jumlah surau yang 
masih aktif di 
Batipuah Baruh 








Sumatra Barat  
a. Observasi 
b. Wawancara 









d. Kamera  
e. Tape Recorder 
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PEDOMAN POKOK OBSERVASI 
PERUBAHAN FUNGSI SURAU 
(Studi Kasus: NagariBatipuah Baruh,Kecamatan Batipuh, Kabupaten Tanah Datar, Sumatra Barat) 
 
No Tempat Indikator Keterangan 
1. Nagari Batipuah Baruh Mengamati kondisi masyarakat 
dalam melihat keberadaan Surau 
di lingkungannya dan melihat 
pola perilaku masyarakat di 
sekitar Surau  
1. Mengamati gambaran umum lokasi penelitian yang di teliti. 
2. Mencari data dan bukti terkait penelitian.  
3. Mengamati intensitas penggunaan surau dalam kegiatan 
masyarakat sehari-hari.  
2. Surau Nagari Lubuak 
Bauak  
Mengamati proses perubahan 
fungsi surau  





1. Mengumpulkan data mengenai 
Surau di Nagari Batipuah Baruh 
2. Mengumpulkan data Nagari 
Batipuah Baruh 
1.1 Data geografi Surau Nagari Batipuah Baruh 
 
2.1 Data geografi Nagari Batipuah Baruh 




PEDOMAN POKOK WAWANCARA 
PERUBAHAN FUNGSI SURAU 
(Studi Kasus: Nagari Batipuah Baruh,Kecamatan Batipuh, Kabupaten Tanah Datar, Sumatra Barat) 
 
Pedoman pokok wawancara key informan  


















3. Perubahan yang 
terjadi di 
1.1 Latar belakang 
berdirinya Surau 
Nagari Lubuak Bauak 
1.2 Fungsi Surau Nagari 
Lubuak Bauakpada 
awal pembangunannya  
1.3 Fungsi Surau Nagari 
Lubuak Bauaksaat ini  
 
2.1 Faktor internal  




3.1 Perubahan sikap sosial 
dari masyarakat  
1-19 1. Sejak kapan Surau Nagari Lubuak Bauakdibangun? 
2. Bagaimana sejarah dibangunnya Surau Nagari 
Lubuak Bauak?  
3. Apa fungsi Surau Nagari Lubuak Bauakpada awal 
pembangunannya? 
4. Bagaimana dengan fungsinya saat ini? Apakah 
masih sama dengan awal peruntukkannya?  
5. Apakah menurut anda keberadaan Surau Nagari 
Lubuak Bauak penting di Nagari Batipuah Baruh?  
6. Bagaimana sikap masyarakat Nagari Batipuah 
Baruhdalam menjaga surau?  
7. Bagaimana intensitas masyarakat Nagari Batipuah 
Baruh menggunakan surau?  
8. Hal apa saja yang biasanya dilakukan masyarakat 
Nagari Batipuah Baruh di Surau Nagari Lubuak 


















3.2 Perubahan pola pikir 
masyarakat  
3.3 Perubahan pandangan 
terhadap keberadaan 
surau saat ini 





4.1 Upaya yang dilakukan 
oleh masyarakat  
4.2 Upaya yang dilakukan 
oleh pemerintah  
9. Bagaimana dengan hal-hal yang sekarang bisa 
dilakukan di Surau Nagari Lubuak Bauakoleh 
masyarakat Nagari Batipuah Baruh?  
10. Apakah menurut anda Surau Nagari Lubuak 
Bauakmengalami penurunan eksistensi di 
masyarakat Nagari Batipuah Baruh? 
11. Apa saja yang menyebabkan hal ini bisa terjadi?  
12. Apakah kemajuan zaman yang terjadi memberikan 
dampak terhadap keberadaan surau di Nagari 
Batipuah Baruhini? 
13. Apakah hal ini berdampak pada masyarakat Nagari 
Batipuah Baruh?  
14. Apa saja dampak tersebut?  
15. Menurut anda fenomena yang terjadi ini merugikan 
masyarakat atau tidak? 
16. Apakah sudah ada kegelisahan dari pemerintah 
Nagari Batipuah Baruhmelihat hal ini terjadi? 
17. Apakah sudah ada upaya dari pemerintah Lubuak 
Bauak untuk memperbaiki keadaan ini?  
18. Apakah masyarakat ikut terlibat dalam membantu 
pemerintah Batipuah Baruhuntuk memperbaiki 
keadaan ini?  
19. Apa harapan anda untuk keberadaan surau di 





PEDOMAN POKOK WAWANCARA 
PERUBAHAN FUNGSI SURAU 
(Studi Kasus: Nagari Batipuah Baruh, Kecamatan Batipuh, Kabupaten Tanah Datar, Sumatra Barat) 
 
Pedoman pokok wawancara informan inti  
KONSEP ASPEK INDIKATOR BUTIR PERTANYAAN 
Perubahan Fungsi 
Surau di Nagari 
Batipuah Baruh 



















1.1 Latar belakang 
berdirinya Surau 
Nagari Lubuak Bauak 
1.2 Fungsi Surau Nagari 
Lubuak Bauakpada 
awal pembangunannya  
1.3 Fungsi Surau Nagari 
Lubuak Bauaksaat ini  
 
2.1 Faktor internal  




3.1 Perubahan sikap sosial 
dari masyarakat  
3.2 Perubahan pola pikir 
masyarakat  
3.3 Perubahan pandangan 
1-31  
1. Apa fungsi Surau Nagari Lubuak Bauakpada awal 
pembangunannya? 
2. Bagaimana dengan fungsinya saat ini? Apakah 
masih sama dengan awal peruntukkannya?  
3. Apakah menurut anda keberadaan Surau Nagari 
Lubuak Bauakpenting di Nagari Batipuah Baruh?  
4. Bagaimana sikap masyarakat Nagari Batipuah 
Baruhdalam menjaga Surau Nagari Lubuak Bauak?  
5. Bagaimana intensitas masyarakat Nagari Batipuah 
Baruhmenggunakan surau?  
6. Hal apa saja yang biasanya dilakukan masyarakat 
Nagari Batipuah Baruhdi Surau Nagari Lubuak 
Bauakpada zaman dulu?  
7. Bagaimana dengan hal-hal yang sekarang bisa 
dilakukan di Surau Nagari Lubuak Bauakoleh 
masyarakat Nagari Batipuah Baruh? 
8. Apakah menurut anda Surau Nagari Lubuak Bauak 
















surau saat ini 





4.1 Upaya yang dilakukan 
oleh masyarakat  
4.2 Upaya yang dilakukan 
oleh pemerintah  
Batipuah Baruh? 
9. Apakah hal ini bisa terjadi sebab adanya faktor 
pendorong yang berasal dari dalam masyarakat 
Nagari Batipuah Baruh?  
10. Apakah kemajuan teknologi atau modernisasi dan 
globalisasi mempengaruhi perubahan fungsi Surau 
di Nagari Batipuah Baruh?  
11. Apa saja yang ditimbulkan dari perubahan fungsi 
Surau Nagari Lubuak Bauakdi dalam masyarakat 
Nagari Batipuah Baruh?  
12. Upaya apa saja yang sudah dilakukan oleh 
masyarakat setempat?  
13. Apakah upaya tersebut sudah berhasil untuk 
mengembalikan fungsi surau seperti semula?  
14. Jika belum, apakah ada hambatan dalam 
pelaksanaan upaya tersebut?  
15. Apa saja hambatan itu?  
16. Apakah perubahan fungsi surau hanya terjadi di 
Nagari Batipuah Baruh?  
17. Apakah sudah ada upaya dari pemerintah daerah 
untuk menyelesaikan permasalahan ini?  
18. Apa saja upaya yang sudah dilakukan hingga saat 
ini?  
19. Menurut anda, apakah upaya yang sudah dijalankan 
pemerintah setempat ini sudah berhasil 
mengembalikan fungsi surau?  
20. Apa harapan anda untuk pemerintah dalam 




CATATAN LAPANGAN 01 
Bertemu dengan Juru Pelihara Surau Nagari Lubuak Bauak 
Hari/Tanggal : Senin, 6 Maret 2017 
Waktu  : 10.35 WIB  
Tempat  : Surau Nagari Lubuak Bauak  
 
Catatan Deskriptif 
Hari itu adalah hari Sabtu, peneliti memulai perjalanan menuju Surau 
Nagari Lubuak Bauak pada pukul  11.00 WIB. Dibutuhkan waktu 30 menit 
untuk sampai Surau Nagari Lubuak Bauak dari Pandai Sikek tempat peneliti 
bermalam. Siang itu cuaca tidak begitu bersahabat, awan gelap sudah 
menyelimuti daerah Nagari Lubuak Bauak. Sesampainya di surau, peneliti 
berkeliling untuk melihat-lihat dan mencari penjaga surau tersebut. 10 menit 
sudah berlalu tetapi penjaga tersebut tidak juga datang. Peneliti mencoba 
menghubungi beliau melalui telpon tetapi tidak ada respon. Akhirnya setelah 
putus asa menunggu yang tidak pasti, peneliti putuskan untuk kembali pulang. 
Sore harinya sekitar pukul 17.00 WIB, penjaga surau tersebut mengirimi kabar 
bahwa beliau sedang tidak ada di tempat dan bisa bertemu dengan peneliti pada 
hari Senin. Untuk itu peneliti memutuskan untuk berjanji tiba di surau pada hari 
senin pukul 10.30 WIB.  
Hari Senin peneliti tiba di surau pukul 10.35 WIB. Pria paruh baya yang 
mengenakan baju kemeja hitam yang dipadukan dengan celana bahan berwarna 
biru dongker dan mengenakan sebuah topi hitam sudah menunggu di ambang 
pintu masuk surau. Dengan bahasa Minang pria tersebut mempersilahkan 
peneliti untuk duduk di dalam surau. Perbincangan kala itu dimulai dengan 
memperkenalkan diri peneliti kepada pria yang sering disebut Bapak Armi. 
Belum lebih jauh peneliti bertanya, Bapak Armi sudah terlebih dulu menjelaskan 
secara rinci mengenai sejarah surau dan hal-hal yang berkaitan dengan surau. 
Sekitar 20 menit peneliti asik mendengarkan kisah yang dituturkan Bapak Armi. 
Pekerjaan yang sudah digelutinya selama 26 tahun membuat Bapak Armi seperti 
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mendongeng ketika ada pengunjung yang ingin mengetahui asal usul dan sejarah 
dari Surau Nagari Lubuak Bauak.  
Pembawaan kisah dengan bahasa Minang dari Bapak Armi tidak 
terlalu serius sehingga yang mendengarkan pun akan menyimak dengan asik. 
Walaupun terkadang peneliti tidak bisa mengerti apa yang diucapkan oleh 
Bapak Armi karena bahasa daerah yang digunakannya. Sejarah yang 
diceritakan oleh Bapak Armi seolah-olah sudah tergambarkan di dalam 
ruangan surau lantai 1 tersebut. Ruangan yang luasnya sekitar 150 m
2
 berdiri 
kokoh dengan susunan kayu yang direkatkan dengan bilah-bilah rotan sebagai 
pengganti paku. Hiasan yang diletakkan di atap menambah kemeriahan 
ruangan tersebut seperti sedang merayakan hari tertentu. Kaligrafi yang 
sepertinya dibuat oleh siswa/i di surau tersebut menambah kesan Islami 
dalam ruangan tersebut. Hal-hal tersebut tentunya memberikan rasa ingin 
tahu peneliti mengenai bangunan surau yang sudah berdiri selama 133 tahun.  
 
Catatan Reflektif  
Surau Nagari Lubuak Bauak atau biasa disebut Surau Batipuah 
memiliki keunikan dan ciri khas dari bangunan Minangkabau. Bangunan 
yang sudah berdiri 133 tahun ini tetap berdiri tegak meski perkembangan 
zaman bergerak cepat. Perubahan fungsi surau yang peneliti angkat menjadi 
masalah penelitian, belum begitu terlihat ketika peneliti masuk ke dalam 
surau. Hal ini dibuktikan dengan hiasan atap yang sepertinya masih baru 
terpasang dan adanya foto dokumentasi dari siswa/i yang belajar di Surau 
Batipuah. Peneliti berpikir bahwa surau saat ini masih memiliki fungsi yang 





CATATAN LAPANGAN 02 
Bertemu dengan Pengajar di Surau 
Hari/Tanggal : Kamis, 9 Maret 2017 
Waktu  : 15.40 WIB  
Tempat  : Surau Nagari Lubuak Bauak  
 
Catatan Deskriptif 
Hujan mulai turun mengiringi suara adzan ashar berkumandang. 
Sandal dan sepatu sudah berbaris rapih di batas suci Mesjid Ula. Ada 3 orang 
penjual jajanan yang sudah selesai menyiapkan daganganya untuk dijual 
kepada anak-anak yang mengaji di surau. Setelah selesai sholat ashar, sekitar 
60 anak-anak berlarian keluar masjid untuk menuju surau yang ada di 
belakang masjid. Anak laki-laki berlarian menuju surau untuk mengambil al-
quran dan menempati tempat yang pas untuk mengaji. Sedangkan anak 
perempuan berbaris rapih memasuki surau. Hujan masih turun menemani sore 
itu. Anak-anak yang berumur 5-7 tahun yang berbaju batik berkumpul di sisi 
kanan surau, sedangkan anak-anak yang berbaju putih berumur sekitar 10-12 
tahun berada di sisi kiri surau. Sebelum guru mereka datang, anak perempuan 
bertugas membersihkan surau seperti menyapu dan merapihkan tempat sepatu 
di depan. Sedangkan anak laki-laki menyiapkan meja dan al-quran untuk 
mereka mengaji. Sekitar 5 menit kemudian, datang 2 orang wanita berhijab 
berumur awal 30-an dan seorang pria yang berumur pertengahan 40-an. 
Seorang wanita yang memakai setelan muslim berwarna ungu dengan 
kacamatanya melihat ke sekeliling untuk mencari kursi yang akan 
didudukinya di depan. Wanita lainnya yang memakai baju batik berwarna 
merah yang dipadukan dengan rok dan kerudung yang warna senada langsung 
bergerak ke depan untuk memimpin anak-anak mengaji. Sedangkan pria yang 
memakai kopiah hitam berbaju batik bergegas menuju lantai 2 untuk memulai 
group yang diajarkannya mengaji.  
Rupanya di surau tersebut, anak-anak dibagi menjadi 3 lokal atau 3 
kelas. Berdasarkan kemampuan yang dimiliki oleh anak. Ada lokal Iqra’, ada 
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lokal Al-Qur’an untuk pemula, dan ada lokal yang sudah siap khatam Qur’an. 
Wanita berkacamata dengan setelan ungunya bertugas untuk mengajari anak-
anak membaca Iqra’. Dengan badannya yang tidak terlalu besar, dia 
mengeluarkan suara yang cukup lantang. Dalam waktu sekejap, lokal yang 
dipegang olehnya bisa mulai kondusif untuk belajar mengaji. Berbeda dengan 
usaha wanita berkerudung merah. Dengan suara serak yang dia miliki, tanpa 
banyak bicara lokal yang dipegangnya bisa mulai mengaji dengan kondusif. 
Hal ini karena lokal yang dipegangnya adalah anak-anak yang sudah siap 
lulus atau sudah khatam Qur’an. Setelah kedua lokal memulai membaca doa 
untuk belajar, terdengar suara lantang dari seorang laki-laki yang 
melantunkan sebuah ayat Al-Qur’an. Tak lama suara yang merdu dan 
mengalun bagai sebuah lantunan melodi indah itu diikuti oleh suara anak-
anak yang membacakan ayat yang sama. Rupanya suara itu berasal dari guru 
laki-laki yang berada di lantai 2. Suasana surau dan sekitar Masjid Ula 
menjadi meriah oleh lantunan anak-anak mengaji.  
Perhatian peneliti mulai terfokus pada perilaku anak-anak berbaju 
putih yang sedang mengaji. Anak-anak itu berjajar membentuk 3 saf. Saf 
pertama diisi oleh anak perempuan dan saf 2-3 diisi oleh anak laki-laki. Ibu 
Hayat atau Ibu Yat biasa dipanggil oleh siswa/i, adalah sosok wanita yang 
sedang menjelaskan tentang 10 dosa besar kepada anak-anak yang memakai 
baju putih. Suara yang dikeluarkannya memang tidak lantang, hal ini 
mungkin dikarenakan kondisi kesehatan yang kurang baik. Sehingga kondisi 
lokal yang diajarkannya kurang kondusif. Anak laki-laki yang berada di 
barisan belakang mengganggu temannya yang sedang memperhatikan dengan 
baik materi yang disampaikan Ibu Yat. Kegaduhan sempat terjadi dan 
membuat perhatian Ibu Yat menjadi terfokus kepada anak yang membuat 
keributan terjadi. Ibu Yat menegur anak tersebut dengan lembut, sehingga 
keributan pun bisa diatasi. Tetapi hal ini hanya berlangsung sebentar. Anak 
yang membuat keributan tadi membuat ulah lagi kepada anak perempuan 
yang duduk di dekatnya. Hal ini membuat perhatian anak-anak berpakaian 
putih tertuju padanya. Ibu Yat pun mulai tidak tahan dengan perilaku anak 
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laki-laki tersebut dan membuat Ibu Yat mengambil sikap tegas terhadap 
pelanggaran yang dilakukan oleh anak tersebut.  
Jam menunjukkan pukul 17.45, anak-anak mulai bersiap merapihkan 
Al-Qur’an yang digunakannya ke dalam lemari. Ketika anak-anak sedang 
membaca doa penutup, Pak Armi menghampiri peneliti di bagian depan 
surau. Pak Armi yang mengenakan jaket berwarna ungu menyampaikan 
permohonan maaf kepada peneliti karena telat menghampiri peneliti pada hari 
itu. Setelah anak-anak keluar surau untuk pulang Pak Armi memulai 
pembicaraan dengan guru-guru tersebut untuk menjelaskan maksud dan 
tujuan dari kedatangan peneliti. Pak Armi mengatakan bahwa guru-guru 
tersebut bisa menjadi informan yang akan dibutuhkan oleh peneliti.  
 
Catatan Reflektif  
Cara pengajaran yang diterapkan oleh guru di surau pada dasarnya 
sama dengan cara pengajaran di TPA pada umumnya. Namun yang 
membedakan adalah adanya nilai-nilai kebudayaan yang masih diselipkan 
oleh guru untuk diajarkan kepada murid. Seperti mengajarkan muridnya 
mengenai sembah kato atau pasambahan hingga silek sebagai seni bela diri 
Minangkabau. Waktu 2 jam untuk belajar mengenai keseluruhan pendidikan 
yang ada di surau memang tidak cukup. Terkadang hanya pendidikan agama 
saja yang menjadi fokus oleh guru-guru saat ini. Terbukti dari jadwal 
pengajian yang diterapkan oleh Surau Nagari Lubuak Bauak. Dalam 7 hari, 
terdapat 3 hari untuk mengaji bersama yaitu hari Senin – Rabu sesuai dengan 
lokal masing-masing. Hari Kamis anak-anak ditukar dengan guru selain 
lokalnya agar tidak timbul kejenuhan. Anak-anak juga bisa belajar pidato,  
serta tilawah Qur’an pada hari ini. Dihari Jum’at anak-anak mendapat 
kesempatan untuk libur, namun ada beberapa anak yang turut serta belajar 
tahfiz Qur’an di rumah Ibu Ta salah satu guru yang mengajar di surau. Pada 
hari Sabtu anak-anak ini dapat mempelajari seni seperti kasidahan, dan pada 
hari Minggu terdapat didikan subuh yang dilakukan di Masjid Ula. Dari 
jadwal yang cukup padat dan ditambah dengan waktu belajar di sekolah 
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setiap hari membuat anak-anak merasa lelah dan jenuh. Sehingga ketika 
waktu mengaji di surau, tidak sedikit anak-anak yang tidak memperhatikan 
guru dengan baik. Ditambah dengan sikap yang tidak terlalu tegas dari guru 




CATATAN LAPANGAN 03 
Bertemu dengan Pak Datuak  
Hari/Tanggal : Senin, 13 Maret 2017 
Waktu  : 15.40 WIB  
Tempat  : Surau Nagari Lubuak Bauak  
 
Catatan Deskriptif 
Pada pukul 15.30,  Masjid Ula sudah dipenuhi dengan anak-anak 
berpakaian batik warna hijau. Mereka bermain-main di depan halaman 
Masjid Ula. Sebagian dari mereka ada yang menuju ke tempat wudhu, tetapi 
sebagian lainnya masih asik bercanda dengan teman sebayanya. Tidak lama, 
kumandang adzan bergema dari dalam Masjid Ula. Tanda waktu ashar telah 
tiba, menghentikan kegiatan anak-anak tersebut untuk segera bergegas 
menuju tempat wudhu untuk bersuci.  
Anak-anak yang sudah bersuci berlarian membentuk barisan yang 
rapih. Kumandang qomat dilantunkan seorang anak kecil yang memakai batik 
hijau dengan peci hitam. Setelah itu Pak Datuak yang bertindak sebagai imam 
merapihkan saf yang ada di barisan pertama. Hari itu Masjid Ula hanya 
dipenuhi oleh anak-anak yang mengaji di surau. Tidak terlihat warga sekitar 
yang ikut shalat ashar berjamaah di masjid. Suasana shalat saat itu cukup 
hening dan khusyuk. Tidak terdengar suara gemuruh kendaraan dari sebrang 
jalan.  
Masih ada waktu sekitar 10 menit sebelum jam 4 sore waktunya 
mengaji. Beberapa anak memanfaatkannya dengan membeli jajanan untuk 
mengganjal perut ketika mengaji. Beberapa lainnya pergi lebih awal ke surau 
untuk menyiapkan meja beserta Al-Qur’an dan tak luput untuk menyapu 
lantai surau. Hari itu Pak Datuak ditemani oleh anaknya untuk mengajar 2 
lokal, dan 1 lokal lagi diajar oleh Ibu Ta. Kelas Ibu Yat hari itu dipegang oleh 
Angel, karena kebetulan Ibu Yat sedang berhalangan hadir.  
Kelas berjalan cukup kondusif pada awalnya, namun konsentrasi 
anak-anak mulai hilang ketika Pak Datuak tiba-tiba berdiri dari kursinya dan 
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menghampiri peneliti yang saat itu berada di dekat pintu surau. Pak Datuak 
yang mengenakan baju hijau dengan peci hitam saat itu berjalan cukup cepat 
menghampiri peneliti. Rupanya beliau meminta peneliti untuk keluar karena 
ada tamu yang menunggu di ambang pintu surau. Peneliti menuruti perkataan 
Pak Datuak untuk melihat keluar surau. Sudah ada 2 orang turis mancanegara 
yang sedang melihat ke dalam surau. Peneliti menghampiri dan menemani 
turis tersebut untuk melihat-lihat ke dalam surau. Saat itu Pak Armi yang 
bertugas sebagai juru kunci Surau Nagari Lubuak Bauak belum datang ke 
surau, sehingga saya yang diperintahkan oleh Pak Datuak menemani 2 orang 
turis tersebut. Dari ekspresi mereka, terlihat bahwa mereka terkesima akan 
pesona yang dihadirkan oleh surau itu. Anak-anak yang mengaji seketika 
berhenti dan melihat ke arah turis tersebut. Secara spontan salah satu turis itu 
mengucapkan salam kepada anak-anak, dan anak-anak iu pun membalas 
salam turis tersebut. Setelah cukup puas berfoto di lantai 1, maka peneliti 
mengajak 2 orang turis itu untuk melihat ke lantai 2 dan 3. Dari percakapan 
yang terjadi antara 2 orang itu dengan guide yang menemaninya terlihat 
bahwa ada ketertarikan dan kekaguman dengan surau yang sudah didirikan 
sejak Belanda menjajah Indonesia. Keramahan yang ditunjukkan oleh guru-
guru ngaji, anak-anak yang belajar mengaji, serta penduduk sekitar adalah 
nilai tambah dari keberadaan Surau Nagari Lubuak Bauak ini.  
Tak lama setelah 2 turis itu kembali ke mobilnya, peneliti mencoba 
untuk ke lantai 2 melihat anak-anak yang diajarkan oleh Angel. Kelas 
seketika menjadi hening ketika gadis berbaju merah itu memukulkan sebilah 
rotan ke atas meja. Ketegasan gadis ini saat mengajarkan adik-adik yang 
belajar mengaji diaplikasikannya melalui rotan yang selalu dibawa olehnya. 
Ada ketakutan pada tatapan anak-anak ketika Angel memukulkan rotannya. 
Tidak ada larangan dari Pak Datuak ketika Angel mengajar menggunakan 
rotan sebagai bentuk ketegasannya.  
Jam sudah menunjukkan pukul 17.45, anak-anak yang sudah selesai 
mengaji dibolehkan untuk pulang ke rumahnya. Pak Datuak terlihat lelah hari 
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itu namun beliau tetap membolehkan peneliti untuk melakukan wawancara 
dengannya.  
 
Catatan Reflektif  
Keberadaan surau bagi masyarakat Lubuak Bauak bukan sekedar 
sebuah tempat belajar mengaji bagi anak-anak. Melainkan juga sebagai 
sebuah destinasi wisata yang memiliki nilai seni dan sejarah yang tinggi. 
Banyaknya wisatawan domestik dan mancanegara yang berkunjung ke surau 
menjadi bukti diakuinya Surau Nagari Lubuak Bauak. Penambahan fungsi 
surau ini sejalan dengan usaha yang dilakukan oleh pemerintah dan 
masyarakat sekitar untuk memelihara dan menjaga keberadaan surau.  
Pengajaran yang dilakukan oleh Pak Datuak dan guru lainnya 
memang tidak memiliki ketegasan yang tinggi. Masih terdapat anak-anak 
yang tidak menuruti perkataan guru-guru. Namun hal berbeda terlihat ketika 
Angel menggantikan Ibu Yat untuk mengajar. Dengan umurnya yang masih 
remaja, Angel berani memberikan sebuah ketegasan kepada anak-anak yang 
diajarkannya. Membawa palacuik menjadi ciri khas Angel ketika 
menggantikan guru-guru yang berhalangan hadir. Angel lebih berani 
memukulkan sebilah rotan ke atas meja dibandingkan dengan guru-guru lain. 
Mungkin hal ini bisa terjadi karena perbedaan umur antara Angel dengan 




CATATAN LAPANGAN 04  
Bertemu dengan Wali Nagari Batipuah Baruh  
Hari/Tanggal : Kamis, 16 Maret 2017 
Waktu  : 08.30 WIB  
Tempat  : Balai Gadang Batipuah Baruh  
 
Catatan Deskriptif  
Pagi itu Pak Armi sebagai juru kunci surau menyarankan peneliti 
untuk berkunjung ke Balai Gadang mengurus perizinan penelitian beserta 
melakukan wawancara dengan Pak Wali Nagari. Kebetulan Pak Wali Nagari 
juga merupakan ninik mamak dari masyarakat Batipuah Baruh atau biasa 
disebut panungkek. Pagi itu hari cukup cerah, dengan baju batik berwarna 
kuning Pak Armi menunjukkan jalan menuju Balai Gadang. Jarak yang 
ditempuh dari Surau Nagari Lubuak Bauak sekitar 700 meter. Dengan motor 
berwarna birunya Pak Armi mengantarkan peneliti menuju Balai Gadang.  
Di depan gedung Balai Gadang sudah berbaris 4 motor. Suasana 
Balai Gadang sama seperti kantor kecamatan atau kelurahan. Orang-orang di 
dalamnya disibukkan dengan pekerjaan mereka masing-masing. Meja yang 
berada di depan pintu bertuliskan meja informasi. Pak Armi bertanya pada 
seorang perempuan berkerudung ungu dibalik meja itu tentang keberadaan 
Pak Wali Nagari. Perempuan itu berkata bahwa Bapak Wali sedang tidak ada 
di tempat karna ada sebuah acara di luar. Pak Armi kemudian menanyakan 
keberadaan sekretaris nagari sebagai perwakilan Pak Wali Nagari. Dari 
ruangan di samping kiri meja tersebut keluar seorang wanita berkerudung 
abu-abu dan menghampiri Pak Armi. Wanita itu bertanya maksud kunjungan 
Pak Armi mencari Pak Wali Nagari.  
Peneliti akhirnya menjelaskan maksud dan tujuan kedatangannya 
bersama Pak Armi. Keramahan terpancar dari cara perempuan itu berbicara. 
Beliau menjelaskan bahwa saya seharusnya membuat janji terlebih dahulu 
agar bisa bertemu dengan Pak Wali. Selain itu agar administrasi di kantor 
Wali Nagari juga tersusun rapih, peneliti diminta untuk menyertakan surat 
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izin. Akhirnya hari itu peneliti hanya bertanya-tanya mengenai hal umum 
Nagari Batipuah Baruh. Ada keengganan dari perempuan itu ketika saya ingin 
melakukan wawancara dengannya. Akhirnya peneliti memutuskan untuk 
menyudahi pembicaraan dengan perempuan itu.  
 
Catatan Reflektif  
Perizinan serta administrasi adalah hal penting dalam sebuah 
penelitian. Tidak adanya perizinan maka jalannya penelitian akan terhambat. 
Pelajaran bagi peneliti adalah persiapan penelitian tidak hanya draft 
pertanyaan serta konsep-konsep, melainkan surat izin dan sistem administrasi 




CATATAN LAPANGAN 05  
 
Hari/Tanggal : Kamis, 16 Maret 2017 
Waktu  : 17.00 WIB  
Tempat  : Surau Nagari Lubuak Bauak   
 
Catatan Deskriptif  
Setelah pagi hari pergi ke Balai Gadang, sore harinya peneliti 
berkunjung ke surau untuk menyelesaikan wawancara dengan Pak Datuak. 
Suasana surau tidak seramai biasanya. Ada 2 lokal yang belajar mengaji di 
dalam masjid dan 2 lokal lagi tetap belajar di surau. Di halaman surau 
terdapat kolam yang berisi ikan-ikan kecil. Ada beberapa pengunjung surau 
yang sedang melihat-lihat ke dalam kolam untuk menghimbur anak-anaknya.  
Pak Datuak belum bisa diminta untuk wawancara karena masih 
mengajar. Peneliti memutuskan untuk duduk di depan warung yang terletak 
di samping surau. Ada 2 orang yang sedang duduk di surau. Salah satu 
diantaranya adalah pemilik warung dan yang lainnya merupakan warga yang 
tinggal di belakang SMK 1. Percakapan ringan dilakukan oleh 2 ibu-ibu itu 
untuk menemaninya memakan semangkuk mie instan. Peneliti juga ikut 
untuk bercakap-cakap dengan ibu-ibu itu untuk mengisi waktu luang.  
Pemilik warung tersebut merupakan teman pengajian Pak Armi di 
surau saat itu. Peneliti pun tertarik untuk menggali informasi dengan ibu 
tersebut. Tanpa banyak bertanya, ibu itu asik menceritakan kisahnya ketika 
mengaji waktu dulu. Ibu itu mengeluh tentang anak-anak yang belajar di 
surau saat ini. Beliau membandingkan pengajaran ketika zamannya dulu 
dengan saat ini. Ada kekhawatiran yang terlihat dari raut wajahnya ketika 
membandingkan surau saat dulu dengan saat ini. Banyak informasi tambahan 
dari percakapan ringan sore itu. Sampai akhirnya ada 2 orang anak yang 
sudah keluar dari surau. 
Peneliti memutuskan untuk menyudahi percakapan dengan ibu-ibu 
itu untuk masuk ke dalam surau. Pak Datuak dengan baju batik berwarna 
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hijau sudah duduk di belakang meja. Percakapan hari itu membahas mengenai 
keinginan anak-anak untuk belajar di surau. Tak lama membahas hal itu, hari 
semakin sore. Keresahan terpancar dari wajah Pak Datuak. Peneliti pun 
merasa segan untuk melanjutkan wawancara pada hari itu. Pak Datuak 
menyudahi pertemuan hari itu sebab ia harus menjadi imam di Masjid Ula.  
Suasana shalat magrib di Masjid Ula sedikit sepi dibandingkan 
dengan masjid lainnya yang terletak di pinggir jalan raya. Jamaah laki-laki 
hanya sekitar 7 orang dan jamaah wanita sekitar 13 orang. Itu sudah termasuk 
dengan jamaah yang singgah dari perjalanan. Warga sekitar lingkungan 
Masjid Ula dan surau mungkin hanya sekitar 7 orang yang beribadah di 
Masjid Ula.  
 
Catatan Reflektif  
Perbedaan-perbedaan yang diceritakan oleh ibu-ibu di warung 
memang terlihat jelas. Keterampilan-keterampilan dasar yang diajarkan di 
surau ketika zaman dulu, sudah tidak diajarkan lagi di surau. Karena pada 
umumnya anak-anak sudah disibukkan dengan kegiatan sekolah dan belajar. 
Karakter yang dibentuk pun akan berbeda dengan anak-anak masa kini. Jika 
zaman dahulu anak-anak laki bermalam di surau karna sejatinya anak 
perempuan yang bermalam dirumah, akan membentuk kemandirian dan 
keberanian dari diri anak tersebut. Namun jika dilihat sekarang, untuk belajar 
di surau saja mereka terkadang kesulitan. Waktu yang sempit untuk bermain 
serta istirahat terkadang menjadi alasan bagi mereka untuk bermalas-malasan 




CATATAN LAPANGAN 06 
Bertemu dengan Ibu Yat 
Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Maret 2017 
Waktu  : 16.00 WIB  
Tempat  : Surau Nagari Lubuak Bauak   
 
Catatan Deskriptif  
Hujan lebat sudah turun sejak pukul 14.00 siang. Walaupun hujan 
turun hingga waktu ashar, tidak menyurutkan niat anak-anak untuk belajar 
mengaji di surau. Sore itu Ibu Yat datang sedikit terlambat. Dengan payung 
pink bermotif bunganya, beliau datang ke surau untuk mengajar anak-anak 
mengaji. 2 lokal yang belajar di surau hari itu disatukan menjadi 1 lokal. Pak 
Datuak yang bertugas untuk mengajar 1 lokal hari itu berhalangan hadir 
karena harus mengantarkan anaknya yang sedang sakit ke rumah sakit. Ibu 
Yat yang baru sampai siang harinya dari Padang setelah mengikuti pelatihan 
untuk Guru Agama, tetap melaksanakan tugasnya untuk mengajar anak-anak 
mengaji.  
Karena penggabungan lokal pada hari itu, Ibu Yat hanya 
mengajarkan membaca beberapa ayat dalam surat Al-Imran. Satu per satu 
anak-anak membacakan surat Al-Imran dengan cara sambung menyambung 
ayat. Hujan masih menemani mereka belajar di sore itu. Suasana belajar 
menjadi kurang kondusif akibat suara hujan yang semakin lebat. Butuh 
tenaga ekstra untuk membuat anak-anak tetap tenang ketika cuaca kurang 
mendukung seperti itu.  
Pukul 17.00 hujan sudah mulai mereda. Anak-anak perempuan yang 
sudah ingin pergi ke kamar mandi pun berlarian keluar karena sudah menahan 
buang air dalam waktu yang cukup lama. Anak laki-laki yang tidak membawa 
air minum pergi berlarian ke warung yang terletak di samping surau. Ibu Yat 
memberikan izin kepada anak-anak tersebut karena rasa iba menahan 
keinginannya untuk minum dan ke kamar mandi. Setelah semua anak 
berkumpul kembali, Ibu Yat memerintahkan untuk semua anak membaca 
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kembali ayat yang sudah dibaca sebelumnya secara bersamaan. Dengan suara 
lantang dan penuh semangat, anak-anak itu membaca surat Al-Imran dengan 
tartil. Sambil menyimak bacaan anak-anak, Ibu Yat mengambil sebuah 
kuitansi dalam tas yang dibawanya. Setelah bacaan berakhir Ibu Yat 
memberikan pengumuman kepada anak-anak bahwa iuran yang sudah 
dibayarkan anak-anak kepada Pak Datuak atau Ibu Ta harus memberikan 
laporan kepada Ibu Yat. Karena Ibu Yat selaku bendahara harus melakukan 
pembukuan dan pencatatan dari pemasukan yang dibayarkan anak-anak. 
Selain itu pengumuman lainnya adalah besok atau lebih tepatnya hari 
Minggu, DDS atau didikan subuh tetap dilakukan. Tetapi anak-anak harus 
membawa serta orang tua atau keluarganya ikut shalat berjamaah di Masjid 
dan melihat anak-anak yang DDS. Akan ada absensi untuk anak-anak dan 
orang tuanya yang hadir. Setelah memberikan pengumuman itu, anak-anak 
diperbolehkan membaca do’a sebelum pulang dan  mengumpulkan infak 
harian kepada ketua lokal masing-masing. Guru-guru di surau membiasakan 
kepada anak-anak untuk menyetorkan hafalan mereka sebagai syarat untuk 
pulang ke rumah. Hari itu hafalan yang disetorkan bukan per anak melainkan 
per kelompok. Kelompok perempuan sebelah kanan dan kiri menyetorkan 
hafalan hadits sedangkan yang laki-laki menyetorkan hafalan surat Al-Alaq. 
Ketika selesai menyetorkan surat Al-Alaq, ada insiden yang menarik 
perhatian Ibu Yat dan anak-anak lainnya. Ketua lokal yang diajarkan oleh Pak 
Datuak bertengkar dengan salah satu anak lokal yang diajar oleh Ibu Yat. 
Ketua lokal tersebut adalah siswa kelas 5 SD dan salah satu anak lokal yang 
diajar Ibu Yat adalah siswa kelas 2 SD. Mereka saling memukul satu sama 
lain hingga akhirnya anak yang sudah kelas 5 SD itu mengeluarkan kata-kata 
kasar yang seharusnya tidak dikatakan oleh anak-anak. Ibu Yat dan peneliti 
selaku orang dewasa yang ada di dalam surau tersebut sontak untuk melerai 
perkelahian tersebut. Ibu Yat melarang kedua anak tersebut untuk pulang 
sedangkan anak yang lainnya harus segera pulang karena hari sudah hampir 
waktu magrib. Ibu Yat memberikan nasihat kepadanya, tetapi anak yang kelas 
5 SD itu melawan dan bahkan mencemooh Ibu Yat. Hal ini membuat Ibu Yat 
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sudah tidak sabar lagi hingga amarah terpancar dari cara bicaranya. Untung 
saja kata-kata yang tidak pantas tidak terlontar dari Ibu Yat. Beliau masih bisa 
menahan emosinya karena dia adalah seorang guru. Akhirnya setelah 
dihukum selama 5 menit berdiri di depan, anak tersebut diperbolehkan untuk 
pulang. Tetapi dia harus meminta maaf dahulu kepada anak yang sudah 
bertengkar dengannya.  
 
Catatan Reflektif  
Hal-hal yang diajarkan di dalam TPA yang terletak di Surau Nagari 
Lubuak Bauak bukan sekedar materi yang dilandaskan dari Al-Qur’an dan 
hadits. Melainkan juga hal-hal yang menyangkut kepribadian seperti sifat dan 
perilaku juga diajarkan di sini secara tersirat. Terlihat dari cara Ibu Yat 
memberikan nasihat kepada anak yang bertengkar. Ini salah satu caranya 
untuk memberikan contoh kepada yang lain seperti apa seharusnya yang 
dilakukan ketika kita secara tidak sengaja bertengkar dengan teman.  
Namun ada kemirisan hati ketika mendengar nama-nama hewan 
yang dilontarkan oleh anak yang bertengkar kepada anak lainnya yang 
menjadi lawannya. Tidak sepatutnya seorang anak yang bersekolah bertutur 
kata seperti itu. Di surau anak-anak tidak diajarkan seperti itu. Di rumahnya 
pun tidak mungkin orang tua mengajarkan yang tidak baik. Faktor lingkungan 
yang sudah tidak bisa disaring adalah faktor utama bagi keberlangsungan 
pembentukan kepribadian seorang anak. Menahan amarah jauh lebih baik 
dibandingkan dengan meluapkannya dengan perkataan kasar bahkan hingga 
melakukan kekerasan fisik.  
Ada kecolongan yang terjadi pada hari itu. Pendidikan yang 
dilakukan di surau tidak sepenuhnya bisa membentuk kepribadian anak-anak. 
Pendidikan saat ini memang tidak seperti dulu. Banyak faktor-faktor yang 
berasal dari dalam dan luar yang dapat mempengaruhi pendidikan dan 
pembentukan karakter anak.  
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LAMPIRAN 5  
TRASNKIP WAWANCARA  
Key Informan  
Nama  H. Mardalis Datuak Itam  
Usia  60 tahun  
Status  Wali Nagari Batipuah Baruh 
Waktu 4 Maret dan 7 April 2017  
No Pertanyaan/Jawaban  
1.  Nagari Batipuah Baruh termasuk ke dalam kecamatan apa? Berapa jumlah 
jorong di dalamnya?  
Jawab: 
Nagari Batipuah Baruh ini termasuk ke dalam Kecamatan Batipuh Kabupaten 
Tanah Datar. Batipuh ini dibagi jadi 2, Batipuah Baruh atau Batipuah Bawah dan 
Batipuah Ateh atau Batipuah Atas. Nagari kita ini sangat luas, ada 11 jorong di 
dalamnya. Jorong Kubu Karambie, Lubuak Bauak, Subang Anak, Batang Gadih, 
Kubu Nan Limo, Kubu Nan Ampek, Ladang Laweh, Batu Lipai, Pincuran Tujuh, 
Payo, dan Gunung Bunsu.  
2.  Apakah ada data demografi penduduk Nagari Batipuah Baruh?  
Jawab:  
Kalau bertanya lebih jelasnya mengenai data penduduk bisa ditanyakan ke 
sekretaris saya nanti.  
3.  Apa saja fasilitas yang tersedia di Nagari Batipuah Baruh?  
Jawab:  
Untuk fasilitas insya Allah lengkap, mulai dari fasilitas penunjang pendidikan, 
kesehatan, sarana transportasi, dan fasilitas umum lainnya.  
4.  Apakah di Nagari Batipuah Baruh ini punya banyak surau? Apa bedanya surau 
dengan mesjid?  
Jawab:  
Mesjid dengan surau itu sudah pasti beda. Mesjid itu lebih besar dibandingkan 
surau. Di mesjid itu murni semata-mata untuk ibadah. Kalau surau itu kita bisa 
belajar banyak hal, agama, seni, budaya. Surau itu tidak terlalu sakral seperti 
mesjid.  
5.  Apa fungsi Surau Nagari Lubuak Bauak pada awal pembentukannya? 
Jawab:  
Dulu surau itu fungsinya banyak. Zaman orang tua kami itu semua laki-laki tidur 
di surau atau istilahnya bamalam di surau. Banyak yang kita lakukan di surau, 
misalnya belajar mengaji, belajar menulis, membaca, sampai cara mencangkul, 
mengukir, itu semua kami pelajari di surau ini. Makanya kalau orang jaman dulu 
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itu pandai-pandai, semuanya dipelajari.  
6.  Bagaimana dengan fungsinya saat ini? Apakah masih sama dengan awal 
pembentukannya? 
Jawab: 
Kalau sekarang tentu jelas beda. Ya sekarang orang belajar di sekolah, tidur di 
kamar, pergi main dengan teman cuma lewat hp kan banyak tuh game untuk 
anak-anak. Sekarang surau tuh sepi, ga ramai seperti dulu lagi.  
7.  Apakah menurut anda keberadaan Surau Nagari Lubuak Bauak penting di Nagari 
Batipuah Baruh? 
Jawab: 
Ya sangat penting. Karena surau itu cerminan diri dari sebuah masyarakat. Kalau 
dalam sebuah nagari surau itu ga ada, ya bisa dikatakan masyarakatnya ga 
religius. Kalau ga ada surau mereka beribadah dimana? Tapi zaman sekarang ini, 
mustahil kalau ga ada surau dalam satu nagari.  
8.  Bagaimana sikap masyarakat Nagari Batipuah Baruh dalam menjaga Surau? 
Jawab: 
Ya mereka merawatnya dengan baik. Maksudnya adalah mereka menjaga 
kebersihannya dengan baik, tidak membuat kotor. Tapi kalau menjaga dalam 
artian menjaga keutuhan fungsinya ya bisa dilihat mereka tidak berkontribusi. 
Masyarakat disini sulit untuk diajak ke surau lagi. Mereka sudah disibukkan 
dengan kegiatan mereka masing-masing. Begitupun dengan anak-anak yang 
sudah sibuk dengan sekolah. Mereka sudah terlalu lelah untuk pergi ke surau lagi 
waktu sore.  
9.  Bagaimana intensitas masyarakat Nagari Batipuah Baruh menggunakan surau? 
Jawab: 
Mereka aktif ke surau kalau bulan puasa saja. Selain bulan puasa, jamaah di 
surau bisa dihitung. Lagi pula tidak semua surau difungsikan sebagai tempat 
shalat. Karena didekat surau kini sudah ada mesjid.  
10.  Hal apa saja yang biasannya dilakukan masyarakat Nagai Batipuah Baruh di 
Nagari Lubuak Bauak pada zaman dahulu ? 
Jawab: 
Kalau jaman dulu tentu banyak macamnya. Ya tadi kan sudah saya katakan, kita 
bisa ngapain saja di surau ini. Masyarakat tuh senang pergi ke surau kalau jaman 
dulu. Kami belajar tuh sangat keras, salah sedikit bisa dipukul pakai tangkai lidi. 
Buya itu sebutan untuk gurunya, mereka tegas sama kami. Lupa dengan hafalan 
bisa kena pukul. Itu bukan bentuk kekerasan, tapi cara mereka supaya kami ini 
ingat terus dengan hafalan. Kalau jaman sekarang kan dicubit aja sama guru bisa 
masuk kantor polisi.  
11.  Bagaimana dengan hal-hal yang sekarang bisa dilakukan di Surau Nagari Lubuak 




Sekarang anak-anak mengaji di surau biasanya disebut TPA/TPSA. Kalau surau 
di jorong lain ya untuk shalat juga tapi hanya beberapa surau. Kalau surau Nagari 
Lubuak Bauak ini memang tidak boleh shalat didalam, karena kan surau tua, jadi 
itu salah satu bentuk menjaga agar tetap kokoh. Kecuali kalau ada tamu-tamu 
penting dari luar daerah misalnya gubernur dari Jawa mampir kesini, itu silahkan 
saja untuk shalat. Kalau untuk umum itu tidak boleh.  
12.  Apakah menurut anda Surau Nagari Lubuak Bauak mengalami penurunan 
eksistensi di masyarakat Nagari Batipuah Baruh ? 
Jawab: 
Ya, bukan hanya surau nagari tapi seluruh surau sudah tidak berfungsi 
sebagaimana mestinya. Masyarakat yang lebih mementingkan urusan 
duniawinya berakibat sama eksistensi surau tadi.  
13.  Apa saja yang menyebabkan hal ini bisa terjadi ? 
Jawab: 
Tadi salah satunya masyarakat yang mementingkan urusan duniawi. Selain itu, 
pengaruh dari gedget, tv, alat-alat elektronik lah. Itu mempengaruhi sikap dan 
perilaku. Kan banyak pengaruh-pengaruh yang tidak baik dari elektronik itu.  
14.  Apakah kemajuan zaman yang terjadi memberikan dampak terhadap keberadaan 
Surau di Nagari Batipuah Baruh ? 
Jawab: 
Jelas sangat memberikan dampak. Di satu sisi, dampak baiknya kita jadi mudah 
berkomunikasi dengan orang lai, dapat informasi cepat, tapi dampak buruknya 
adalah menjauhkan kita manusia sebagai makhluk sosial. Karena ada line sama 
wa, kita jadi males untuk silaturahmi ke rumah orang. Ya hal-hal semacam itu 
juga ada pengaruhnya sama religiusnya masyarakat.  
15.  Menurut anda fenomena yang terjadi ini merugikan masyarakat atau tidak? 
Jawab: 
Merugikan di satu sisi. Yang tadi saya jelaskan, ada keuntungannya, ada 
kerugiannya. Tapi untuk urusan akhirat, urusan kita dengan Allah SWT, jelas 
sangat merugikan. Jaman dulu tuh kami ini pandai mengaji, hafalan Qur’an 
banyak. Coba anak-anak sekarang, mereka lebih hafal lagu-lagu dari pada bacaan 
Qur’an.  
16.  Apakah sudah ada kegelisahan dari pemerintah Nagari Batipuah Baruh melihat 
hal ini terjadi? 
Jawab: 
Sudah, saya sebagai wali nagari tentu resah. Karena anak-anak menjadi tidak 
terkendali. Banyak anak-anak yang nakal, main sampai larut malam. Memang 
mereka masih diusia yang labil, tetapi kalau mereka paham dan memaknai aturan 
agama, tentu tidak akan berperilaku yang demikian.  
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17.  Apakah sudah ada upaya dari pemerintah Batipuah Baruh untuk memperbaiki 
keadaan ini? 
Jawab: 
Sudah, upaya yang dilakukan oleh kami tentunya adalah turunan dari upaya yang 
dibuat sama pemerintah kabupaten bahkan provinsi. Karena perubahan fungsi 
surau ini terjadi hampir di setiap wilayah, jadi membuat keresahan bagi seluruh 
pemerintahan yang ada di Sumbar ini. Kalau program kami ada subuh 
berjamaah. Subuh Berjamaah adalah salah satu cara yang dibuat oleh 8 wali 
nagari beserta camat untuk memfungsikan kembali surau-surau yang terletak di 8 
nagari. Sejauh ini kegiatan Subuh Berjamaah direspon cukup baik oleh 
masyarakat. Namun tidak ada peningkatan setelah subuh berjamaah berlangsung. 
Jadi masjid dan surau hanya akan ramai ketika ada acara saja. Ini yang harus 
diperhatikan oleh kami-kami selaku wali nagari. Setidaknya satu kali dalam 
seminggu ini akan membiasakan dulu untuk masyarakat ke surau.  
18.  Apakah masyarakat ikut terlibat dalam membantu pemerintah Batipuah Baruh 
untuk memperbaiki keadaan itu ? 
Jawab: 
Iya tentu ikut, kami melibatkan guru-guru TPA, dan anggota pengurus mesjid. 
Karna kalau hanya kami pemerintah nagari yang bergerak, tentu akan sia-sia. 
Kan butuh bantuan pula dari masyarakat setempat.  
19.  Apa harapan anda untuk keberadaan surau di Nagari Batipuah Baruh ini ? 
Jawab: 
Harapan saya tentunya nagari ini menjadi nagari yang dilihat orang karena 
masyarakatnya pandai dalam beragama. Seperti jaman dulu, Buya Hamka itu kan 
belajar di surau nagari yang di depan itu. Ya saya maunya ada Buya Hamka yang 




TRASNKIP WAWANCARA  
Key Informan  
Nama  Meri Puspita Dewi 
Usia  30 Tahun 
Status  Sekertaris Wali Nagari Batipuah Baruh 
Waktu 8 Maret 2017  
No Pertanyaan/Jawaban  
1.  Bagaimana sejarah dibangunnya Surau Nagari Lubuak Bauak? 
Jawab: 
Itu tanya saja sama Pak Armi, dia lebih mengerti mengenai surau itu karena 
sudah jadi penjaga surau selama 30 tahun lebih.  
2.  Apa fungsi Surau Nagari Lubuak Bauak pada awal pembentukannya? 
Jawab: 
Ya fungsinya kalau dulu buat ngaji, belajar baca, belajar nilai-nilai kehidupan 
yang ga didapatkan di rumah atau di sekolah-sekolah sekarang.  
3.  Bagaimana dengan fungsinya saat ini? Apakah masih sama dengan awal 
pembentukannya? 
Jawab: 
Sekarang fungsinya sudah beda, sekarang hanya jadi TPA/TPSA dan sesekali 
jadi tempat berkumpul masyarakat.  
4.  Apakah menurut anda keberadaan Surau Nagari Lubuak Bauak penting di Nagari 
Batipuah Baruh? 
Jawab: 
Sangat penting, karena surau nagari itu punya arti yang mendalam bagi 
masyarakat. Terlebih lagi nilai sejarah yang ada didalamnya. Nanti minta 
penjelasan lebih lanjut sama Pak Armi ya.  
5.  Bagaimana sikap masyarakat Nagari Batipuah Baruh dalam menjaga Surau? 
Jawab: 
Kita menjaga surau ya dengan tidak mengotorinya. Jadi menjaga lingkungan itu 
penting, karena surau ada dalam lingkungan kita, maka sudah kewajiban untuk 
menjaganya sekaligus. Tapi yang lebih berperan untuk menjaganya ya penjaga 
surau di masing-masing jorong. 
6.  Bagaimana intensitas masyarakat Nagari Batipuah Baruh menggunakan surau? 
Jawab: 
Jarang digunakan mba, ramenya itu kalau puasa aja karena banyak lomba-lomba 
untuk anak-anak sini. Kalau hari biasa kaya sekarang ini kan bisa mba liat 
sendiri, kosong melompong. Anak-anak belajar di sekolah, ibu-ibu, bapak-bapak 
pada ke sawah. Ya ga ada lagi yang ke surau. Kalaupun waktu malem, tetep sepi 
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soalnya udah pada cape jadi pada istirahat di rumah.  
7.  Hal apa saja yang biasannya dilakukan masyarakat Nagari Batipuah Baruh di 
Surau Nagari Lubuak Bauak pada zaman dahulu? 
Jawab: 
Belajar budaya minang, kaya sembah kato, siram bareh kuning, basilek. Basilek 
juga ada 2 basilek lidah sama silek.  
8.  Apakah menurut anda Surau Nagari Lubuak Bauak mengalami penurunan 
eksistensi di masyarakat Nagari Batipuah Baruh? 
Jawab: 
Ya jelas ada penurunan mba. Kalau dulu kan orang tua kami apa-apa ke surau, 
mau ini itu di surau. Sekarang udah bukan jamannya lagi di surau atau ke surau.  
9.  Apa saja yang menyebabkan hal ini bisa terjadi? 
Jawab: 
Masyarakatnya udah mikir yang duniawi aja, jadi urusan akhirat itu dinomor dua 
kan. Trus juga pengaruh teknologi, anak-anak sekarang mainnya pake hp, kalau 
dulu kan ga ada hp mau main ya kumpul di lapangan atau di halaman surau.  
10.  Menurut anda fenomena yang terjadi ini merugikan masyarakat atau tidak? 
Jawab: 
Merugikan, karna kan kita semua tahu se Indonesia bahwa orang Sumatra 
khususnya Aceh dan Sumbar itu daerah yang sangat taat agama atau bisa 
dibilang masyarakatnya religius. Masyarakat religius itu kan dinilai dari seberapa 
besar dan seberapa sering intensitas mereka melakukan ibadah atau kegiatan-
kegiatan keagamaan. Sekarang kita semua tau, surau udah pada sepi ditinggal 
orang, ramainya kalau shalat Jum’at atau bulan puasa aja.  
11.  Apakah sudah ada kegelisahan dari pemerintah Nagari Batipuah Baruh melihat 
hal ini terjadi? 
Jawab: 
Ya sudah ada. 
12.  Apakah sudah ada upaya dari pemerintah Lubuak Bauak untuk memperbaiki 
keadaan ini? 
Jawab: 
Ada mba. Jadi kalau pemerintah itu mengadakan Magrib Mengaji dan Subuh 
Berjamaah. Ini udah dilaksanain dari tahun 2007. Tapi emang perlu ketegasan 
dari pemerintah bagi warga supaya mereka mau untuk kembali ke surau.  
13.  Apakah masyarakat ikut terlibat dalam membantu pemerintah Batipuah Baruh 
untuk memperbaiki keadaan itu ? 
Jawab: 
Tentu terlibat mba. Kan masyarakat itu komponen penting.  
14.  Apa harapan anda untuk keberadaan surau di Nagari Batipuah Baruh ini ? 
Jawab: 
Harapannya tentu masyarakat akan sadar bahwa surau itu sangat penting bagi 
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pembentukan karakter masyarakat. masyarakat pun bisa ikut untuk 




TRASNKIP WAWANCARA  
Informan Inti 
Nama  Armi Lestari 
Usia  60 Tahun 
Status  Penjaga Surau Nagari 
Waktu 6 Maret 2017 
No Pertanyaan/Jawaban  
1. Apa fungsi Surau Nagari Lubuk Bauak pada awal pembangunannya? 
Jawab: 
Dulu surau ini surau satu-satunya di nagari ini. Fungsinya untuk orang belajar, 
tidur, shalat, ngaji, basilek, banyak fungsinya. Semua yang dibutuhkan untuk 
bertahan hidup, itu dipelajari disini. Kalau lapar cari makanan sendiri, ambil 
kayu untuk bikin api, cari lauk dan sayurnya. Jadi orang jaman dulu itu pandai-
pandai karena mereka bisa ngapain aja. Beda sama anak sekarang yang susah 
buat belajar.  
2. Apa bedanya surau dengan mushalla?  
Jawab:  
Sehari-hari kami masih menyebutnya surau bukan mushalla. Mesjid pun kami 
sebut surau, karena sudah melekat istilah surau itu sebagai tempat untuk 
beribadah. Namun penamaan di papan nama, serta fungsinya sudah berubah 
menjadi mushalla. Kalau namanya masih menggunakan surau, maka masyarakat 
bisa lebih leluasa untuk menggunakannya. Mereka bisa melakukan aktivitas 
sehari-hari di surau, bahkan hingga bermalam di surau. Namun, perubahan nama 
menjadi mushalla ini menjadikan masyarakat terbatas untuk melakukan aktivitas 
sehari-harinya di mushalla.  
3. Bagaimana dengan fungsinya saat ini? Apakah masih sama dengan awal 
peruntukannya? 
Jawab: 
Sudah beda. Sekarang cuma dipakai untuk anak-anak mengaji aja sama dijadikan 
cagar budaya kalau surau Lubuk Bauak. Surau ini kan sudah berusia 133 tahun, 
jadi sudah masuk cagar budaya Sumbar-Riau. Makanya ini seperti tempat wisata 
bagi orang-orang yang mau pergi ke arah Danau Singkarak. 
4. Apakah menurut anda keberadaan Surau Nagari Lubuak Bauak penting di Nagari 
Batipuah Baruh? 
Jawab:  
Tentu penting. Surau itu kan tempat kita belajar agama. Jadi surau ini juga 
cerminan masyarakatnya. Kalau ramai berarti Insya Allah masyarakatnya paham 
agama, kalau sepi tentu dipertanyakan ketaatan agamanya.  
5. Bagaimana sikap masyarakat Nagari Batipuah Baruh dalam menjaga Surau 
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Nagari Lubuak Bauak? 
Jawab:  
Ya kalau menjaga tentu mereka ikut. Caranya mereka ga buang sampah di 
lingkungan surau, tidak corat-coret, dsbnya. Kalau yang bersih-bersih itu udah 
tugas saya, ga ada masyarakat yang ikut.  
6. Bagaimana intensitas masyarakat Nagari Batipuah Baruh dalam menggunakan 
surau? 
Jawab: 
Surau Nagari ini cuma dipakai untuk TPA saja, karena usianya yang sudah tua 
jadi tidak boleh digunakan secara maksimal supaya keasliannya terjaga. Kalau 
surau di jorong-jorong lain, serupa dengan ini. Cuma dipakai untuk TPA aja, 
sisanya ga dipakai lagi. Jadi dalam sehari cuma dipakai dari waktu ashar sampai 
magrib.  
8. Bagaimana dengan hal-hal yang saat ini yang dapat dilakukan di Surau Nagari 
Lubuak Bauak oleh masyarakat Nagari Batipuah Baruh? 
Jawab: 
Masyarakat sini jarang ikut-ikut acara agama begitu. Sudah sibuk urus sawah 
masing-masing, atau kerjaan lainnya. Biasanya mereka mau ikut hadir acara 
agama kalau ada Pak Bupati, Pak Gubernur, baru itu ramai-ramai semua ikut 
hadir. Jadi ya surau ini ramai kalau ada momennya saja. 
9. Apakah menurut anda keberadaan Surau Nagari Lubuak Bauak penting di Nagari 
Batipuah Baruh? 
Jawab: 
Iya penting. Surau ini punya nilai sejarah yang mendalam, saksi bisu dari kisah 
Belanda waktu ada di Sumbar. Buya Hamka juga belajar disini ketika mudanya.  
10. Apakah menurut anda Surau Nagari Lubuak Bauak mengalami penurunan 
eksistensi di masyarakat Nagari Batipuah Baruh? 
Jawab: 
Ya jelas ada penurunan mba. Kalau dulu kan orang tua kami apa-apa ke surau, 
mau ini itu di surau. Sekarang udah bukan jamannya lagi di surau atau ke surau.  
11. Apakah hal ini bisa terjadi sebab adanya faktor pendorong yang berasal dari 
dalam diri masyarakat Nagari Batipuah Baruh? 
Jawab: 
Iya ini semua terjadi karena masyarakatnya sendiri yang berubah. Mereka sudah 
tidak religius kaya jaman dulu. Maksudnya mereka itu lebih mementingkan 
urusan duniawi. Buktinya aja anak-anak yang mengaji disini sepi, sedikit 
jumlahnya. Orang tua nya juga jarang ikut acara-acara agama. Kan ini 
membuktikan bahwa manusianya yang berubah jadi surau tidak eksis lagi di sini.  
12. Apa saja yang ditimbulkan dari perubahan fungsi Surau Nagari Lubuak Bauak di 




Banyak yang berubah, sikap masyarakatnya jadi semena-mena maksudnya 
mereka ga melandasi agama dalam berperilaku, lebih individualis.  
13. Apakah masyarakat menanggap Surau Nagari Lubuak Bauak adalah sebuah 
bangunan yang penting dalam kehidupan sehari-hari ? 
Jawab: 
Kalau masyarakat dulu mungkin iya, kalau masyarakat sekarang sepertinya 
tidak. Ya mereka aja ga menggunakan surau sebagaimana mestinya. Kalau kaya 
gitu kan berarti mereka tidak menganggap penting adanya surau di lingkungan 
mereka.  
14. Adakah upaya dari masyarakat setempat untuk mengembalikan fungsi surau 
yang sudah berubah ? 
Jawab: 
Kalau dari masyarakat, ya baru dari guru-guru TPA aja. Kalau masyarakat 
keseluruhan itu belum ada. Guru-guru TPA itu inisiatif untuk bikin program bagi 
anak-anak yang ikut DDS bawa orang tua mereka ikut ke surau. Nanti lebih 
lanjut tanya aja ke Ibu Yat nanti ya.  
15. Apakah upaya tersebut sudah berhasil untuk mengembalikan fungsi surau seperti 
semula? 
Jawab: 
Kalau berhasil itu belum kelihatan, karena programnya baru berjalan sekitar 1 
bulan ini kalau tidak salah.  
16. Apakah ada hambatan dalam pelaksanaan upaya tersebut? 
Jawab: 
Hambatannya ya orang tuanya aja susah diajak  ke surau. 
17. Apakah perubahan fungsi surau hanya terjadi di Nagari Batipuah Baruh? 
Jawab: 
Engga, perubahan fungsi ini hampir ada di setiap daerah. Karena memang 
jamannya yang membuat semua aspek dimasyarakat berubah.  
20.  Apa harapan anda untuk pemerintah dalam menangani permasalah surau ini ? 
Jawab: 
Harapan kedepannya masyarakat lebih senang pergi ke surau, supaya surau rame 





TRASNKIP WAWANCARA  
Informan Inti 
Nama  Pak Datuak 
Usia  49 Tahun 
Status  Guru Ngaji Surau 
Waktu 9 dan 13 Maret 2017  
No Pertanyaan/Jawaban  
1. Apa fungsi Surau Nagari Lubuk Bauak pada awal pembangunannya? 
Jawab: 
Ya, jelas fungsinya untuk orang belajar, tidur, shalat, ngaji, basilek, banyak 
fungsinya. Semua yang dibutuhkan untuk bertahan hidup, itu dipelajari disini. 
Kalau lapar cari makanan sendiri, ambil kayu untuk bikin api, cari lauk dan 
sayurnya. Jadi orang jaman dulu itu pandai-pandai karena mereka bisa ngapain 
aja. Beda sama anak sekarang yang susah buat belajar.  
2. Apa bedanya surau dengan mushalla?  
Jawab:  
Mushalla dengan surau itu berbeda. Istilah surau lebih dulu ada dimasyarakat 
dibandingkan mushalla atau langgar di Jawa. Surau sudah dikenal oleh 
masyarakat bahkan sebelum Islam masuk dan berkembang di Indonsia. Fungsi 
surau dengan mushalla pada umumnya sama yaitu untuk beribadah. Tapi kalau 
surau masyarakat bisa lebih bebas, leluasa untuk beraktivitas. Bahkan dulu di 
surau ini sebenarnya ada dapur yang dipakai oleh nenek-nenek yang beribadah 
40 hari di surau ini. 
3. Bagaimana dengan fungsinya saat ini? Apakah masih sama dengan awal 
peruntukannya? 
Jawab: 
Sudah beda. Sekarang cuma dipakai untuk anak-anak mengaji aja sama dijadikan 
cagar budaya kalau surau Lubuk Bauak.. 
4. Apakah menurut anda keberadaan Surau Nagari Lubuak Bauak penting di Nagari 
Batipuah Baruh? 
Jawab:  
Ya, sangat penting pasti. Kalau ndak ado surau ko, kemana masyarakat sholat? 
Dimana anak-anak mengaji?  
5. Bagaimana sikap masyarakat Nagari Batipuah Baruh dalam menjaga Surau 
Nagari Lubuak Bauak? 
Jawab:  
Tidak juga dibilang menjaga surau. Masyarakat kan jarang pergi ke surau, tapi 
kalau mau masuk puasa, kami berkumpul di surau untuk makan-makan, bersih-
bersih surau dan mesjid.  
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6. Bagaimana intensitas masyarakat Nagari Batipuah Baruh dalam menggunakan 
surau? 
Jawab: 
Kalau TPA itu berlangsung setiap hari. TPA pun yang ikut kan anak-anak. Orang 
dewasanya ya ga pergi ke surau.   
7. Bagaimana dengan hal-hal yang saat ini dapat dilakukan di Surau Nagari Lubuak 
Bauak oleh masyarakat Nagari Batipuah Baruh? 
Jawab: 
Kalau yang bisa dilakukan di surau nagari ini hanya TPA saja. Karna surau ini 
sudah tua, jadi memang dikurangi fungsinya. Tapi selain TPA, surau ini juga 
sudah masuk ke cagar budaya Sumbar-Riau. Jadi banyak orang datang dari luar 
negeri atau luar daerah. Surau ini juga sering dijadiin tempat shooting film. 
Kemarin terakhir ada film tenggelamnya kapal van der wijk. Itu disini 
shootingnya.  
8. Apakah menurut anda Surau Nagari Lubuak Bauak mengalami penurunan 
eksistensi di masyarakat Nagari Batipuah Baruh? 
Jawab: 
Ya jelas. Sekarang sudah banyak warnet-warnet yang letaknya berdekatan 
dengan surau atau sekolah. Ini menjadi salah satu faktor pendorong berubahnya 
fungsi surau sebagai wadah sosial bagi masyarakat.  
9. Apakah hal ini bisa terjadi sebab adanya faktor pendorong yang berasal dari 
dalam diri masyarakat Nagari Batipuah Baruh? 
Jawab: 
Ya tentu. Jaman sekarang ini kan orang lebih mikir urusan dunia. Itu yang 
membuat surau dimana-mana sepi. Faktor penentu ramai tidaknya surau itu 
berasal dari masyarakatnya sendiri.  
10. Apa saja yang ditimbulkan dari perubahan fungsi Surau Nagari Lubuak Bauak di 
dalam masyarakat Nagari Batipuah Baruh ? 
Jawab: 
Banyak yang berubah, anak-anak muda sekarang kan sukanya nongkrong sampai 
malam, pacaran di tempat umum, main motor-motoran. Itu bukan perilaku yang 
baik. coba kalau mereka pergi ke surau. pasti waktunya dihabiskan di surau, dan 
ga akan melakukan contoh-contoh yang tidak baik.   
11. Apakah masyarakat menanggap Surau Nagari Lubuak Bauak adalah sebuah 
bangunan yang penting dalam kehidupan sehari-hari ? 
Jawab: 
Saya lihat sih mereka menganggap penting surau ini, karena punya nilai sejarah 
sendiri. Jadi mereka seperti ada perasaan bangga kalau punya surau yang 
terkenal. Tapi, perasaan mereka hanya sebatas itu. Kalau memang penting, 
seharusnya mereka ikut menjaga dan merawatnya kan?   
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12. Adakah upaya dari masyarakat setempat untuk mengembalikan fungsi surau 
yang sudah berubah ? 
Jawab: 
Ada, baru dari guru-guru TPA aja. Kalau masyarakat keseluruhan itu belum ada. 
Guru-guru TPA itu inisiatif untuk bikin program bagi anak-anak yang ikut DDS 
bawa orang tua mereka ikut ke surau. Nanti lebih lanjut tanya aja ke Ibu Yat 
nanti ya.  
13. Apakah upaya tersebut sudah berhasil untuk mengembalikan fungsi surau seperti 
semula? 
Jawab: 
Belum kelihatan, karena programnya baru berjalan sekitar 1 bulan. 
14. Apakah ada hambatan dalam pelaksanaan upaya tersebut? 
Jawab: 
Orang tuanya susah diajak  ke surau. Mereka maunya minggu itu istirahat 
dirumah, kan udah capek seminggu ke sawah terus.  
15. Apakah perubahan fungsi surau hanya terjadi di Nagari Batipuah Baruh? 
Jawab: 
Engga, perubahan fungsi ini hampir ada di setiap daerah. Karena memang 
jamannya yang membuat semua aspek dimasyarakat berubah.  
16. Apa upaya pengembalian fungsi surau hanya dilakukan masyarakat? Bagaimana 
dengan usaha pemerintah?  
Jawab:  
Pemerintah pasti lebih dulu untuk membuat program. Karena sebenarnya 
pemprov Sumbar pun sudah membuat kegiatan-kegiatan untuk memfungsikan 
surau dari tahun 2007. Pemerintah membuat program Subuh Berjamaah dan 
Magrib Mengaji. Ini dilakukan juga sama Pak Wali Nagari.  
17.  Apa harapan anda untuk pemerintah dalam menangani permasalah surau ini ? 
Jawab: 
Harapan kedepannya masyarakat lebih senang pergi ke surau, supaya surau rame 






TRASNKIP WAWANCARA  
Informan Inti 
Nama  Ibu Hayat 
Usia  30 tahun  
Status  Guru Surau 
Waktu 18 April 2017 
No Pertanyaan/Jawaban  
1. Apa fungsi Surau Nagari Lubuk Bauak pada awal pembangunannya? 
Jawab: 
Dulu ini dipakai buat tidur, anak-anak belajar, main di halamannya, amak-amak 
masak. Makanya dulu dibelakang surau ini ada dapur. Orang-orang yang 
melakukan pendekatan diri dengan Allah SWT bisa tenang, karna disini ada 
dapurnya bisa masak sendiri. Sekarang sudah dibongkar dapurnya.  
2. Bagaimana dengan fungsinya saat ini? Apakah masih sama dengan awal 
peruntukannya? 
Jawab: 
Sudah beda. Sekarang cuma dipakai untuk anak-anak mengaji aja sama dijadikan 
cagar budaya kalau surau Lubuk Bauak.  
3. Apakah menurut anda keberadaan Surau Nagari Lubuak Bauak penting di Nagari 
Batipuah Baruh? 
Jawab:  
Tentu penting. Surau itu kan tempat kita belajar agama. Jadi surau ini juga 
cerminan masyarakatnya. Kalau ramai berarti Insya Allah masyarakatnya paham 
agama, kalau sepi tentu dipertanyakan ketaatan agamanya. Kalau soal belajar 
formal tentu sudah bukan di surau lagi, karna ada sekolah. Jadi surau itu penting 
untuk masyarakat dalam hal rohaninya atau agamanya.  
4. Bagaimana sikap masyarakat Nagari Batipuah Baruh dalam menjaga Surau 
Nagari Lubuak Bauak? 
Jawab:  
Ya kalau menjaga tentu mereka ikut. Apalagi anak-anak yang TPA, sebelum dan 
sesudah mengaji kita membiasakan untuk merapihkan suraunya dulu, disapu, 
dibuang sampahnya. Ini juga untuk membentuk karakterk mereka bahwa kita 
harus bertanggung jawab terhadap lingkungan di sekitar kita yang sudah 
dititipkan oleh Allah SWT.   
5. Bagaimana intensitas masyarakat Nagari Batipuah Baruh dalam menggunakan 
surau? 
Jawab: 
Surau Nagari ini cuma dipakai untuk TPA saja, karena usianya yang sudah tua 
jadi tidak boleh digunakan secara maksimal supaya keasliannya terjaga. Kalau 
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surau di jorong-jorong lain, serupa dengan ini. Cuma dipakai untuk TPA aja, 
sisanya ga dipakai lagi. Jadi dalam sehari cuma dipakai dari waktu ashar sampai 
magrib.  
6. Bagaimana dengan hal-hal yang saat ini yang dapat dilakukan di Surau Nagari 
Lubuak Bauak oleh masyarakat Nagari Batipuah Baruh? 
Jawab: 
Sekarang dipakai untuk TPA/TPSA saja. Sesekali juga jadi tempat shooting, dan 
banyak juga pengunjung dari luar daerah yang ke sini. Surau ini kan masuk ke 
situs cagar budaya Sumbar-Riau. Banyak juga peneliti ke sini.  
7. Apakah menurut anda Surau Nagari Lubuak Bauak mengalami penurunan 
eksistensi di masyarakat Nagari Batipuah Baruh? 
Jawab: 
Ya jelas ada penurunan mba. Kalau dulu kan orang tua kami apa-apa ke surau, 
mau ini itu di surau. Sekarang udah bukan jamannya lagi di surau atau ke surau. 
Bahkan jumlah muridnya semakin sedikit. Kami guru-guru sampai ke rumah-
rumah warga untuk mengajak anak-anaknya pergi ke surau. Sekarang jumlah 
muridnya hanya sekitar 60. Kalau dulu-dulu jumlah muridnya bisa sampai 150 
orang, jadi surau ini ramai. 
8. Apakah hal ini bisa terjadi sebab adanya faktor pendorong yang berasal dari 
dalam diri masyarakat Nagari Batipuah Baruh? 
Jawab: 
Iya ini semua terjadi karena masyarakatnya sendiri yang berubah. Banyak orang 
tua yang menganggap mengaji di surau itu tidak perlu, kan di sekolah sudah 
diajarkan. Mereka juga sudah habis waktunya untuk belajar di sekolah sampai 
sore. Sudah tidak ada lagi waktu untuk ke surau. Banyak orang tua yang 
beranggapan gitu.  
9. Apa saja yang ditimbulkan dari perubahan fungsi Surau Nagari Lubuak Bauak di 
dalam masyarakat Nagari Batipuah Baruh? 
Jawab: 
Banyak yang berubah, sikap masyarakatnya jadi tidak terarah. Contohnya aja 
anak-anak remaja itu main motor-motoran, ngebut di jalan, pacaran, dan banyak 
lah contohnya. Itu semua kan karena anak-anak itu ga ada kesibukan lain setelah 
sekolah. Jadi mereka bebas. Coba kalau mereka masih pergi ke surau, ya ga akan 
ada kesempatan untuk mereka main-main seperti itu. Apalagi adanya hp sama 
warnet, itu bikin anak-anak semakin dimanjakan.  
10. Adakah upaya dari masyarakat setempat untuk mengembalikan fungsi surau 
yang sudah berubah? 
Jawab: 
Kami selaku guru TPA di sini tentu ikut prihatin dengan kondisi sekarang. 
Berbeda dengan orang tua yang merasakan bermalam di surau. Perbedaan 
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karakter sama sikap masyarakat ini salah satunya karna anak-anak tidak 
merasakan pergi dan belajar di surau. Akhirnya sejak sebulan lalu, kami 
berinisiatif untuk membuat program bagi orang tua yang anaknya belajar di 
surau. Anak-anak harus pergi ke surau bawa keluarganya, bisa ayah, ibu, nenek, 
kakak, atau siapapun yang ada di rumahnya. Kalau bawa 1 orang tambah nilai 1, 
bawa 2 orang tambah 2, jadi makin banyak anak itu bawa keluarganya, makin 
banyak juga nilainya. Tapi kalau tidak bawa siapa pun, maka ada pengurangan 
nilai nantinya. Membentuk kebiasaan itu sangat penting untuk mengembalikan 
fungsi surau. Dimulai dari mereka ke surau untuk berlatih, lama kelamaan 
mereka akan menjadi terbiasa. Hal ini lebih mudah dilakukan karena tidak 
dilandasi oleh paksaan. 
11. Apakah upaya tersebut sudah berhasil untuk mengembalikan fungsi surau seperti 
semula? 
Jawab: 
Kalau berhasil itu belum kelihatan, karena programnya baru berjalan 1 bulan ini. 
Tapi selama 1 bulan berjalan ada kemajuan dari orang tua anak-anak ini. Sudah 
lumayan banyak yang ikut pergi ke surau menemani anak-anaknya dan ikut 
mendengarkan tausiyah subuh. Tinggal menjaga kontinuitasnya saja lagi.  
12. Apakah ada hambatan dalam pelaksanaan upaya tersebut? 
Jawab: 
Namanya program tentu ada saja hambatannya. Hambatannya itu sosialisasi ke 
orang tua untuk mereka ikut dengan anak-anaknya. Orang tua kan ga paham 
maksud kami itu apa mengajak mereka ke surau.  
13. Apakah perubahan fungsi surau hanya terjadi di Nagari Batipuah Baruh? 
Jawab: 
Engga, perubahan fungsi ini hampir ada di setiap daerah. Karena memang 
jamannya yang membuat semua aspek dimasyarakat berubah.  
14. Apa upaya pengembalian fungsi surau hanya dilakukan masyarakat? Bagaimana 
dengan usaha pemerintah?  
Jawab:  
Pemerintah pasti lebih dulu untuk membuat program. Karena sebenarnya 
pemprov Sumbar pun sudah membuat kegiatan-kegiatan untuk memfungsikan 
surau dari tahun 2007. Pemerintah membuat program Subuh Berjamaah dan 
Magrib Mengaji. Ini dilakukan juga sama Pak Wali Nagari.  
15. Apa harapan anda untuk pemerintah dalam menangani permasalah surau ini ? 
Jawab: 
Harapan kedepannya orang tua anak-anak ini bisa mengerti dan menghargai 
usaha kami untuk masa depan anak-anaknya. Pemerintah nagari juga bisa 




TRASNKIP WAWANCARA  
Informan Inti 
Nama  Ibu Ida 
Usia  72 tahun 
Status  Tokoh masyarakat 
Waktu 13 April 2017 
No Pertanyaan/Jawaban  
1. Apa fungsi Surau Nagari Lubuk Bauak pada awal pembangunannya? 
Jawab: 
Dulu ini dipakai buat tidur, anak-anak belajar, main di halamannya, amak-amak 
masak. Makanya dulu dibelakang surau ini ada dapur. Surau ini yang bangun itu 
masih keluarga dari suami ibu. Kakeknya suami ibu ini yang bangun surau dulu. 
Jadi sejarah surau ini ibu paham betul. Apalagi ibu tinggal disebelah surau ini, 
jadi apa saja yang berubah ibu insya Allah tau.   
2. Bagaimana dengan fungsinya saat ini? Apakah masih sama dengan awal 
peruntukannya? 
Jawab: 
Nah ini, fungsinya sudah beda sejak ibu tinggal disini sehabis menikah. Waktu 
awal menikah tuh disini ramai sampai malam. Banyak anak-anak pemuda yang 
tidur disini sambil belajar dan berkumpul. Sekarang ini sudah sepi. Ibu sudah ga 
tau siapa-siapa saja yang belajar disini, karena anak-anak itu langsung pulang aja 
kalau sudah selesai mengaji. Anak-anak tu hanya mengaji saja di surau.   
3. Apakah menurut anda keberadaan Surau Nagari Lubuak Bauak penting di Nagari 
Batipuah Baruh? 
Jawab:  
Ya jelas penting. Surau ini kan punya histori sendiri. Pastilah penting untuk 
masyarakat sini.  
4. Bagaimana sikap masyarakat Nagari Batipuah Baruh dalam menjaga Surau 
Nagari Lubuak Bauak? 
Jawab:  
Ya kalau menjaga mungkin ga dibilang menjaga juga. Kan mereka jarang ke 
surau. Jadi ya surau itu terjaga dengan sendirinya tanpa ikut campur orang-orang 
sini. Paling anak-anak itu yang di TPA saya suka lihat bantu nyapu-nyapu. Kan 
ada penjaga surau juga. Dia juga suka bersih-bersih.  
5. Bagaimana intensitas masyarakat Nagari Batipuah Baruh dalam menggunakan 
surau? 
Jawab: 
Surau ini sekarang dipakai buat TPA saja. Jadi kalau ditanya berapa sering, ya 
sangat sering, tapi hanya anak-anaknya saja. Kalau orang tuanya sangat jarang.  
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6. Bagaimana dengan hal-hal yang saat ini yang dapat dilakukan di Surau Nagari 
Lubuak Bauak oleh masyarakat Nagari Batipuah Baruh? 
Jawab: 
Sekarang dipakai untuk TPA/TPSA saja. Sesekali juga jadi tempat shooting, dan 
banyak juga pengunjung dari luar daerah yang ke sini. Surau ini kan masuk ke 
situs cagar budaya Sumbar-Riau. Banyak juga peneliti ke sini.  
7. Apakah menurut anda Surau Nagari Lubuak Bauak mengalami penurunan 
eksistensi di masyarakat Nagari Batipuah Baruh? 
Jawab: 
Ya jelas ada penurunan mba. Kalau dulu kan orang tua kami apa-apa ke surau, 
mau ini itu di surau. Sekarang udah bukan jamannya lagi di surau atau ke surau. 
Bahkan jumlah murid TPAnya semakin sedikit.  
8. Apakah hal ini bisa terjadi sebab adanya faktor pendorong yang berasal dari 
dalam diri masyarakat Nagari Batipuah Baruh? 
Jawab: 
Pasti ada faktor dari masyarakatnya. Karena perkembangan zaman kalau 
menurut saya masyarakatnya jadi kebawa arus. Pengaruh budaya barat yang 
lebih penting urusan dunia dari pada akhirat. Makanya surau-surau sepi.  
9. Apa saja yang ditimbulkan dari perubahan fungsi Surau Nagari Lubuak Bauak di 
dalam masyarakat Nagari Batipuah Baruh? 
Jawab: 
Suraunya saja sepi, berarti banyak yang ga beribadah bersama-sama. Ibadah itu 
bukan hanya solat loh ya, ngaji, tausiyah itu juga ibadah. Kita kan belum tau 
dirumah mereka solat atau engga. Setidaknya kalau pergi ke surau kan terlihat 
berarti masyarakatnya soleh-soleh. Kalau sepi berarti kan ga soleh-soleh. 
Apalagi ada buktinya, banyak yang ugal-ugalan di jalan, pacar-pacaran, tawuran 
sama teman, banyak lah yang aneh-aneh kaya gitu.  
10. Adakah upaya dari masyarakat setempat untuk mengembalikan fungsi surau 
yang sudah berubah? 
Jawab: 
Upayanya yang saya liat ada ya. Guru-guru TPA itu nyuruh anak-anaknya bawa 
orang tua waktu DDS. Itu kan upaya juga untuk orang tua pergi ke surau, atau 
memfungsikan kembali surau.  
11. Apakah upaya tersebut sudah berhasil untuk mengembalikan fungsi surau seperti 
semula? 
Jawab: 
Berhasil atau tidaknya itu kan harus melihat dari waktu yang panjang. Ini baru 
aja dilakukan sama guru-guru mengaji. Jadi belum bisa menilai berhasil atau 
tidaknya.   




Coba tanya sama guru TPAnya ya. Saya tidak tau kalau soal itu.   
13. Apakah perubahan fungsi surau hanya terjadi di Nagari Batipuah Baruh? 
Jawab: 
Engga, perubahan fungsi ini hampir ada di setiap daerah. Karena memang 
jamannya yang membuat semua aspek dimasyarakat berubah.  
14. Apa upaya pengembalian fungsi surau hanya dilakukan masyarakat? Bagaimana 
dengan usaha pemerintah?  
Jawab:  
Pemerintah pasti lebih dulu untuk membuat program. Setau saya pemprov 
Sumbar juga sudah mengadakan programnya untuk mengembalikan fungsi 
surau. nanti coba cari tau lagi sama Wali Nagarinya.   
15. Apa harapan anda untuk pemerintah dalam menangani permasalah surau ini ? 
Jawab: 
Harapan untuk pemerintah pastinya lebih memperhatikan masyarakatnya. Jadi 






TRASNKIP WAWANCARA  
Informan Inti 
Nama  Ibu Yus 
Usia  34 tahun  
Status  Masyarakat 
Waktu 15 April 2017 
No Pertanyaan/Jawaban  
1. Apa fungsi Surau Nagari Lubuk Bauak pada awal pembangunannya? 
Jawab: 
Kalau jaman saya kecil sih saya ngaji disini, main, belajar, yang laki-lakinya 
juga suka nginep di surau.   
2. Bagaimana dengan fungsinya saat ini? Apakah masih sama dengan awal 
peruntukannya? 
Jawab: 
Sekarang cuma jadi tempat ngaji aja atau TPA. Ga ada kegiatan lain yang 
diselenggarain disini.  
3. Apakah menurut anda keberadaan Surau Nagari Lubuak Bauak penting di Nagari 
Batipuah Baruh? 
Jawab:  
Ya jelas penting. Surau ini kan punya histori sendiri. Pastilah penting untuk 
masyarakat sini.  
4. Bagaimana sikap masyarakat Nagari Batipuah Baruh dalam menjaga Surau 
Nagari Lubuak Bauak? 
Jawab:  
Ya kalau menjaga mungkin ga dibilang menjaga juga. Kan mereka jarang ke 
surau. Jadi ya surau itu terjaga dengan sendirinya tanpa ikut campur orang-orang 
sini. Paling anak-anak itu yang di TPA saya suka lihat bantu nyapu-nyapu. Kan 
ada penjaga surau juga. Dia juga suka bersih-bersih.  
5. Bagaimana intensitas masyarakat Nagari Batipuah Baruh dalam menggunakan 
surau? 
Jawab: 
Surau ini sekarang dipakai buat TPA saja. Jadi kalau ditanya berapa sering, ya 
sangat sering, tapi hanya anak-anaknya saja. Kalau orang tuanya sangat jarang.  
Jumlah muridnya juga sedikit, soalnya banyak orang tua yang anak-anaknya 
tidak pergi ke surau karena faktor guru-gurunya. Guru-gurunya masih muda 
sekali, jadi orang tua itu ga yakin sama ilmu mereka 
6. Bagaimana dengan hal-hal yang saat ini yang dapat dilakukan di Surau Nagari 




Sekarang dipakai untuk TPA/TPSA saja. Sesekali juga jadi tempat shooting, dan 
banyak juga pengunjung dari luar daerah yang ke sini. Surau ini kan masuk ke 
situs cagar budaya Sumbar-Riau. Banyak juga peneliti ke sini. Banyak turis asing 
ke sini.  
7. Apakah menurut anda Surau Nagari Lubuak Bauak mengalami penurunan 
eksistensi di masyarakat Nagari Batipuah Baruh? 
Jawab: 
Ya jelas ada. Malahan ada yang ga dipake. Jadi suraunya kosong gitu aja.  
8. Apakah hal ini bisa terjadi sebab adanya faktor pendorong yang berasal dari 
dalam diri masyarakat Nagari Batipuah Baruh? 
Jawab: 
Ada, masyarakat kan inti dari semua ini. Ga mungkin kalau surau sepi bukan 
karena masyarakatnya.   
9. Apa saja yang ditimbulkan dari perubahan fungsi Surau Nagari Lubuak Bauak di 
dalam masyarakat Nagari Batipuah Baruh? 
Jawab: 
Suraunya saja sepi, berarti banyak yang ga beribadah bersama-sama. Ibadah itu 
bukan hanya solat loh ya, ngaji, tausiyah itu juga ibadah. Kita kan belum tau 
dirumah mereka solat atau engga. Setidaknya kalau pergi ke surau kan terlihat 
berarti masyarakatnya soleh-soleh. Kalau sepi berarti kan ga soleh-soleh. 
Apalagi ada buktinya, banyak yang ugal-ugalan di jalan, pacar-pacaran, tawuran 
sama teman, banyak lah yang aneh-aneh kaya gitu.  
10. Adakah upaya dari masyarakat setempat untuk mengembalikan fungsi surau 
yang sudah berubah? 
Jawab: 
Ada, tapi dari guru TPA. Mereka itu nyuruh anak-anaknya bawa orang tua waktu 
DDS. Itu kan upaya juga untuk orang tua pergi ke surau, atau memfungsikan 
kembali surau.  
11. Apakah upaya tersebut sudah berhasil untuk mengembalikan fungsi surau seperti 
semula? 
Jawab: 
Berhasil atau tidaknya itu kan harus melihat dari waktu yang panjang. Ini baru 
aja dilakukan sama guru-guru mengaji. Jadi belum bisa menilai berhasil atau 
tidaknya.   
12. Apakah ada hambatan dalam pelaksanaan upaya tersebut? 
Jawab: 
Coba tanya sama guru TPAnya ya. Saya tidak tau kalau soal itu.   
13. Apakah perubahan fungsi surau hanya terjadi di Nagari Batipuah Baruh? 
Jawab: 
Engga, perubahan fungsi ini hampir ada di setiap daerah. Karena memang 
144 
 
jamannya yang membuat semua aspek dimasyarakat berubah.  
14. Apa upaya pengembalian fungsi surau hanya dilakukan masyarakat? Bagaimana 
dengan usaha pemerintah?  
Jawab:  
Pemerintah pasti lebih dulu untuk membuat program. Setau saya pemprov 
Sumbar juga sudah mengadakan programnya untuk mengembalikan fungsi 
surau. nanti coba cari tau lagi sama Wali Nagarinya.   
15. Apa harapan anda untuk pemerintah dalam menangani permasalah surau ini ? 
Jawab: 
Harapan untuk pemerintah pastinya lebih memperhatikan masyarakatnya. Jadi 
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